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ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif yang mempunyai tujuan
untuk mengetahui pemahaman konsep materi teorema Pythagoras pada siswa
SMP yang ditinjau dari gaya belgar Honey dan Mumford. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bojong. Subjek dalam penelitian ini diambil dari
kelas VIII yang terpilih yaitu kelas Vi, kemudian kelas VIIli diberikan link
angket gaya belajar Honey dan Mumford. Berdasarkan angket tersebut diambil 8
siswa yang terdiri dari 2 siswa dengan gaya belgjar aktivis, 2 siswa dengan gaya
belgjar reflektor, 2 siswa dengan gaya belgjar teoritis, dan 2 siswa dengan gaya
belgjar pragmatis. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pemberian
angket gaya belajar Honey dan Mumford untuk menentukan subjek serta tes
tertulis pemahaman konsep dan wawancara untuk mendapatkan informasi
mengenai sgjauh mana pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa. Teknik
analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah reduksi data, penyajian data,
serta  kesimpulan. Kemudian teknik pemeriksaan keabsahan datanya
menggunakan triangulas metode. Indikator pemahaman konsep yang digunakan
dalam penelitian ini ada tiga indikator, yaitu : (1) Menyatakan ulang sebuah
konsep atau menggolongkan objek sesuai dengan konsepnya, (2) Menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritma, dan (3) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam
bentuk representass matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, menunjukkan : (1)
Kedua siswa dengan gaya belgjar aktivis mampu memenuhi indikator pertama dan
ketiga. (2) Salah satu siswa dengan gaya belgar reflektor mampu memenuhi
indikator pertama dan kedua, sedangkan siswa satunya memenuhi indikator
pertama dan ketiga. (3) Salah satu siswa dengan gaya belgar teoritis mampu
memenuhi indikator pertama, sedangkan siswa satunya memenuhi indikator
pertama dan ketiga. (4) Kedua siswa dengan gaya belgar pragmatis mampu
memenuhi indikator pertama dan ketiga.

Kata Kunci : Gaya Belgjar Honey dan Mumford; Pemahaman Konsep; Teorema
Pythagoras
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MOTO DAN PERSEMBAHAN

A. Motto

1

Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. (QS. Al
Insyirah: 5).

Maka nikmat Tuhan manalagi yang kamu dustakan? (QS. Ar Rahman:
13).

B. Persembahan

Syukur ahamdulillah saya panjatkan kepada Allah SWT yang selalu

memberikan rezeki, keberkahan, dan kemudahan sehingga skripsi ini dapat

saya selesaikan. Dalam skripsi ini, saya persembahkan kepada :

1

Allah SWT yang senantiasa selalu memberikan rahmat, berkah, serta
kemudahan.

Bapak Drs. Sudargo, M.Si. selaku Dosen Pembimbing | yang senantiasa
memberikan banyak arahan, bimbingan, dan bantuan kepada penulis.

Ibu Dina Prasetyowati, S.Pd., M.Pd. yang senantiasa memberikan banyak
arahan, bimbingan, dan bantuan kepada penulis.

Orang tua, Alm. Bapak Suhardi dan Ibu Eti Purneni, serta budhe saya
Erna Jumiati dan Pakdhe Heri Iswanto, yang senantiasa selalu
mendoakan, memberikan semangat, dan dukungan yang tidak pernah ada
hentinya.

Bapak dan Ibu dosen pendidikan matematika Universitas PGRI Semarang
yang telah memberikan banyak ilmu yang bermanfaat.

Teman seperjuangan kelas C terkhusus Sukma, Luluk, Namira, Novi, Lia,
dan Dina yang senantiasa membangkitkan semangat dan mendengarkan
keluh kesah saya.

Naufal Hafiz yang seldu memotivasi dan selalu mendengarkan keluh
kesah saya. Terimakasih telah hadir dengan sederhana.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Adanya pandemi virus covid — 19 di Indonesia mengharuskan
masyarakatnya membatas semua aktivitas yang ada, terutama yang
mengundang banyak orang, guna untuk mencegah penularan virus corona
atau covid — 19. Salah satu yang terkena dampaknya adalah sektor
pendidikan. Sehingga kegiatan belgjar dan mengagjar yang dilaksanakan di
sekolah harus dialihkan ke dalam pembelgaran blended learning, yaitu
pembelgjaran yang dilaksanakan dalam bentuk campuran antara pembelgjaran
tatap muka terbatas dan pembelgjaran daring (dalam jaringan atau online).

Daam pembelgjaran tatap muka terbatas, siswa yang diperbolehkan
untuk berangkat ke sekolah yaitu hanya beberapa siswa sgja, karena untuk
menghindari kerumunan. Kemudian untuk siswa lain akan berangkat dihari
yang berbeda. Dalam pembelgjaran tatap muka terbatas juga tidak
diperbolehkan untuk berlama — lama di sekolah, waktu yang diizinkan oleh
dinas pendidikan hanya dua jam untuk setiap harinya. Sehingga pembelgaran
yang didapatkan pada saat tatap muka terbatas hanya sedikit dan kurang
maksimal.

Sedangkan dalam pembelgaran daring, guru wajib beajar
memanfaatkan teknologi yang ada untuk menunjang pembelgaran. Selain itu
guru juga diharuskan mencari cara untuk menyampaikan materi yang akan
digarkan agar pembelgaran dapat berjaan lancar dan efektif serta siswa
dapat memahaminya. Apalagi mata pelgaran matematika yang dianggap
menakutkan dan sulit bagi siswa, karena terdapat banyak rumus dan kegiatan
menghitungnya. Banyak kendala yang terjadi saat kegiatan pembelgaran
daring, misalnya siswatidak mempunyal kuota, lokasi rumah tidak terjangkau
dengan internet, sinya hilang secara tiba — tiba, media pembelgaran tidak

menarik, dan masih banyak lagi.



Dari berbagai kendala pembelgaran tatap muka terbatas dan
pembelgaran daring, maka dapat mengakibatkan pembelgaran tidak efektif,
selain itu siswa juga tidak dapat menangkap pelgjaran dengan maksimal
khususnya matematika, karena matematika merupakan mata pelgjaran yang
materinya berkaitan antara satu dengan lainnya. Ini artinya konsep yang satu
dengan lainnya juga berkaitan. Oleh karena itu, jika pada saat pembelgaran
matematika terkena kendala, maka dapat mempengaruhi pemahaman konsep
matematika pada siswa.

Pemahaman konsep adal ah salah satu dari kemampuan dasar yang harus
siswa miliki untuk belgar matematika. Dalam tujuan pembelgaran
matematika sendiri terdapat beberapa poin, yaitu siswa dapat memahami
konsep, siswa dapat menjelaskan keterkaitan konsep, dan siswa dapat
mengaplikasikan konsep. Dari tujuan tersebut, siswa diharapkan dapat
memahami konsep untuk memecahkan masalah matematika. Pemahaman
konsep yang baik akan mempermudah siswa untuk menyelesaikan atau
mengerjakan soal matematika dengan benar dan tepat. Sehingga pemahaman
konsep yang baik sangat penting dimiliki oleh siswa.

Pemahaman konsep harus ditekankan, salah satunya pada materi
teorema Pythagoras. Dikarenakan teorema Pythagoras merupakan salah satu
materi konsep dasar yang berkaitan dengan materi lainnya seperti
trigonometri, bangun ruang atau geometri, dan lainnya. Sehingga materi
teorema Pythagoras menjadi prasyarat untuk materi — materi tersebut.
Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan dengan beberapa siswa SMP N
1 Bojong pada saat kegiatan Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian
Akhir Semester (PAS), ternyata siswa tersebut masih belum bisa memahami
konsep dari teorema Pythagoras, yaitu a? = b2 + c¢2. Karena siswa tersebut
tidak bisa mencari panjang salah satu sisi segitiga siku — siku yang kedua sisi
lainnya sudah diketahui dalam bentuk soal cerita. Bunyi dari teorema
Pythagoras yaitu “Kuadrat sisi miring (hipotenusa) dari segitiga siku — siku
adalah sama dengan jumlah kuadrat sisi — sisi lainnya” (Khoerunnisa &

Setiana, 2020). Sisi — sis tersebut dilambangkan dengan huruf kecil untuk



memudahkan siswa belgjar. Panjang dari hipotenusa dilambangkan dengan
huruf a kemudian panjang dua sis tegaknya adalah b dan c, sehingga
didapatkan a? = b? + c2.

Selain itu dalam penelitian milik Hasan et al. (2019) kesalahan siswa
pada saat mengerjakan soa teorema Pythagoras yaitu siswa belum bisa
menentukan yang mana sisi miring dari segitiga siku — siku, sehingga pada
saat subtitus ke rumus, hasilnya salah. Selain itu siswa juga mash
menuliskan dalam bentuk kuadrat padahal sudah dikuadratkan. Kemudian
pada penelitian Miksalmina (2013) pada materi trigonometri, siswa tidak
dapat menerapkan konsep teorema Pythagoras untuk menghitung salah satu
panjang Sisi dari segitiga sama kaki maupun segitiga siku — siku, sehingga
pada saat menentukan nilai perbandingan trigonometri menjadi salah.
Kemudian, dalam penelitiannya Kurniasari (2013) pada materi dimensi tiga,
siswatidak dapat menerapkan konsep teorema Pythagoras untuk menghitung
panjang jarak garis ke garis dan jarak bidang ke bidang, selain itu siswajuga
masih kurang tepat saat menghitung bentuk akar dari teorema Pythagoras
tersebut. Maka dari itu, materi teorema Pythagoras sangatlah penting bagi
siswa, karena berkaitan dengan materi lainnya.

Pada saat menyelesaikan soal teorema Pythagoras, setiap siswa pasti
memiliki karakter yang berbeda. Perbedaan karakter tersebut salah satunya
disebabkan oleh faktor gaya belgjar yang berbeda. Gaya belgjar adalah cara
yang dipilih seseorang untuk dapat mengerti dan memahami hal yang sedang
dipelgari (Ulum & Pujiastuti, 2020). Terdapat banyak teori yang meneliti
gaya belgjar, salah satunya adalah gaya belgjar yang dikemukakan oleh Peter
Honey dan Alan Mumford, atau yang biasa disebut dengan gaya belgar
Honey dan Mumford. Gaya belgar ini dikelompokkan menjadi empat, yaitu
gaya belgar aktivis, gaya belgar reflektor, gaya belgar teoritis, dan gaya
belgjar pragmatis (Honey dan Mumford dalam Hutapea et al., 2008:112).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Aini et al. (2020) mengenai
pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan gaya belgjar menurut teori

Honey Mumford pada materi SPLTV, siswa yang memiliki gaya belgar



aktivis belum mampu mengaplikasikan konsep dan menggunakan prosedur
atau operasi tertentu. Siswa yang memiliki gaya belgjar reflektor belum
mampu menuliskan kalimat matematika akan tetapi sudah mampu memenuhi
tiga indikator pemahaman konsep. Siswa yang memiliki gaya belgjar teoritis
sudah memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik. Sedangkan siswa
yang memiliki gaya belgjar pragmatis belum mampu mengaplikasikan konsep
dan menggunakan prosedur atau operasi tertentu.

Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh Dinda (2021) mengenai
analisis pemahaman konsep siswa pada materi SPLDV dengan
kecenderungan gaya belgjar Honey dan Mumford, siswa yang memiliki gaya
belgjar aktivis belum mampu memahami arti variabel dari model matematika
dan tidak memahami metode yang harus digunakan untuk menyelesaikan
soal. Siswa yang memiliki gaya belgar reflektor mampu memenuhi tiga
indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang konsep, menyajikan
konsep ke berbaga bentuk representasi matematis, dan mampu
mengaplikasikan konsep. Siswa yang memiliki gaya belgjar teoritis belum
memenuhi indikator pemahaman konsep, masih mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal SPLDV karena tidak paham dengan konsepnya. Kemudian
siswa yang memiliki gaya belgjar pragmatis mampu memenuhi indikator
pemahaman konsep yang mengaplikasikan konsep.

Dari uraian penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan jenis gaya belgar yang berbeda maka memiliki pemahaman konsep
matematika yang berbeda pula. Serta alangkah baiknya cara belgar siswa
disesuaikan dengan gaya belgjar yang dimilikinya, karena jika tidak sesuai
maka akan berpengaruh pada pemahaman konsep dari materi yang sedang
dipelgari terutama pada pelgjaran matematika yang saling berkaitan satu
sama lain, seperti halnya pada materi teorema Pythagoras.

Materi teorema Pythagoras termasuk salah satu materi prasayarat
karena berhubungan dengan materi trigonometri dan dimensi tiga. Jika siswa
tidak dapat menerima materi teorema Pythagoras dengan baik, maka akan

kesulitan dalam mempelgjari materi trigonometri dan dimens tiga bahkan



materi lainnya. Maka dari itu siswa harus paham betul terhadap materi
teorema Pyhtagoras.

Berdasarakan uraian di atas, yaitu pentingnya pemahaman konsep siswa
dan gaya belgjar menjadi salah faktor yang berpengaruh terhadap pemahaman
konsep siswa, oleh karena itu maka akan dilakukan penelitian dengan
menggunakan tinjauan gaya belgjar Honey dan Mumford. Pendliti bermaksud
mendapatkan analisis pemahaman konsep materi teorema Pythagoras ditinjau

dari gaya belgjar Honey dan Mumford pada siswa SMP.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagal berikut :
1. Pentingnya mengetahui pemahaman konsep, karena berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menyel esaikan permasal ahan.
2. Pemberian materi secara tatap muka terbatas dan daring tidak efektif,
sehingga mempengaruhi pemahaman konsep siswa.

Fokus Penelitian
Agar pendlitian lebih terarah, maka masalah dari peneitian perlu
dibatasi. Batasan masalah dalam pendlitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengandlisis pemahaman konsep siswa SMP yang sudah pernah
mendapatkan materi teorema Pythagoras.
2. Meninjau masalah menggunakan gaya belagjar Honey dan Mumford.
3. Pengambilan subjek akan dilakukan pada SMP N 1 Bojong, Peka ongan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan judul penelitian yang ada, maka
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pemahaman konsep materi teorema Pythagoras yang dimiliki
siswa SMP dengan gaya belgjar aktivis?
2. Bagaimana pemahaman konsep materi teorema Pythagoras yang dimiliki
siswa SMP dengan gaya belgjar reflektor?



Bagaimana pemahaman konsep materi teorema Pythagoras yang dimiliki
siswa SMP dengan gaya belgjar teoritis?
Bagaimana pemahaman konsep materi teorema Pythagoras yang dimiliki

siswa SMP dengan gaya belgjar pragmatis?

Tujuan Penélitian

Dari uraian latar belakang permasal ahan, maka tujuan darl penelitian ini

adalah untuk mengetahui :

1

Pemahaman konsep materi teorema Pythagoras yang dimiliki siswa SMP
dengan gaya belgjar aktivis.

Pemahaman konsep materi teorema Pythagoras yang dimiliki siswa SMP
dengan gaya belgjar reflektor.

Pemahaman konsep materi teorema Pythagoras yang dimiliki siswa SMP
dengan gaya belgjar teoritis.

Pemahaman konsep materi teorema Pythagoras yang dimiliki siswa SMP
dengan gaya belgar pragmatis.

Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat. Adapun manfaat dari

penelitian ini adalah sebagal berikut :

1

Bagi guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi guru untuk membuat model pembelgjaran matematika
yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep,
khususnya dalam pembelgjaran blendid learning.

Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
motivasi untuk meningkatkan pemahaman konsep.

Bagi pendliti, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan informas untuk melaksanakan penelitian selanjutnya,

agar penelitian yang akan datang bisa menjadi lebih baik.



BAB [I
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS

A. Telaah Pustaka
1. Pemahaman Konsep

a. Pemahaman

Pemahaman merupakan tipe dari hasil belgar yang satu tingkat
lebih di atasnya pengetahuan, sehingga kegiatan pemahaman harus
sudah mengetahui dasarnya untuk dapat memahami dengan baik
(Sudjana dalam Karunia & Mulyono, 2016:338). Pemahaman
merupakan kemampuan dari seseorang untuk menggambarkan situas
atau persoalan yang sedang berlangsung atau terjadi (Rugoyyah et al.,
2020). Menurut Novitasari & Leonard (2017) Pemahaman adalah
kemampuan dari seseorang untuk menangkap makna suatu konsep.
Selain itu ia juga mengungkapkan bahwa pemahaman adalah
kemampuan seseorang dalam menyatakan suatu definisi dengan bahasa
sendiri. Sedangkan menurut Karunia & Mulyono (2016:337)
Pemahaman merupakan penyerapan makna dari suatu materi yang
sudah dipelgjari. Kemudian Kusmanto dan Marliyana dalam Sukaesih
et a. (2020:310) juga berpendapat bahwa pemahaman merupakan
kemampuan dari seseorang untuk memahami atau mengerti tentang
sesuatu yang sudah didapatkan dan dipelgjari, kemudian diingat dan
dipahami, sehingga seseorang tersebut mampu untuk menjelaskan
kembali dan mengembangkan pengetahuannya.

Pemahaman dalam pembelgaran wajib diberikan dan ditanamkan
oleh guru kepada siswanya. Karena tanpa adanya pemahaman, siswa
tidak dapat mengaplikasikan konsep dan prosedur dengan bak ke
dalam suatu permasalahan. Seseorang juga mempunyai pendapat
bahwa orang yang mampu memahami sesuatu dapat membuat
hubungan antara ide tentang pengetahuan atau materi yang sedang
dipelgarinya (Rosyadi, 2018:93). Berdasarkan beberapa uraian di atas,



maka dapat disimpulkan bahwa pengertian pemahaman adaah
kemampuan dari seseorang untuk menggambarkan atau menangkap
makna dari sesuatu Yyang telah dipelgari, serta dapat

mengungkapkannya dengan bahasa sendiri.

b. Konsep

Keberadaan konsep sangat penting dalam pembelgjaran, apabila
siswa dapat menguasai konsep, maka akan memudahkan siswa dalam
pembelgjaran khususnya matematika. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) konsep artinya rancangan, sedangkan menurut
Karunia & Mulyono (2016:337) arti konsep dalam matematika adalah
ide abstrak yang memungkinkan orang untuk membagi — bagi suatu
kgadian atau objek. Sagala dalam Yulianah et al. (2020:40)
berpendapat bahwa konsep adalah buah pikiran dari seseorang atau
sekelompok orang yang diungkapkan dalam bentuk definisi, sehingga
mengeluarkan produk pengetahuan yang berisi teori, prinsip, dan
hukum. Seseorang juga berpendapat bahwa konsep adalah gambaran
dari sesuatu yang dapat menyebabkan orang untuk mengelompokkan
obyek atau benda ke dalam contoh dan bukan contoh, (Rosyadi,
2018:93).

Dari beberapa uraian, sehingga dapat disimpulkan bahwa arti dari
konsep adalah rancangan atau ide dari seseorang yang berisi prinsip

dan teori.

c. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep menurut (Hendriana et al. dalam Puspa et al.,
2021:304) adalah kemampuan siswa dalam mendefinisikan, memberi
contoh, mengelempokkan, menghubungkan konsep, mengembangkan
konsep yang sudah dipelgjari, dan mampu membuat algoritma suatu
konsep. Sedangkan menurut Hasibuan (2017:2) Pemahaman konsep
adalah kemampuan dari siswa untuk menggunakan konsep, kaidah,

dan rumus untuk menyel esaikan suatu permasalahan matematika, serta



mengetahui makna dari penyelesaian masalah tersebut. Seseorang juga
berpendapat, Pemahaman konsep merupakan kemampuan dari siswa
dalam menjelaskan suatu konsep yang sudah dipahami dan mampu
menerapkannya dalam Situas yang berbeda, serta mampu
mengembangkannya untuk menyelesaikan suatu permasal ahan
matematika (Yulianah et a. 2020:40). Definisi pemahaman konsep
jugamempunyai arti bagi Lestari & Y udhanegara dalam Hayyah et al.
(2019:54), mempunyai pendapat bahwa pemahaman konsep
merupakan kemampuan untuk menyerap dan mengerti ide dari
matematika. Pemahaman konsep marupakan salah satu kemahiran
atau kecakapan matematika yang diharapkan belgjar matematika dapat
tercapai, yaitu menginterpretasi, menjelaskan, mengklasifikasikan,
merumuskan, dan menghitung materi dengan luwes, efisien, akurat,
serta tepat.
Duffin dan Simpson dalam Y ulianah et a. (2020:40) berpendapat
mengenai pemahaman konsep, yaitu kemampuan siswa untuk :
1) Menjelaskan atau menerangkan konsep.
2) Menggunakan atau memanfaatkan konsep pada macam sSituas
yang berbeda.
3) Mengembangkan beberapa dampak atau akibat dari adanya
konsep.
Menurut Kesumawati dalam Ismawati et a. (2019:50) siswa dapat
memahami konsep, jika mereka mampu :
1) Mampu mendefinisikan konsep dengan baik.
2) Mampu mengidentifikasi serta memberikan contoh atau bukan
contoh.
3) Mampu mengembangkan hubungan matematik dari banyak ide.
4) Mampu memahamai bagaimana ide tersebut saling berhubungan
satu samalain.
5) Mampu menggunakan atau mengaplikasikan konsep matematik

dalam konteks diluar matematika.
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Berdasarkan beberapa uraian yang ada di atas, maka pemahaman
konsep yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan dasar
dari seseorang untuk menjelaskan, mengelompokkan atau
mengklasifikasikan, dan menyimpulkan konsep dari matematika itu

dengan bahasa yang mudah dipahami.

Indikator Pemahaman Konsep

Untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman konsep yang dimiliki
siswa, maka dapat mengukurnya dengan menggunakan soal — soal
yang mempunyai indikator pemahaman konsep. Berikut beberapa
indikator pemahaman konsep yang terdapat dalam Permendikbud no.
58 tahun 2014 dalam Rugoyyah et al. (2020:6) yaitu:

1) Mengemukakan ulang suatu konsep yang sudah dipelgjari.

2) Mengklasifikasi objek menurut sifat yang sesuai dengan
konsepnya

3) Mengidentifikasi atau menentukan sifat — sifat operasi

4) Menerapkan konsep dengan logis

5) Memberi contoh dan non contoh.

6) Mengemukakan konsep ke bentuk representasi matematis.

7) Menghubungkan bermacam — macam konsep yang ada di dalam
maupun diluar matematika.

8) Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari konsep.

Kemudian beberapa indikator pemahaman konsep menurut Lestari
& Ridwan dalam Ismawati et al. (2019:47-48), yaitu :
1) Mengemukakan ulang konsep yang sudah dipelgari
2) Mengklasifikasi atau menggolongkan objek menurut sifat yang
sesuai dengan konsepnya
3) Mengaplikasikan secara agoritma
4) Memberikan contoh dan bukan contoh



5)

6)
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Menygjikan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representasi matematis
Mengaitkan atau menghubungkan bermacam — macam konsep

matematika secara eksternal atau internal.

Menurut Kilpatrick dalam Fatqurhohman (2016:129) beberapa

indikator pemahaman konsep matematika adalah :

1)
2)

3)
4)

5)

Dapat mengemukakan ulang konsep yang sudah dipelgari

Dapat mengkalsifikasikan atau membeda — bedakan objek
berdasarkan sesuai atau tidaknya syarat pembentuk konsep
(memilih prosedur sesuai konsep)

Dapat mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

Dapat memberi contoh dan bukan contoh konsep yang sudah
dipelgjari

Serta dapat membandingkan dengan mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematika.

Sedangkan menurut Suryani (2019:14) indikator dari pemahaman

konsep yaitu :

1)

2)

3)

4)
5)

6)

Menafsirkan, artinya siswa dapat menjadikan kalimat ke gambar
atau sebaliknya, dan angka ke kalimat ataupun sebaliknya
Memberikan contoh, artinya siswa dapat memberi contoh konsep
dan mengidentifikasi ciri — ciri khusus

Mengklasifikasikan, artinya siswa dapat menggolongkan konsep
dan mengidentifikasi ciri — ciri umum

Menarik inferens, artinya siswa dapat menyimpulkan secaralogis
Membandingkan, artinya siswa dapat memperlihatkan persamaan
dan perbedaan dua objek atau lebih.

Menjelaskan, siswa dapat menjelaskan atau menyampaikan

hubungan antar bagian.
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Surgji et a., (2018) berpendapat bahwa terdapat tiga indikator

pemahaman konsep yaitu :

1) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek
sesuai dengan konsepnya

2) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

3) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representasi matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

Rosyadi (2018:94) juga berpendapat bahwa terdapat beberapa
indikator pemahaman konsep yaitu :
1) Dapat menjelaskan atau menerangkan pengertian dari konsep
tersebut.
2) Dapat menjelaskan konsep dalam bentuk atau bahasa lain.
3) Dapat mengaitkan atau menghubungkan dengan konsep lain.
4) Dapat menyel esaikan permasalahan sehari — hari.

Ernawati et a. (2021:116) berpendapat bahwa indikator

pemahaman konsep menurut standar dan prinsip NCTM vyaitu :

1) Mendefinisikan konsep dengan lisan dan tertulis

2) Membuat bukan contoh serta contoh

3) Menggunakan simbol atau diagram untuk menyajikan konsep

4) Mengubah bentuk dari representass menjadi bermacam — macam
bentuk

5) Mengidentifikasi ciri khas konsep

6) Membandingkan bermacam — macam konsep

7) Menafsirkan atau mengartikan konsep.

Dari bebergpa uraian indikator pemahaman konsep yang sudah
dijelaskan, maka dalam penelitian ini akan digunakan indikator
pemahaman konsep menurut Surgji et al (2018), diantaranya yaitu :
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1) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek
sesual dengan konsepnya.

2) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

3) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representasi matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

Ketiga indikator di atas akan digunakan dalam penelitian ini,
karena tiga indikator tersebut sudah menjadi inti dari semua indikator,
terutama untuk soal Pythagoras model soa cerita. Hal ini sgaan
dengan penelitian milik Alsades R. (2020) yang menyatakan bahwa
tiga indikator tersebut cocok untuk materi Pythagoras, karena
indikator tersebut secara garis besar sudah mencakup indikator lain.
contohnya pada indikator “mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — macam bentuk representasi matematis”, itu sudah

mencakup memberikan contoh dan bukan contoh.

e. Faktor yang Mempengar uhi Pemahaman K onsep
Terdapat faktor yang dapat mempengaruhi pemahaman konsep,
menurut Raldi et a. (2021:26) yaitu :

1) Faktor internal, yaitu minat belgjar, kesiapan siswa dalam belgar,
dan motivas diri sendiri. belgar, kesigpan siswa dalam belgar,
dan motivasi diri sendiri.

2) Faktor eksternal, yaitu motivas dari keluarga, mendapatkan
fasilitas buku, motivas dari guru.

Kemudian seseorang juga berpendapat, ia adalah Arsiyanto et a.,
(2021:13) yaitu :
1) Siswamenganggap matematika sulit
2) Minat dalam pelgjaran matematika kurang
3) Konsentrasi siswakurang

4) Tanggapan siswaterhadap guru
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5) Pembelgaran dilaksanakan secara daring.

Ngalim Purwanto daam Hasanah & Istigomah (2018:503)

berpendapat, yaitu :

1) Faktor individu, terdapat beberapa faktor yaitu kematangan siswa,
pertumbuhan siswa, kecerdasan, dan motivasi diri sendiri.

2) Faktor sosia, yaitu keluarga, cara menggar guru, alat yang
digunakan pada saat belgjar, dan psikologi siswa.

Ulum & Pujiastuti (2020:40) berpendapat bahwa siswa memiliki
tingkat dari pemahaman konsep yang berbeda, karena didorong oleh
faktor - faktor yang dapat mempengaruhi, yaitu :

1) Faktor internal
2) Faktor eksternal, salah satunya adalah gaya belgjar siswa.

2. Teorema Pythagoras

a. Kompetens Dasar
1) Menjelaskan dan membuktikan kebenaran teorema Pythagoras dan
tripel Pythagoras.
2) Menyelesalkan masalah yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras dan tripel Pythagoras.

b. Indikator Pencapaian Kompetensi

1) Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras.

2) Menentukan panjang sisi segitiga siku — siku jika panjang dua sisi
sudah diketahui.

3) Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sSis yang
diketahui.

4) Menentukan perbandingan sis — sisi pada segitiga siku — siku
dengan salah satu sudut berukuran 30°, 45°, atau 60°.

5) Menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan masalah
sehari hari atau nyata.
(As’arri et al., 2017)
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c. Materi

1)

2)

Memeriksa kebenaran teorema Pythagoras
Perhatikan gambar dibawah ini

o n
"

/

b \‘\%/

Gambar 2.1 Pembuktian Teorema Pythagoras

Pembuktian :
Lpgrs = Ly + Ly + Ly + Ly + Ly

(a+b)?>= c*+ 1ab+1ab+ 10Lb+ 1ab
B 2 2 2 2

a’?+ b? + 2ab = c? + 2ab

a’ + b? = c?

Jadi, pada segitiga siku — siku berlaku hubungan a? + b? = ¢?
Dengan :

a,b =Panjang sis tegak

C = Panjang sisi miring atau hipotenusa.

Jadi terbukti bahwa teorema Pythagorasitu benar dan ada.

Menentukan panjang sisi segitiga siku — siku jika panjang dua sis
diketahui

Dari gambar 2.1 di atas, didapatkan beberapa rumus teorema
Pythagoras untuk mencari setiap sisinya jika sudh diketahui
panjang duasisi lainnya.
a) Mencari panjang c (hipotenusa)

c? = a? + b?
b) Mencari panjang a (sisi tegak)

a? = c2— p2
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c) Mencari panjang b (sisi tegak)

b2 = 2 — g2

3) Menentukan jenis segitiga berdasarkan panjang sisi yang diketahui
Terdapat banyak cara untuk menentukan jenis dari segitiga,

salah satu caranya yaitu mengukur panjang sisi segitiga tersebut.
Berdasarkan dari panjang sisi segitiga, maka jenis segitiga dapat
dibedakan menjadi 4, yaitu segitiga sama kaki, segitiga sama sisi,
segitiga sembarang, dan segitiga siku — siku. Untuk lebih

jelasnya, akan dijelaskan dalam tabel berikut.

Tabd 2. 1 Jenisdan Sifat Segitiga Berdasarkan Panjang Sisi Segitiga

Jenis segitiga Gambar Sifat
Segitiga sama BA =CA
kaki BD=DC=_BC
/B=sC= 180°— 2£A
Segitiga sama AB=BC=CA
Sis LA =2B=+2C=60°
AD=DB=BE=EC
=CF=FA
Segitiga siku — n AC? = AB? + BC?
siku i 4B =90°
R LA+ £C=90°
Segitiga c LA +4B+24£C=
sembarang e 180°
' Tidak ada hubungan
khusus Antara
panjang sisi yang
satu dengan yang
lainnya. Sehingga
AB #= BC # AC.

(Supriyanto & Miftahudin, 2019:147)
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4) Menentukan perbandingan sisi segitiga siku — siku dengan salah
satu sudut berukuran 30°, 45°, atau 60°.
5) Menerapkan teorema Pythagoras untuk menyelesaikan masalah
sehari hari atau nyata.
Terdapat beberapa permasalahan nyata yang dapat
diselesalkan dengan teorema Pythagoras, misalnya adaah
menghitung siku pada tembok yang dilakukan oleh tukang dan

untuk menghitung bidang miring

3. GayaBelajar Honey dan Mumford
a. GayaBedajar

Ulum & Pujiastuti (2020:39) berpendapat bahwa gaya belgjar
adalah cara yang orang untuk dapat mengerti dan paham mengenai hal
yang sedang dipelgari. Papilaya & Huliselan (2016:57) juga
berpendapat gaya belgjar adalah kunci dari keberhasilan siswa dalam
belajar. Menurut Sukardi dalam Papilaya & Huliselan (2016:58)
berpendapat gaya belgar itu gabungan antara cara orang dalam
menyerap pengetahuan dan cara orang mengatur, mengolah
pengetahuan yang didapatkan. Gaya belgjar adalah salah satu cara dari
seseorang dalam memahami dan mengolah materi pembelgjaran atau
informasi (Karim dalam Safilda et al., 2021:100).

Berdasarkan beberapa uraian yang ada di atas, maka dapat
dismpulkan pengertian dari gaya belgjar merupakan salah satu cara
dari seseorang untuk dapat mengolah dan memahami informasi yang
didapatkan.

Gaya belgar pada umumnya terdapat tiga tipe, menurut Huda
dalam Safilda et al. (2021:100) yaitu gaya belgjar visual, auditory, dan
kinestetik. Kemudian DePorter & Hernacki dalam Ningrat et al.
(2018:260) juga berpendapat terdapat tigatipe gaya belgar, yaitu :

1) Tipevisual, artinya belgjar menggunakan apa yang dilihat.
2) Tipe auditorial, artinya belgjar menggunakan apa yang didengar.
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3) Tipe kinestetik, artinya belajar menggunakan gerakan atau
sentuhan.
Selain itu, terdapat juga beberapa tipe atau jenis dari gaya
belajar menurut para ahli, yaitu :

1) Guilford & Hudson dalam Hutapea et a. (2008:112) juga
membedakan tipe atau macam gaya belgjar menjadi dua, yaitu
gaya belgjar orang yang berpikiran divergen dan gaya belagjar
orang yang berpikiran konvergen.

2) Honey dan Mumford dalam Hutapea et al. (2008:112) terdapat
empat tipe atau macam gaya belgjar, yaitu gaya belgjar aktivis,
reflektor, teoritis, dan pragmatis.

3) Fleming dalam Kuntjoro (2021) berpendapat bahwa macam
gaya belgar ada empat jenis, yaitu visua, auditory, read,
kinestetik atau disingkat dengan VARK.

4) Kolb dalam Maryani et a. (2018:41) berpendapat bahwa tipe
gayabelgjar ada empat, yaitu divergen, konvergen, assimilator,
dan akomodator.

Dalam penelitian ini yang akan digunakan sebagai bahan untuk
analisis adalah gaya belajar menurut Honey dan Mumford.

b. GayaBelajar Honey dan Mumford
Seseorang berpendapat bahwa setigp orang mempunya metode
belgjar yang berbeda, tergantung dengan situasi dan pengalamannya
(Likurai, 2020:65). Menururt Honey dan Mumford dalam Hutapea et
al. (2008:112) terdapat empat tipe atau macam gaya belgar, yaitu
gaya belgar aktivis, reflektor, teoritis, dan pragmatis. Dalam buku
Maryani et a. (2018:41) Gaya belgar Honey dan Mumford juga
dibedakan menjadi empat yaitu :
1) Gaya belgjar aktivis, artinya gaya belgjar dari orang yang lebih
suka bereksperimen contohnya simulasi, mengerjakan PR,
melakukan studi kasus.



2)

3)

4)
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Gaya belgjar reflektor, artinya gaya belgjar dari orang yang lebih
suka diskusi, debat, observasi, dan seminar.

Gaya belgar teoritis, artinya gaya belgjar dari orang yang lebih
suka belgjar dari berfikir, membaca buku, membandingkan teori,
dan membuat analog.

Gaya belgjar pragmatis, artinya gaya belgjar dari orang yang lebih
suka observasi dan mempelgjari dari pengalaman baik di lapangan

atau laboratorium, serta suka mengeluarkan ide baru.

Fleming dalam Kuntjoro (2021:41) mengungkapkan terdapat empat

jenis gaya belgar Honey dan Mumford, yaitu :

1)

2)

3)

4)

Aktivis (mengalami atau mempunya pengalaman), artinya gaya
belgar dari orang yang suka melakukan tindakan langsung dan
berpartisipasi, sera antusias.

Reflektor (meninjau pengalaman), artinya gaya belgjar dari orang
yang suka memikirkan hal secara detaill, mengevaluasi dan
mengamati dari berbagai perspektif.

Teoritis (menyimpulkan pengalaman), artinya gaya belgjar dari
orang yang lebih suka dengan pendekatan yang logis, sistematis,
analitis untuk memecahkan masalah.

Pragmatis (merencanakan tindakan), artinya gaya belgjar dari
orang yang lebih suka melihat sesuatu untuk diterapkan sebagai
latihan, bereksperimen, dan melihat relevans pekerjaan.

Honey dan Mumford dalam Hutapea et al. (2008:112) berpendapat

bahwa terdapat empat tipe atau macam gaya belgjar, yaitu :

1)

2)

3)

Aktivis, yaitu gaya belgar dari orang yang mempunya sifat
antusias, focus, terbuka, dan menyukai tantangan.

Reflektor, gaya belgar dari orang yang hati — hati, banyak
pertimbangan, teliti, dan rendah diri.

Teoritis, yaitu gaya belgjar dari orang logis, sistematis, rasional,

dan konseptual .
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4) Pragmatis, yaitu gaya belgar dari orang yang suka ide baru,
memecahkan masalah, dan senang bekerja dengan orang lain.
Menurut Honey dan Mumford dalam Ramadhani et a. (2020:9-10)

terdapat empat gaya belgjar yaitu :

1) Aktivis, yaitu gaya belajar “langsung” dan menyukai percobaan.

2) Reflektor, yaitu gaya belajar “beri tahu saya”, siswa lebih suka
diberikan pengarahan terlebih dahulu sebelum kegiatan belgjar.

3) Teoritis, yaitu gaya belajar “meyakinkan saya” dan tertarik pada
teori atau prinsip yang mendasar.

4) Pragmatis, yaitu gaya belajar “tunjukkan kepadaku” dan tertari

dengan ide baru.

B. Kerangka Teoritis

Adanya pandemi virus corona di Indonesia mengakibatkan semua
aktivitas yang ada harus dibatasi, karena untuk mengurangi kerumunan.
Pandemi ini sangat berdampak, salah satu yang terkena dampaknya adalah
bidang pendidikan. Kegiatan pembelgjaran di sekolah diubah menjadi sistem
pembelgaran blended learning yaitu pembelgaran campuran antara
pembel g aran tatap muka terbatas dan pembel gjaran dalam jaringan (daring).

Terdapat beberapa kendala pada sistem pembelgjaran blended learning
diantaranya yaitu, materi yang didapatkan sedikit, hilangnya sinya secaratiba
— tiba, dan media pembelgaran yang kurang menarik. Dari berbagai kendala
tersebut, maka dapat mengakibatkan pembelgjaran blended learning kurang
efektif, sehingga dapat mempengaruhi pemahaman konsep siswa pada
pelgjaran yang sedang dipelgjari, salah satunya pelgjaran matematika.

Matematika adalah salah satu mata pelgjaran yang akan dipelgari di
semua tingkat pendidikan yang ada, dari sekolah dasar sampa dengan
perguruan tinggi. Maka dari itu, matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang berperan penting dan akan berdampak pada kehidupan, yaitu
dapat memajukan pola pikir manusia. Dalam mempelgari materinya siswa
harus mempunyai kemampuan pemahaman terhadap konsepnya.
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Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh siswa agar dapat menjelaskan, mengklasifikasikan, dan
menyimpulkan konsep matematika dengan bahasa yang mudah dipahami.
Siswa dapat menjawab soal matematika dengan tepat jika sudah memahami
konsep pada soal tersebut.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep siswa.
Dari sekian banyak faktor tersebut, salah satunya adalah gaya belgjar siswa,
karena setiap siswa memiliki kenyamanan yang berbeda — beda untuk belgjar.
Gaya belgjar siswa terdapat berbagai macam jenisnya, salah satunya adalah
teori yang dikemukakan oleh Peter Honey dan Alan Mumford atau yang biasa
disebut dengan gaya belajar Honey dan Mumford.

Honey dan Mumford dalam Hutapea et al. (2008:112) mengemukakan
bahwa gaya belgjar siswa dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu gaya
belgjar aktivis, gaya belgjar reflektor, gaya belgjar teoritis, dan gaya belgjar
pragmatis. Uraian tersebut akan dijelaskan dalam bagan berikut :



Gambar 2. 2 Bagan Alur Kerangka Teoritis

Pembelgjaran Tatap Muka Terbatas dan Daring di Era
Pandemi Covid — 19

Vv

Kurangnya Pemahaman Konsep Matematika pada
Siswa SMP

\

Siswa Tidak Dapat Meyelesaikan Soal Teorema
Pythagoras dengan Tepat

\

Gaya belgjar merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi pemahaman konsep siswa

v

Gaya Belgjar Honey dan Mumford

v

GayaBelgar GayaBelgar GayaBelgar GayaBelgar
Aktivis Reflektor Teoritis Pragmatis

Mengaitkan dengan Pemahaman K onsep

v

Mengetahui Pemahaman Konsep Materi Teorema
Pythagoras ditinjau dari Gaya Belajar Honey dan
Mumford

\%

Analisis Pemahaman Konsep Materi Teorema
Pythagoras Ditinjau dari Gaya Belgar Honey dan
Mumford pada Siswa SMP
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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Sasaran Penelitian
Penelitian akan dilakukan di SMP Negeri 1 Bojong yang beraamat di

J. Raya Regjosari Bojong, Kecamatan Bojong, Kabupaten Pekalongan, Jawa

Tengah. Pada saat pemilihan lokasi, terdapat beberapa pertimbangan, yaitu :

1. Lokas adalah sekolah yang terdekat dengan tempat tinggal, sehingga
memungkinkan untuk melakukan penelitian di masa pandemi covid — 19
ini.

2. Siswa memiliki kemampuan yang bervariasi, terlihat dari observasi pada
saat PTS dan PAS.

3. Lokas adalah sekolah yang pada saat itu sistem pembel gjarannya blended

learning.

B. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 1 Bojong, Pekalongan ini
akan dilaksanakan pada semester 2 tahun pelgjaran 2021/2022. Untuk lebih
jelasnya tentang jadwa pelaksanaan penelitian, dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 3. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Waktu Kegiatan Keterangan
Penelitian
26 Februari Pengisian Pengisian angket Learning Style
2022 -3 angket Learning | Questionnaire Honey dan Mumford
Maret 2022 | Syle secara daring melaui google form
Questionnaire | dengan link
https://forms.gle/VEXmNwWBM6KFVZ
nqVvA .
4 Maret 2022 | Pelaksanaan tes | Pelaksanaan testertulis untuk subjek
—5Maret tertulis terpilih yang dilaksanakan secara
2022 pemahaman langsung.
konsep
4 Maret 2022 | Pelaksanaan tes | Pelaksanaan tes wawancara untuk
— 5 Maret wawancara subjek terpilih yang dilaksanakan
2022 secara langsung setel ah tes tertulis.
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C. Penentuan Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria tertentu.

Kriteria subjek disesuaikan dengan fokus penelitian. Kriteria pemilihan
subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1

Siswa SMP Keas VIII yang sudah mendapatkan materi teorema
Pythagoras dalam pembelagjaran.

Siswa yang sudah mengis angket LSQ Honey dan Mumford secara
daring melalui google form dengan link
https.//forms.gle/VEXmNwWBM6KFVZngVA .

Siswa yang memiliki komunikasi baik.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP yang sudah

mendapatkan materi teorema Pythagoras. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini adalah satu kelas VI, yaitu kelas VIIli. Pengambilan sampel
dilakukan secara acak dimana kepala sekolah yang menentukan pemilihan

sampel tersebut, karena setiap anggota populasi mendapatkan kesempatan

yang sama untuk dipilih. Berikut ini disgikan alur penentuan subjek

penelitian.


https://forms.gle/VEXmNwBM6KFVZnqVA

Gambar 3. 1 Bagan Alur Penentuan Subjek Penelitian

Siswa SMP kelas VIl yang

Sudah Mendapatakan Materi

Teorema Pythagoras dalam
Pembelgjaran

Mengisi Angket LSQ Honey
dan Mumford
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v \% \5 \%
GayaBelgjar Aktivis GayaBelgar GayaBgIgar GayaBquar
Reflektor Teoritis Pragmatis
\% \s 5 V
2 Siswa 2 Siswa 2 Siswa 2 Siswa

Subjek Pendlitian

D. Instrumen Pendlitian
Instrumen digunakan untuk mengumpulkan data agar supaya

mengetahui siswa dalam pemahaman konsep. Pada penelitian ini akan

menggunakan beberapa instrumen, yaitu :

1. Instrumen Utama
Pada pendlitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti itu
sendiri (Sugiyono, 2016), dimana peneliti itu sebagai perencana utama

penelitian, menetapkan fokus penelitian, pelaksana pengumpulan data,

memilih informan sendiri, menganalisis data sendiri, dan membuat

kesimpulan.




2.

Instrumen Bantu
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Pada penelitian kualitatif selain peneliti itu sendiri sebaga instrumen

utama, instrumen bantu juga dibutuhkan untuk membantu proses

pengumpulan data pada pendlitian. Instrumen bantu yang digunakan

dalam penelitian ini adalah lembar angket, soal uraian pemahaman konsep

materi teorema Pythagoras, dan wawancara. Selain itu, agar instrumen
tersebut lebih akurat maka akan dilakukan validasi instrumen apakah
instrumen tersebut layak digunakan atau tidak. Untuk lebih jelasnya,

berikut adalah instrumen bantu yang akan digunakan dalam penelitian :

a  Angket LSQ Honey dan Mumford

Angket LSQ ini bertujuan untuk mencocokkan dan mengetahui

salah satu dari empat tipe gaya belgjar Honey dan Mumford yang

dimiliki oleh siswa. Empat tipe gaya belgjar Honey dan Mumford
tersebut adalah aktivis, reflektor, teoritis, dan pragmatis. Dalam

angket LSQ terdapat 80 item peryataan dimana setiap itemnya

dibutuhukn respon ceklis pada kotak item yang sesuai dengan

pendapat responden. Kriteria penilaian angket LSQ adalah sebagai

berikut :
Tabel 3. 2Kriteria Penilaian Angket LSQ
Jenis Gaya Belajar Item Soal Jumlah

Honey dan Mumford Item

Aktivis 2,4,6,10,17,23,24,32,34,38,40,43,45,4 20
8,58,64,71,72,74,79

Reflektor 7,13,15,16,25,28,29,31,33,36,39,41,46 20
,52,55,60,62,66,67,76

Teoritis 1,3,8,12,14,18,20,22,26,30,42,47,51,5 20
7,61,63,68,75,77,78

Pragmatis 5,9,11,19,21,27,35,37,44,49,50,53,54, 20
56,59,65,69,70,73,80

Jumlah 80

(Zakirman, 2017)

Dalam penelitian ini, instrumen telah divalidas oleh validator

sehingga diperoleh instrumen yang layak digunakan dan valid.

Berikut adalah bagan aur validasi instrumen angket LSQ.
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Gambar 3. 2 Bagan Alur Validas Instrumen Angket LSQ

Uji Vaiditas Angket
Kepada 1 Validator

A

1 Dosen Matematika

l

Ya

Tidak

Revisi Soal

Angket Siap Digunakan

b. Soal uraian pemahaman konsep materi teorema Pythagoras

Tesini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemahaman konsep

siswa pada materi teorema Pythagoras. Instrumen ini menggunakan

soal urain materi teorema Pythagoras yang sudah pernah pelgjari

sebelumnya. Berikut adal ah bagan alur proses validas instrumen soal
Gambar 3. 3 Bagan Alur Validas Instrumen Soal

Uji Validitas Soal Kepada

2 Validator

N

1 Guru Matematika

1 Dosen Matematika

l

Ya

Tidak

Revis Soal

Soa Siap Digunakan
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c. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan untuk penguat data dari hasil tes soal uraian
pemahaman konsep. Instrumen wawancara disusun dengan
memperhatikan indikator kemampuan pemahaman yang digunakan
dalam penelitian. Sehingga dengan dilakukannya wawancara
diharapkan mendapatkan informasi mengenai sgjauh mana
pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Berikut adalah bagan alur

proses validasi instrumen wawancara :

Gambar 3. 4 Bagan Alur Validasi Instrumen Wawancara

Draft instrumen
wawancara

v

Validasi Instrumen oleh Validator D

l

Tidak —
Revis

Ya

Instrumen Wawancara Siap
digunakan

d. Lembar Validasi
Lembar validas adalah salah satu instrumen yang penting dalam
penelitian. Dengan lembar ini, maka penelitian yang akan dilakukan
dapat berjalan sesuai dengan rencana awal, karena instrumen tersebut
telah divalidas oleh dosen dan guru.
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E. Sampel Sumber Data

Sumber data dalam pendlitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP
Negeri 1 Bojong, Pekalongan. Sampel sumber data pada penelitian ini ada 4
yaitu siswa dengan gaya belgjar aktivis, siswa dengan gaya belgjar reflektor,
siswa dengan gaya belgjar teoritis, dan siswa dengan gaya belgjar pragmatis.
Keempat sampel sumber data tersebut dipilih melalui angket LSQ. Setiap
sampel sumber data akan diambil 2 siswa, sehingga subjek penelitiannya
terdapat 8 siswa. setelah itu, akan diberikan soal uraian materi teorema

Pythagoras , dimana soal tersebut berkaitan tentang pemahaman konsep.

F. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik atau cara pengambilan sampel
data dengan berbagai macam pertimbangan (Sugiyono dalam Chan et a.,
2019). Pertimbangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu subjek terpilih
dianggap memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk
menentukan subjek penelitian, digunakan angket LSQ Honey dan Mumford.
Selanjutnya akan dipilih siswa yang mempunya gaya belgar aktivis,
reflektor, teoritis, dan pragmatis.

G. Teknik Pengumpulan Data
Mengumpulkan data merupakan proses pencarian informasi yang
dibutuhkan untuk menguji. Metode pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penélitian ini yaitu :
1. Pendliti
2. Angket LSQ Honey dan Mumford
Penelitian ini menggunakan angket LSQ untuk mendapatkan data
mengenal gaya belgar Honey dan Mumford yang dimiliki oleh siswa.
Pemberian dan pengisian angket LSQ dilakukan secara daring melalui
google form dengan link https.//forms.gle/VEXmMNwWBM6KFVZngVA .
Dikarenakan pada saat penelitian, sekolah sedang berlangsung sistem

pembelgaran jarak jauh (PJJ) selama dua minggu. Pada penelitian ini


https://forms.gle/VEXmNwBM6KFVZnqVA
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dipilih masing — masing 2 siswa yang memiliki gaya belgar aktivis,
reflektor, teoritis, dan pragmatis. Sehinggatotal siswa yang terpilih adalah
8 siswa.
3. Soal uraian pemahaman konsep materi teorema Pythagoras
Soal uraian diberikan kepada 8 subjek terpilih. Subjek tersebut akan
menyelesaikan soal uraian teorema Pythagoras dengan jawaban atau cara
penyelesaian yang berbeda — beda. Oleh karena itu, hasil penyelesaian
subjek akan digunakan untuk memperoleh data tentang pemahaman
konsep yang dimiliki oleh siswa.
4. Wawancara
Wawancara adalah sebuah percakapan yang dilakukan oleh dua belah
pihak, yaitu pihak penanya dan pihak penjawab. Pada penelitian ini,
proses wawancara dilakukan secara langsung (face to face). Wawancara
akan dilakukan setelah subjek menyelesaiakan soal uraian teorema
Pythagoras. Wawancara non terstruktur akan digunakan oleh pendliti,
dimana peneliti akan memberikan pertanyaan hanya berupa garis
besarnya.
5. Dokumentasi
Dokumentas adalah catatan peristiwa yang sudah terjadi, catatan
tersebut bisa berupa gambar, tulisan, atau karya dari seseorang (Sugiyono,
2015).

H. Teknik Analisis Data

Andisis data adalah kegiatan penelitian yang wajib dilakukan oleh
peneliti, karena jika tidak ada proses analisis data maka akan menghasilkan
data mentah yang tidak ada artinya. Menurut Anggito & Setiawan (2018)
Anadlisis data kualitatif berhubungan dengan data yang berbentuk kalimat
yang dihasilkan oleh objek penelitian dan berhubungan dengan kejadian di
sekitar objek penelitian. Dikarenakan pada pendlitian ini adalah penelitian
kualitatif, makateknik analisis data yang akan digunakan adatiga, yaitu :
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Miles & Huberman dalam Kurnianto (2017:25) berpendapat bahwa ada
tigarangkaian analisis data kulaitatif, yaitu :
1. Reduks data
Reduksi data adalah sebuah proses pemilihan data, menyederhanakan,
mengabstrakkan serta mentransformasi data kasar yang muncul. Reduksi
data juga diartikan sebagai bentuk dari analisis data yang mengarahkan,
mengorganisas data, dan menghapus data yang tidak diperlukan sehingga
dapat diambil kesimpulan akhir. Tahapan reduksi data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :

a. Meaksanakan pengisian angket LSQ untuk mengetahui jenis gaya
belgjar Honey dan Mumford yang dimiliki oleh siswa, apakah gaya
beljar aktivis, reflektor, teoritis, atau pragmatis.

b. Memilih subjek penelitian 8 siswa, yang terdiri dari 2 siswa dengan
gaya belgjar aktivis, 2 siswa dengan gaya belgar reflektor, 2 siswa
dengan gaya belgar teoritis, dan 2 siswa dengan gaya belgar
pragmatis.

c. Meaksanakan tes kemampuan pemahaman konsep siswa, Yyaitu
dengan diberikannya soal uraian materi teorema Pythagoras.

d. Meaksanakan wawancara, kemudian hasil wawancara diubah dengan
bahasa yang mudah dipahami.

2. Penygjian data

Penygjian data merupakan proses mengumpulkan informas lalu
menyusunnya, sehingga memungkinkan untuk menarik  sebuah
kessmpulan dan sebuah tindakan. Bentuk penyagjian datanya berupa
catatan singkat yang terjadi dilapangan, matriks, grafik, bagan, dan
jaringan. Penygjian data yang sering dilakukan dalam penelitian kualitatif
yaitu dengan teks yang bersifat naratif. Oleh karena itu, hasil tes
kemampuan pemahaman konsep dan wawancara akan disgjikan secara

naratif.
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikas

Penarikan kesimpulan akan dilakukan sampa tuntas dan jelas.
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan bersifat sementara
dan berubah apabila tidak terdapat bukti — bukti yang kuat, akan tetapi
apabila terdapat bukti — bukti yang kuat dan valid, maka kesimpulan
tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel (Sugiyono, 2017).

Kesimpulan tersebut juga diverifikass selama berlangsungnya
penelitian, caranya yaitu : a. memikirkan kembali saat penulisan, b.
meninjau ulang catatan lapangan, ¢. meninjau ulang dan meminta
pendapat orang lain untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif, d.
upaya yang luas untuk meletakkan salinan dari temuan dalam seperangkat
data lain. Penarikan kesimpulan yang dilakukan diharapkan dapat
menjawab rumusuan masalah yang ada dalam penelitian ini dan dapat
menjadikan temuan baru yang berupa deskripsi tentang analisis
kemampuan pemahaman konsep materi teorema Pythagoras ditinjau dari

gaya belgjar Honey dan Mumford pada siswa SMP.

Teknik Keabsahan Data

Menurut Moleong (2010:327) terdapat empat kriteria atau teknik untuk
memeriksa keabsahan data yaitu kepercayaan (credibility), keterahlian
(transferability),  kebergantungan  (dependability), dan  kepastian
(confirmability). Akan tetapi kriteria yang utama untuk menguji keabsahan
data adalah uji kepercayaan (credibility).

Uji kepercayaan (credibility) dapat dilakukan dengan beberapa cara
yaitu perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi,
pengecekan sgjawat, kecukupan referensial, kgian kasus negatif, dan
pengecekkan anggota (Moleong, 2010:327). Teknik pemeriksaan keabsaan
data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi.

Triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan
data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain atau dari luar data, dimana

fungsinya untuk mengecek atau membandingkan data (Moleong, 2010:330).
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Triangulasi data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
metode, karena peneliti ingin menggambarkan fenomena dari berbaga cara
atau metode pengumpulan data yang ada. Dari berbagai cara atau metode
tersebut akan memungkinkan untuk didapatkan data dengan tingkat
kebenaran yang akurat sehingga data dapat dipertangungg jawabkan.

Menurut Patton dalam Sutopo (2006) Triangulasi metode merupakan
teknik untuk memeriksa keabsahan data dengan cara mengumpulkan data
yang segjenis dan menggunakan metode atau teknik pengumpulan data yang
berbeda. Terdapat dua strategi dalam triangulasi metode, yaitu pengecekkan
dergat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik
pengumpulan data dan pengecekkan dergjat kepercayaan beberapa sumber
data dengan metode yang sama (Patton dalam Moleong, 2010:331). Pada
peneltian ini akan dilakukan perbandingan antara data hasil penyelesaian tes
pemahaman konsep dengan data hasil wawancara.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penélitian
1. Hasil Pengembangan Instrumen Penelitian

a Instrumen Penelitian ke— 1

Instrumen Penelitian ke — 1 adalah angket gaya belajar Honey dan
Mumford yang terdiri dari 80 butir pernyataan dengan masing — masing
20 pernyataan setiap gaya belgjarnya. Instrumen ini digunakan dengan
tujuan untuk mengetahui dan mengidentifikasi jenis gaya belajar Honey
dan Mumford yang dimiliki oleh siswa. Sebelum digunakan untuk
penelitian, instrumen angket tersebut telah divalidasi oleh 1 validator
yaitu Bapak Irkham Ulil Albab, S.Pd., M.Pd. selaku dosen pendidikan
matematika Universitas PGRI Semarang. Komentar dari validator dapat
dilihat padatabel berikut.

Tabel 4. 1 Komentar Validator terhadap Instrumen Angket
Gaya Belajar Honey dan Mumford

No. | Nama Validator L embaga/l nstansi Komentar
1. | Irkham Ulil Albab, | Dosen Pendidikan Layak
S.Pd., M.Pd. Matematika digunakan
Universitas PGRI dengan kriteria
Semarang sesuai dengan
teori

Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh kedua validator,
instrumen angket gaya belagjar Honey dan Mumford layak untuk
digunakan.

b. Instrumen Penelitian Ke— 2

Instrumen penelitian ke — 2 adalah tes tertulis pemahaman konsep
dengan materi teorema Pythagoras. Instrumen ini digunakan untuk
mengetahui pemahaman konsep siswa terhadap gaya belgar Honey dan
Mumford. Instrumen ini sudah disesuaikan dengan indikator pemahaman
konsep yang digunakan dalam penelitian. Pada instrumen tes pemahaman
konsep terdapat 3 buah soal, soal tersebut telah divalidasi oleh 2 validator
sebelum diberikan kepada siswa.
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Tabel 4. 2 Nama Validator Instrumen Tes Pemahaman Konsep

No.

Nama Validator

L embaga/l nstansi

1

Irkham Ulil Albab, S.Pd.,

M.Pd.

Dosen Pendidikan Matematika
Universitas PGRI Semarang

2.

Suko Pambudi, S.Pd.

Guru Matematika SMP N 1
Bojong

Kedua validator tersebut adalah dosen pendidikan matematika dan
guru matematika yang memiliki kompeten dalam bidangnya, maka dapat

memberikan masukan dengan baik, sehingga instrumen tes pemahaman

konsep ini dapat digunakan dalam penelitian dengan baik.

Tabel 4. 3 Komentar Validator terhadap Instrumen Tes Pemahaman K onsep

No. Nama Komentar Saran Hasil Perbaikan
Validator
1 Irkham Ulil | Layak 1. Tambahkan | Hasil perbaikan soal yang
Albab, digunakan soal yang mengandung tangram /
S.Pd., dengan mengandun | geometri (Soal nomor 2) :
M.Pd. kriteria g gambar
sesuai tangram/geo | Diketahui bidang X, Y, Z
dengan metri/pohon | adalah persegi. Apabila luas
teori tripel dari X =45cm? , luas
Pythagoras. | Y = 24 ¢m?, maka luas dari
Z adalah...
. Soal tidak #
perlu
banyak — =B
banyak, 1
cukup 2
soal sgja.

(Soa nomor 1)

Ahmad dan Udin
menempelkan badan saling
membel akangi untuk
bermain tembak — tembakan
pistol  bambu.  Ahmad
berjalan 20 langkah ke
depan kemudian 15 langkah
ke kanan dan berhenti. Pada
saat yang sama, Udin
berjalan 16 langkah ke
depan kemudian 12 langkah
ke kanan. Lalu Udin
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berhenti dan ia menembak
ke arah Ahmad dengan
pistol bambul.

a Dari  permasalahan
di atas, buatlah gambar atau
sketsa dengan
menggunakan kertas strimin
yang telah disediakan!

b. Berapakah langkah
jarak Udin saat menembak
ke arah Ahmad?

Suko Layak
Pambudi, digunakan
S.Pd. dengan

Kriteria
sesuai
dengan
teori

c. Instrumen Pendlitian Ke— 3

Instrumen ke — 3 dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara

sebagal pedoman untuk melaksanakan wawancara pada saat penelitian.

Pedoman wawancara yang digunakan memuat berbagai pertanyaan yang

sudah disesuaikan dengan

indikator pemahaman konsep daam

penelitian, selain itu juga digunakan untuk mengklarifikasi atau

mengecek kembali hasil jawaban subjek pada tes pemahaman konsep.

sebelum instrumen pedoman wawancara digunakan, instrumen ini sudah

divalidasi oleh dua validator. Adapun masukan dan kritikan yang
validator sampaikan dapat dilihat padatabel berikut.

Tabe 4. 4 Komentar Validator terhadap Instrumen Pedoman Wawancara

No. Nama Validator Komentar

1. | Irkham Ulil Albab, S.Pd., M.Pd. | Layak digunakan dengan kriteria
sesuai dengan teori

2. | Suko Pambudi, S.Pd. Layak digunakan dengan kriteria
sesuai dengan teori
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Berdasarkan validasi yang telah dilakukan oleh kedua validator,
instrumen pedoman wawancaralayak untuk digunakan.
1. Prosedur Pengumpulan Data
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 Februari — 5 Maret 2022 di
SMP Negeri 1 Bojong. Penelitian ini dilakukan secara langsung dan daring
melalui google form dengan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru
matematika kelas VIIIi pada tanggal 17 Februari 2022, kemudian
pel aksanaan penelitian baru diperbolehkan mulai tanggal 26 Februari 2022.
Dalam penelitian ini proses pengumpulan data dilakukan dalam beberapa
tahap, yaitu :
a. Pengisian Angket Gaya Belgar Honey dan Mumford
Pada tanggal 26 Februari 2022 dilakukan pembagian angket
melalui grup Whatsapp dengan meminta tolong guru matematika kelas
VIIli. Pengisian angket dilakukan secara daring melalui google form
dengan link https.//forms.gle/VEXmMNwWBM6EKFVZngVA karena pada
saat itu di Pekalongan sedang berlaku pembelgaran jarak jauh.
Pengerjaan angket dilaksanakan secara individu, setiagp siswa harus

mengisi 80 pernyataan yang disesuailkan dengan keadaan masing —
masing siswa. Dari 32 siswa kelas Vi, hanya 29 siswa yang mengisi
angket. Kemudian dari 29 siswa yang sudah mengisi, dipilih 8 siswa
untuk melakukan tes pemahaman konsep dan wawancara dengan masing
— masing 2 siswa yang memiliki gaya belgjar aktivis, 2 siswa yang
memiliki gaya belgar reflektor, 2 siswa yang memiliki gaya belgar
teoritis, dan 2 siswayang memiliki gaya belgar pragmatis.
b. Tes Pemahaman Konsep

Tes pemahaman konsep diberikan kepada 8 subjek terpilih.
Pelaksanaan tes pemahaman konsep dilaksanakan secara langsung
dengan 2 kali pertemuan, yang pertama pada tanggal 4 Maret 2022 untuk
6 subjek presensi ganjil terpilih dan yang kedua pada tanggal 5 Maret
2022 untuk 2 subjek presens genap terpilih, karena kegiatan


https://forms.gle/VEXmNwBM6KFVZnqVA
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pembelgjaran di SMP Negeri 1 Bojong berlangsung secara ganjil genap
jadi tidak bisa melaksanakan tes pemahaman konsep langsung 8 siswa.
. Kegiatan Wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan di tanggal yang sama dengan
pelaksanaan tes pemahaman konsep, yaitu pada tanggal 4 Maret 2022
dan 5 Maret 2022. Wawancara dilakukan setelah subjek selesal
mengerjakan soal pemahaman konsep. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan obrolan yang santai, akan tetapi inti dari pertanyaan
yang tercantum pada pedoman wawancara tetap tersampaikan secara
keseluruhan.
. Hasil Penentuan Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan 8 siswa dari kelas VIIlIi SMP Negeri
1 Bojong, diantaranya adalah 2 siswa yang memiliki gaya belgjar aktivis,
2 siswa yang memiliki gaya belgar reflektor, 2 siswayang memiliki gaya
belgjar teoritis, dan 2 siswa yang memiliki gaya belgjar pragmatis.
Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan melalui instrumen
penelitian pertama yaitu angket gaya belgjar Honey dan Mumford
dimana link angket dibagikan melaui grup WhatsAp. Angket ini
mendapatkan 29 responden dengan hasil sebagai berikut :

Tabed 4. 5 Kode Subjek Pendlitian

No. Nama Siswa Kode Gaya Béelajar
Honey & Mumford

1. | Ainur Rofig Zulmy ARZ Teoritis

2. | AnnisaAuliaDzikrina AAD Reflektor
3. | Cahya Suci Oktaviani CSO Pragmatis
4. | CitraArum Sekar Asih CASA Teoritis

5. | Farel Hadi Finanda FHF* Teoritis

6. | Galang Bayu Prasetyo GBP Reflektor
7. | Hayuning TyasK. HTK Reflektor
8. | Himmatul Fadhilah HF Reflektor
9. | KaylaNasywaKirani KNK Reflektor
10. | M. Galuh Hadiyansyah MGH Pragmatis
11. | Mohammad Khaedar MK* Teoritis
12. | M. Khoirul Anam MKA Teoritis
13. | Moch. Khafifudin MKF Reflektor
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No. Nama Siswa Kode Gaya Belajar
Honey & Mumford

14. | Muhammad Gilang MG Reflektor
15. | Muh. Zidan llmani MZI* Reflektor
16. | Nafira Salsabila NS* Pragmatis
17. | Naila Shabrina Nugraheni NSN* Pragmatis
18. | Nofanda Davin Alfathu NDA Pragmatis
19. | Novia Setyani NS Aktivis
20. | Putri Andini PA Aktivis
21. | RasyaZazkiya RZ Pragmatis
22. | Reno Egi RE Teoritis
23. | Rifki Iman Maulana RIM Teoritis
24. | Risgiyan Febri Maulana RFM Reflektor
25. | Rizky Pratama RP Reflektor
26. | Sherena Avrillian SA* Reflektor
27. | Shinta Aulia Adytama SAA Reflektor
28. | YuanaTri Hartati YTH* Aktivis
29. | Zahrotus Syita ZS* Aktivis

Keterangan : yang bertanda (*) merupakan subjek yang

teripilih.

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 29 responden, diperoleh 13,7%

siswa dengan gaya belgjar aktivis, 41,3% siswa dengan gaya belgar

reflektor, 24,1% siswa dengan gaya belgjar teoritis, dan 20,9% siswa

dengan gaya belgjar pragmatis.

lanjut,

pemilihan subjek berdasarkan hasil

Dari 29 responden di atas, hanya dipilih 8 siswa untuk diteliti Iebih

pengisian angket dan

rekomendasi dari guru matematika kelas VIIli. Adapun subjek yang
dipilih adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Subjek Pendlitian Terpilih

No. Nama (K ode Subjek) Gaya Belajar Honey
& Mumford

1. | YuanaTri Hartati (YTH) Aktivis

2. | Zahrotus Syita (2S) Aktivis

3. | Muh. Zidan lImani (MZI) Reflektor

4. | SherenaAvrillian (SA) Reflektor

5. | Farel Hadi Finanda (FHF) Teoritis

6. | Mohammad Khaedar (MK) Teoritis

7. | Nafira Salsabila (NS) Pragmatis

8. | Naila Sabhrina Nugraheni (NSN) Pragmatis
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e. Andisis DataHasil Tesdan Wawancara
Analisis data pada penelitian ini yaitu analisis data yang diperoleh
dari hasil tes pemahaman konsep dan wawancara terhadap 8 subjek
terpilih melalui angket gaya belgjar Honey dan Mumford. Soal tes
pemahaman konsep terdiri dari 2 soal uraian berbasis masaah
matematika berdasarkan indikator pemahaman konsep. Wawancara
dalam pendlitian ini digunakan untuk memerika kebenaran jawaban hasil
tes tertulis subjek serta sebagai salah satu cara dalam pengumpulan data
proses triangulasi metode. Berikut adalah analisis data dari masing —
masing subjek yang diambil :
a. Subjek YTH
Subjek YTH adalah siswa pemilik gaya belgar aktivis.
Pengambilan data tes pemahaman konsep dan pelaksanaan wawancara
dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2022 di sekolah. Berikut data tes
pemahaman konsep dan tes wawancara subjek YTH :
1) Soa Nomor 1
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya

(1) Testertulis pemahaman konsep

¥

Gambar 4. 1 jawaban subjek YTH soal nomor 1b

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.1, subjek YTH menuliskan informasi yang diketahui
daam soa yaitu langkah Ahmad dan langkah Udin saat
berjalan, selain itu subjek YTH juga menuliskan konsep
Pythagoras a? = b%? + ¢? dengan tepat. Oleh karena itu

berdasarkan tes tertulis, subjek YTH mampu memenunhi
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indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.
Tes wawancara

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek YTH
berdasarkan indikator mengemukakan ulang sebuah konsep
pada soal nomor 1 :

Pendliti . “Perkenalan dulu ya, namanya siapa?”

YTH : “Nama saya Yuana Tri Hartati”

Pendliti . “Rumahnya mana?”

YTH . “Ketitang Kidul”

Pendliti . “Oh Ketitang Kidul, deket ya”

YTH s ya”

Pendliti . “Kamu kan tadi udah ngerjain soal, nah kamu

bisa ngerjain ngga?”

YTH : “Bisa ngerjain sedikit”
Peneliti . “Berarti kamu mengalami kesulitan ya?”
YTH s ya”

Peneliti : :Oalah, sekarang kakak tanya yaa, coba
perhatikan soal nomor 1, kamu bisa memahami
soal nomor 1 ngga?”

YTH . “Bisa”

Pendliti - “Terus coba jelaskan permasalahan dari nomor
1 dek, apa saja yang diketahui dan apa saja yang
ditanyakan coba dijelaskan”

Pendliti : “Yang diketahui apa aja? Satu?”

YTH o “Ahmad berjalan 20 langkah kedepan,
kemudian 15 langkah ke kanan dan berhenti”

Pendliti  : “Iya, terus apalagi?”

YTH . “Udin berjalan 16 langkah kedepan, kemudia
12 langkah ke kanan™

Pendliti  : “Oh gitu, terus ada lagi ngga yang diketahui?”
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YTH : “Lalu Udin berhenti dan menembak ke arah
Ahmad”

Pendliti . “Terus yang ditanya apa?”

YTH . “Buatlah gambar”

Pendliti : “Ada yang lain ngga?”

YTH : “Berapakah langkah jarak Udin saat menembak
ke Ahmad”

Peneliti . “Oke, terus selanjutnya kamu menggunakan

konsep atau cara apa untuk mengerjakan soal

nomor /7"

YTH : “Menggunakan konsep Pythagoras”

Pendliti : “Oh menggunakan Pythagoras, la kamu
alasanya apa menggunakan cara tersebut?”

YTH : “Lebih bisa dipahami kak”

Peneliti : “Oh lebih bisa dipahami, selain itu ada lagi
ngga?”

YTH . “Engga”

Pendliti : “Engga? Udah gitu aja?”

YTH s ya”

Peneliti . “Oke.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
YTH mampu menjawab informas yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, selain itu juga dapat menjawab
dengan tepat mengenai konsep yang akan digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yaitu menggunakan konsep
Pythagoras. Sehingga berdasarkan hasil wawancara, subjek
YTH mampu memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.

(3) Hasil triangulasi



Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa
subjek YTH dapat menuliskan informasi yang diketahui
dalam soal dan dapat menuliskan konsep Pythagoras
a’> = b?+ ¢? dengan tepat. Sedangkan dari hasl
wawancara subjek YTH mampu menjawab informasi yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, selain itu juga dapat
menjawab dengan tepat mengenai konsep yang akan
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu
menggunakan konsep Pythagoras.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek YTH
mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesua dengan
konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

(1) Testertulis pemahaman konsep

Gambar 4. 2 jawaban subjek Y TH nomor 1b-i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.2, subjek YTH mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan
(20 dan 15) dan langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke dalam
konsep Pythagoras a? = b? + ¢? dengan tepat, akan tetapi
proses penyelesaiannya belum sesuai dengan agoritma,
dimana subjek YTH mash kurang tepat daam
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mengkuadratkan serta hasil kedua a masih dalam bentuk

akar yaitu v/525 dan /366 sehingga menyebabkan hasil
akhir yang kurang tepat. Oleh karena itu berdasarkan tes
tertulis, subjek YTH belum bisa mengaplikasikan konsep
sesuai dengan agoritmanya, sehingga kurang mampu
memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesual
dengan algoritma.
Tes wawancara

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek YTH
berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesual
dengan algoritma pada soa nomor 1b :
Pendliti : “Terus coba sekarang kamu jelaskan,

bagaiamana langkah - langkah  kamu

mengerjakan soal nomor /”

YTH . “Mencari rumus”

Pendliti  : “Terus?”

YTH : “Dihitung”

Pendliti  : “Yang dihitung apanya?”

YTH : “Jaraknya”

Pendliti - “Oke, berarti itu disubstitusikan ya?”

YTH . (subjek bingung dan tidak dapat menjawab
pertanyaan).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
YTH tidak dapat menjelaskan langkah - langkah
penyelesaian dari soal nomor 1b, itu sama artinya dengan
subjek tidak dapat menjelaskan langkah — langkah
mengaplikasikan konsep sesua dengan algoritmanya.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan
bahwa subjek YTH kurang mampu memenuhi indikator
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menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesual dengan agoritma.
(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa
subjek YTH mensubstitusikan informasi yang diketahui
pada soal ke dalam konsep Pythagoras a? = b% + 2
dengan tepat, akan tetapi proses penyelesaiannya belum
sesuai dengan algoritma, dimana subjek Y TH masih kurang

tepat dalam mengkuadratkan serta hasil kedua a masih

dalam bentuk akar yaitu V525 dan /366 sehingga
menyebabkan hasil akhir yang kurang tepat. Sedangkan dari
hasil wawancara, tidak dapat menjelaskan langkah —
langkah penyelesaian soal nomor 1b, itu sama artinya
dengan subjek tidak dapat menjelaskan langkah — langkah
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritmanya.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek YTH
kurang mampu memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

c) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representas matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram)

(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 3 jawaban subjek Y TH soa nomor la

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.3, subjek YTH menggambarkan dua segitiga siku — siku
dimana panjang sisinya disesuaikan dengan permasalahan
pada soa. Segitiga skku — siku besar sisinya disesuaikan
dengan langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku —
siku kecil sisinya disesuaikan dengan langkah Udin
berjalan. Sehingga berdasarkan tes tertulis, subjek YTH
mampu memenuhi indikator mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek YTH
berdasarkan indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam - macam bentuk representas matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram) pada
soal nomor 1:

Pendliti . “Hehe yaudah, selanjutnya bagaimana cara
kamu mengetahui mana yang sis miring, mana

yang sisi tegak, mana yang sisi alas? Kan tadi
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katanya kamu jawab pakai Pythagoras? Gimana

caranya kamu mengetahuinya?”’

YTH ()

Pendliti  : “Tadi kamu yang pertama ngapain tuh?”

YTH : “Dibuat gambar”

Pendliti . “Nah jadi gimana caranya kamu mengetahui
sisinya”

YTH : “Dari gambar itu kak dapat mengetahui
sisinya”

Pendliti - “Kamu mengalami kesulitan ngga saat
menggambar?”’

YTH : “Sedikit kak.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
YTH menjelaskan mengenai cara subjek mengetahui sisi
miring, sisi das, dan sisi tegak segitiga yaitu dari gambar
segitiga siku — siku yang sudah digambarkan. Sehingga
berdasarkan hasil wawancara, subjek YTH mampu
memenuhi indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam - macam bentuk representasi matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa
subjek YTH subjek Y TH menggambarkan dua segitiga siku
— sku dimana panjang sisinya disesuaikan dengan
permasalahan pada soal. Segitiga siku — siku besar sisinya
disesuaikan dengan langkah Ahmad berjalan, sedangkan
segitiga ssku — siku kecil sisinya disesuaikan dengan

langkah Udin berjalan. Sedangkan dari hasil wawancara,
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subjek YTH mampu menjawab pertanyaan dengan benar
mengenai cara subjek YTH mengetahui sis — sis dari
segitiga siku — siku.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek YTH
mampu memenuhi indikator mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis

(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

2) Soa Nomor 2
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan

objek sesuai dengan konsepnya

D

)

Tes tertulis pemahaman konsep

Gambar 4. 4 jawaban subjek Y TH soal nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.4, subjek YTH menuliskan informas yang diketahui
dalam soa yaitu luas persegi X = 45cm? = axa, luas
persegi Y = 24 cm? = c x c. Sdlain itu, subjek YTH juga
menuliskan konsep Pythagoras b? = a? — ¢? yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nhomor 2. Oleh karena
itu berdasarkan tes tertulis subjek YTH mampu memenuhi
indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek YTH

berdasarkan indikator mengemukakan ulang sebuah konsep

pada soal nomor 2 :
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“Untuk soal yang terakhir, coba ya
diperhatikan, kamu bisa memahami soal tersebut
tidak?”

: “Sedikit”

:”Oh sedikit, coba ya jelaskan apa Yyang
dimaksud dari permasalahan tersebut”

. “Mencari luas dari Z”

: “Heem, terus apa lagi?”

. “Luas dari X dan luas dari Y

“Itu apa? Diketahui apa ditanya? Coba
sebutkan yang diketahui apa saja”

: “Bidang XY, dan Z adalah persegi. Luas dari X
45 cm?, LuasY 24 cm? “

: “Terus ada lagi nggak? Yang ditanya apa?”

> “Luas dari Z”

. “Nah terus menurut kamu konsep atau cara apa
sih yang kamu gunakan?”

: “Menggunakan rumus Pythagoras”

“Kenapa  kamu  menggunakan  rumus
Pythagoras untuk menjawab soal itu?”

: “Bisa dipahami”
: “Selain itu ada lagi nggak?”
. :Enggak”
: “Oh gitu.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek

Y TH menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan

daam soa dengan benar, serta subjek YTH menjawab

bahwa konsep Pythagoras adalah konsep yang digunakan

untuk menyelesaikan soal. Oleh karena itu berdasarkan

hasil wawancara, subjek YTH mampu memenuhi indikator
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menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.
(3) Hasil triangulasi
Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa
subjek YTH menuliskan informasi yang diketahui dalam
soal yaitu luas persegi X = 45 cm? = a x a, luas persegi
Y =24cm? =cxc. Sdan itu, subjek YTH juga
menuliskan konsep Pythagoras b? = a? — ¢? yang akan
digunakan untuk menyelesaikan soal nomor 2. Sedangkan
hasil dari wawancara, subjek YTH menjelaskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan dalam soa dengan benar,
serta subjek YTH menjawab bahwa konsep Pythagoras
adal ah konsep yang digunakan untuk menyel esaikan soal.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat dismpulkan bahwa subjek YTH
mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.
b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma
(1) Testertulis pemahaman konsep

Gambar 4. 5 jawaban subjek Y TH soa nhomor 2-i
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Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.5, subjek Y TH mensubstitusikan luas persegi X = 45 cm?
dan luas persegi Y = 24 cm? ke dalam konsep Pythagoras
b? = a?— ¢? dengan benar, akan tetapi proses
penyelesaiannya belum sesuai dengan algoritma, dimana
subjek pada saat mengkuadratkan 45 dan 24 masih kurang
tepat, sehingga mempengaruhi penyelesaian selanjutnya dan
hasil akhir. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek
YTH kurang mampu memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek YTH
berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesual
dengan algoritma pada soal nomor 2-i :

Pendliti . “Yang terakhir, coba jelaskan langkah —
langkah kamu mengerjakan soal nomor itu!

Urutannya apa saja?”

YTH s “a’ x b? — ¢%”

Peneliti . “Oh gitu,terus habis itu?”

YTH : “Dijumlah”

Pendliti - “Terus ada lagi nggak? Atau udah?”
YTH : “Nggak, udah”

Pendliti  : “Oh berati gitu ya, yaudah kalau begitu”
YTH s ya.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
Y TH menjelaskan langkah — langkah penyelesaian nomor 2
dengan menyebutkan konsep Pythagorasnya a? x b? — ¢?,
dimana hal itu mash belum tepat. Oleh karena itu

berdasarkan hasil wawancara, subjek YTH kurang mampu
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memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesual
dengan a goritma.

(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa |,
subjek Y TH mensubstitusikan luas persegi X = 45 cm? dan
luas persegi Y = 24 cm? ke dalam konsep Pythagoras
b? = a?— ¢? dengan benar akan tetapi proses
penyelesaiannya belum sesuai dengan algoritma, dimana
subjek pada saat mengkuadratkan 45 dan 24 masih kurang
tepat, sehingga mempengaruhi penyelesaian selanjutnya dan
hasil akhir. Sedangkan dari hasil wawancara, YTH
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian nomor 2
dengan menyebutkan konsep Pythagorasnya a? x b? — ¢?,
dimanahal itu masih belum tepat.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek YTH
kurang mampu memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

3) Kesimpulan Hasil Triangulasi Metode
Hasil jawaban tes pemahaman konsep dan wawancara sudah
dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid atau tidaknya data
tersebut. Kemudian setelah diperoleh data subjek YTH yang valid,
maka dapat ditarik kesimpulan.
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Tabd 4. 7 Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep

dan Wawancara Subjek YTH

Hasil Tes Hasil
Pemahaman
. Wawancara :
Indikator Konsep yang Kesimpulan
Pemahaman yang | vidmenuhi
Konsep Memenuhi
Soal | Soa | Soa | Sod Tes Tes
1 2 1 2 Tertulis | Wawancara
Menyatakan ulang Vv Vv v Vv Mampu Mampu
sebuah konsep atau memenuhi | memenuhi
mengklasifikasikan indikator | indikator
objek sesuai
dengan konsepnya
Menggunakan, X X X X Kurang Kurang
memanfaatkan mampu mampu
atau memilih memenuhi | memenuhi
prosedur serta indikator | indikator
mengaplikasikan
konsep sesual
dengan algoritma
Mengemukakan Vv - N - Mampu Mampu
konsep ke dalam memenuhi | memenuhi
bermacam — indikator | indikator
macam bentuk
representasi
matematis
(gambar, model
matematika,
grafik, tabel,
diagram)

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hasil triangulasi metode subjek

YTH dengan gaya belgjar aktivis mampu memenuhi dua indikator

pemahaman konsep.

Indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau

mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Pada tes

tertulis subjek YTH dapat menuliskan kembali konsep Pyhtagoras

yang akan digunakan untuk menyelesailkan permasalahan.

Sedangkan pada wawancara, subjek YTH dapat menjawab dengan

benar konsep atau cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal.

Sehingga subjek YTH dapat memenuhi indikator menyatakan




ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.

Untuk indikator kedua yaitu mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritma. Pada tes tertulis pemahaman konsep, subjek
YTH dapat mesubstituskan permasalahan ke dalam konsep
Pythagoras, akan tetapi langkah — langkah penyelesaian soa masih
kurang tepat, sehingga hasil akhirnya juga masih kurang tepat.
Sedangkan pada tes wawancara, subjek YTH tidak dapat
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian soal. Oleh karena itu
pada indikator mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma,
subjek Y TH tidak dapat memenuhi indikator terserbut.

Selanjutnya indikator ketiga yaitu mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar,
model matematika, grafik, tabel, diagram). Pada tes tertulis
pemahaman konsep, subjek Y TH mengalami sedikit kesulitan pada
saat menggambarkan permasalahan nomor 1. Walaupun begitu,
subjek YTH dapat menggambarkan permasalahan tersebut dengan
benar. Kemudian pada tes wawancara, subjek YTH mampu
menjawab dengan tepat bagaimana cara subjek YTH mengetahui
Sisi — sis dari segitiga siku — siku. Oleh karena itu, subjek YTH
dapat memenuhi indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram).

b. Subjek ZS
Subjek ZS adalah siswa pemilik gaya belgjar aktivis. Pengambilan
data tes pemahaman konsep dan pelaksanaan wawancara dilaksanakan
pada tanggal 5 Maret 2022 di sekolah. Berikut adalah data tes
pemahaman konsep dan tes wawancara subjek ZS :
1) Soa Nomor 1
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a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan

objek sesuai dengan konsepnya

(1) Testertulis pemahaman konsep

2
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Gambar 4. 6 jawaban subjek ZS soal nomor 1b
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.6, subjek ZS menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanya pada soal, selain itu subjek ZS menuliskan konsep
Pythagoras a? = b% + ¢? dengan benar. Oleh karena itu
berdasarkan tes tertulis subjek ZS memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.
Tes wawancara
Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek ZS
berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah konsep
atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya
pada soal nomor 1b :

Pendliti . “Baik sebelumnya perkenalan dulu ya dek,
namanya siapa? "’

ZS : “Zahra”

Pendliti  : “Siapa?”

ZS : “Zahra”

Pendliti - “Zahra? rumahnya dimana?”

ZS . “Ketitang Kidul”

Pendliti - “Oh Ketitang Kidul. Yang keras ya suaranya
hehe”

ZS : “Hehe”
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. “Kan tadi kamu sudah ngerjain soal tuh, kamu
bisa ngerjain soalnya nggak?
. “Enggak”
. “Nggak bisa? Berarti kamu kesulitan ya?”
:“Iya
- “Sekarang soal nomor 1 coba diperhatikan,
kamu bisa memahami soal nomor I nggak?”
: “Lumayan™
. “Hah? Lumayan?”
- “Iya”

“Oh..., terus coba jelaskan maksud dari
permasalahan soal nomor 1 itu apa saja?
. “Nggak tau”
- “Nggak tau? Berarti kamu nggak tau yang
diketahui dari soal nomor 1 apa? Kemudian yang
ditanya dari soal nomor 1 apa?”
. “Berapa langkah jarak Udin saat menembak ke
arah Ahmad”
: “Ohiya”
. “Untuk pertanyaan selanjutnya, menurut kamu
konsep atau cara apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal nomor 1?”
. “Karena ada...”
: “Konsep atau cara apa yang digunakan, rumus
apa?”
. “Pythagoras™
: “Apa?”
: “Pythagoras”
. “Oh Pythagoras”
s “ya”
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Pendliti  : “Berati kamu mengerjakan soal nomor 1 pakai
Pythagoras?”

ZS : (mengangguk)

Pendliti - “Kenapa kamu mengerjakannya pakai
Pythagoras?”

ZS . “Karena ada gambarnya siku — siku”

Peneliti : Karena ada gambarnya siku — siku? Segitiga
Siku — siku maksudnya?”

VA . “Heem”
Peneliti . “Oke.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
ZS menjelaskan informasi yang ditanyakan pada soal, serta
dapat menjawab dengan tepat mengena konsep yang
digunakan yaitu Pythagoras, selain itu subjek menjelaskan
alasan menggunakan konsep Pythagoras yaitu terdapat
gambar segitiga siku — siku. Sehingga berdasarkan hasil
wawancara, subjek ZS memenuhi indikator menyatakan
ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai
dengan konsepnya.
Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa
subjek ZS menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya
pada soal, selain itu subjek ZS menuliskan konsep
Pythagoras a? = b? + ¢? dengan benar. Sedangkan dari
hasil wawancara Subjek ZS menjelaskan informas yang
ditanyakan pada soal, serta dapat menjawab dengan tepat
mengenai konsep yang digunakan yaitu Pythagoras, selain
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itu subjek menjelaskan alasan menggunakan konsep
Pythagoras yaitu terdapat gambar segitiga siku — siku.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat dissimpulkan bahwa subjek ZS
mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.
b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma
(1) Testertulis pemahaman konsep
&
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Gambar 4. 7 jawaban subjek ZS soal nomor 1b-i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes pemahaman konsep
pada gambar 4.7, subjek ZS mensubstitusikan langkah
Ahmad berjalan (20 dan 15) dan langkah Udin berjalan (16
dan 12) ke dalam konsep Pythagoras a? = b? + ¢? akan
tetapi proses penyelesaian belum sesuai dengan algoritma,
dimana subjek ZS hanya menyelesaikan sampai nilai a?
sga, belum dicari nilai a nya. Oleh karena itu berdasarkan
tes tertulis, subjek ZS kurang mampu memenuhi indikator
menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.
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Tes wawancara

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek ZS
berdasarkan indikator mengaplikasikan konsep sesual
dengan algoritma pada soal nomor 1b :

Pendliti - “Coba jelaskan sekarang, langkah —
langkahnya untuk mengerjakan soal nomor 1
bagaimana? Pertama cari apa dulu? Kemudian
cari apa? Coba dijelaskan”

ZS . (Diam, tidak bisa menjawab)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek

ZS tidak mampu menjelaskan langkah - langkah

penyelesaian soa nomor 1b. Oleh karena itu berdasarkan

hasil wawancara, subjek ZS kurang mampu memenunhi
indikator mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.

Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa

subjek ZS mensubstitusikan informasi yang diketahui ke

dalam konsep Pythagoras a? = b2 + ¢? akan tetapi proses
penyelesaian belum sesual dengan agoritma, dimana subjek

ZS hanya menyelesaikan sampai nilai a? sgja, belum dicari

nilai a nya Sedangkan dari hasil wawancara, subjek ZS

tidak mampu menjelaskan langkah — langkah penyelesaian.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan

wawancara, maka dapat dissimpulkan bahwa subjek ZS

kurang mampu memenuhi indikator mengaplikasikan

konsep sesuai dengan algoritma.
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c) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk

representas matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram).
(1) Testertulis pemahaman konsep

)

Gambar 4. 8 jawaban subjek ZS soal nomor 1a

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.8, subjek ZS menggambarkan dua segitiga siku — siku
dimana panjang sisinya disesuaikan dengan permasalahan
pada soal. Segitiga skku — siku besar sisinya disesuaikan
dengan langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku —
siku kecil sisinya disesuaikan dengan langkah Udin
berjalan. Sehingga berdasarkan tes tertulis, subjek ZS
mampu memenuhi indikator mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek

ZS berdasarkan indikator mengemukakan konsep ke dalam

bermacam — macam bentuk representas matematis
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(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram) pada

soal nomor l1a:

Pendliti : “Pertanyaan selanjutnya, coba sekarang
jelaskan bagaiaman cara kamu mengetahui mana
Sisi yang tegak, mana sisi yang miring, dan mana
sisi yang alasnya, dari Pythagoras tersebut”

ZS : “Dari gambar”

Pendliti . “Dari gambar? Berarti kamu tau ini 9SS —
sisinya itu dari kamu menggambar?”’

ZS s lya”

Pendliti : “Oh iya, terus yang terakhir apakah kamu
mengalami kesulitan pada saat menggambar dan
menentukan sisinya? ”

ZS : “Sedikit”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ZS menjelaskan
mengenai cara subjek mengetahui sisi miring, sisi alas, dan
Sisi tegak segitiga yaitu dari gambar segitiga siku — siku
yang sudah digambarkan. Oleh karena itu berdasarkan hasil
wawancara, subjek ZS mampu memenuhi  indikator
mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam
bentuk representas matematis (gambar, model matematika,
grafik, tabel, diagram).

Hasil triangulasi

Hasil andlisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa
subjek ZS menggambarkan dua segitiga siku — siku dimana
panjang sisinya disesuaikan dengan permasalahan pada
soal. Segitiga siku — siku besar sisinya disesuaikan dengan

langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku — siku
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kecil sisinya disesuaikan dengan langkah Udin berjaan.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek ZS dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan jawaban yang
tepat terkait cara mengetahui manasisi — sisinya.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek ZS
mampu memenuhi indikator mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis

(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

2) Soa Nomor 2
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan

objek sesuai dengan konsepnya

(1) Testertulis pemahaman konsep

)

2. b o' 'l’._‘ Oivro ks + Luoy “ %
) g Los “\7;
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Gambar 4. 9 jawaban subjek ZS soal homor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.9, subjek ZS menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanya dalam soal selain itu subjek menuliskan konsep
Pythagoras bh? = a? — ¢? dengan tepat. Sehingga
berdasarkan tes tertulis, subjek ZS mampu memenuhi
indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
ZS berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah konsep
atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya
pada soal nomor 2 :
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Pendliti . “Sekarang soal selanjutnya ya, soal nomor
terakhir. Kamu dapat memahami soal ini

nggak?”

S . “Enggak”

Pendliti - “Nggak paham?”

ZS . “Heem”

Peneliti - “Coba sekarang jelaskan menurut kamu apa
saja sih permasalahan yang ada di soal
terakhir?”

ZS : (Diam)

Pendliti . “Oke, selanjutnya menurut kamu nih dek konsep
atau cara apa sh yang kamu gunakan untuk
menjawab soal terakhir?”

ZS : “Teorema Pyhtagoras™

Peneliti .  “Teorema  Pythagoras? Kenapa kamu
menggunakan teorema Pythagoras?”

ZS : “Karena ada gambar segitiga Sku — siku”

Peneliti . “Oke”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ZS menjelaskan
mengenai konsep yang digunakan untuk mengerjakan soal
adalah konsep Pythagoras, serta subjek juga memberikan
alasan mengapa menggunakan Pythagoras yaitu karena
terdapat gambar segitiga siku — siku. Sehingga berdasarkan
hasil wawancara, subjek ZS mampu memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.

Hasil triangulasi

Hasil andlisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa
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subjek ZS menuliskan informasi yang diketahui dan ditanya
dalam soal serta menuliskan konsep Pythagoras b? = a? —
c? dengan tepat. Sedangkan dari hasil wawancara,
menjelaskan mengenal konsep yang digunakan untuk
mengerjakan soal adalah konsep Pythagoras, serta subjek
juga memberikan alasan mengapa menggunakan Pythagoras
yaitu karena terdapat gambar segitiga siku — siku.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek ZS
mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.
b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

(1) Testertulis pemahaman konsep

2. b0 ¢
b ¢ Y -2) B
Yy ¢ 20 - Bk

Gambar 4. 10 jawaban subjek ZS soal nomor 2-i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.10, subjek ZS mensubstitusikan luas persegi X = 45 cm?
dan Y = 27 cm? ke dalam konsep Pythagoras h? = a? —
c? akan tetapi masih kurang tepat, karena sebenarnya nilai
dari luas persegi Y adalah 24 cm? bukan 27 cm?. Oleh
karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek ZS kurang
mampu memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan a goritma.

(2) Teswawancara



©)

65

Berikut adalah kutipan hasil wawancara terhadap
subjek ZS berdasarkan indikator = menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan agoritma pada soal

nomor 2 :

Pendliti . “Sekarang coba jelaskan, bagaimana caranya
atau bagaimana langkah - langkah kamu
mengerjakan soal terakhir”

ZS : “Karena...”

Pendliti - “Enggak, maksudnya itu jelaskan langkah —
langkahnya”

ZS . (Diam, tidak bisa menjawab)

Peneliti : “Bisa enggak?”

ZS . “Enggak”

Peneliti . “Nggak bisa?”

ZS s ya.”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek ZS tidak dapat
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian soal nomor 2.
Sehingga berdasarkan hasil wawancara, subjek ZS kurang
mampu memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan a goritma.

Hasil triangulasi

Hasil andlisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep menunjukkan bahwa
subjek ZS mensubstitusikan luas persegi X = 45 cm? dan
Y =27 cm? ke dalam konsep Pythagoras h? = a? — c?
akan tetapi masih kurang tepat, karena sebenarnya nilai dari
luas persegi Y adalah 24 cm? bukan 27 cm? Sedangkan



66

dari hasil wawancara, subjek ZS tidak dapat menjelaskan

langkah — langkah penyelesaian soal nomor 2.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan

wawancara, maka dapat dissimpulkan bahwa subjek ZS

kurang mampu

memanfaatkan

memenuhi

atau

memilih

indikator

menggunakan,

prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

3) Kesimpulan Hasil Triangulasi Metode

Hasil jawaban tes pemahaman konsep dan wawancara sudah

dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid atau tidaknya data
tersebut. Kemudian setelah diperoleh data subjek ZS yang valid,

maka dapat ditarik kesimpulan.

Tabel 4. 8 Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep
dan Wawancara Subjek ZS

Hasil Tes

Pemahaman Hasll
: Wawancara .
Indikator Konsep Kesimpulan
Pemahaman yang yang
.| Memenuhi
Konsep Memenuhi
Sod | Soa | Sod | Sodl Tes Tes
1 2 1 2 Tertulis | Wawancara
Mengemukakan N N v N Mampu Mampu
ulang sebuah memenuhi | memenuhi
konsep indikator | indikator
Menggunakan, X X X X Kurang Kurang
memanfaatkan mampu mampu
atau memilih memenuhi | memenuhi
prosedur serta indikator | indikator
mengaplikasikan
konsep sesuai
dengan
algoritma
Mengemukakan v - vV - Mampu Mampu
konsep ke dalam memenuhi | memenuhi
bermacam — indikator indikator
macam bentuk
representas
matematis
(gambar, model
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matematika,
grafik, tabel,
diagram)

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa hasil triangulasi metode Subjek
YTH dengan gaya belgar aktivis mampu memenuhi dua indikator
pemahaman konsep.

Indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Pada tes
tertulis subjek ZS dapat menuliskan kembali konsep Pyhtagoras
yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan.
Sedangkan pada wawancara, subjek ZS dapat menjawab dengan
benar konsep atau cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
Sehingga subjek ZS dapat memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.

Untuk indikator kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma. Pada tes tertulis pemahaman konsep, subjek ZS dapat
mesubstitusikan permasalahan ke dalam konsep Pythagoras, akan
tetapi langkah — langkah penyelesaian soal masih kurang tepat,
sehingga hasil akhirnya juga masih kurang tepat. Sedangkan pada
tes wawancara, subjek ZS tidak dapat menjelaskan langkah —
langkah penyelesaian soal. Oleh karena itu pada indikator
menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma, subjek ZS tidak
dapat memenuhi indikator terserbut.

Selanjutnya indikator ketiga yaitu mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar,
model matematika, grafik, tabel, diagram). Pada tes tertulis
pemahaman konsep, subjek ZS mengalami kesulitan pada saat
menggambarkan permasalahan nomor 1. Walaupun begitu, subjek
ZS dapat menggambarkan permasalahan tersebut dengan benar.
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Kemudian pada tes wawancara, subjek ZS mampu menjawab

dengan tepat bagaimana cara mengetahui Sisi — Sisi dari segitiga
siku — siku. Oleh karena itu, subjek ZS dapat memenuhi indikator

mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk

representasi matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,

diagram).

Tabel 4. 9 Hasll Triangulas Siswa Gaya

Belajar Honey dan Mumford Aktivis

No. Indikator Subjek Tes Tertulis Wawancara
1. | Menyatakanulang | YTH | Mampu menyatakan Mampu menyatakan
sebuah konsep atau ulang sebuah konsep ulang sebuah konsep
mengklasifikasikan atau mengklasifikasikan | atau mengklasifikasikan
objek sesuai objek sesual dengan objek sesuai dengan
dengan konsepnya konsepnya konsepnya
ZS | Mampu menyatakan Mampu menyatakan
ulang sebuah konsep ulang sebuah konsep
atau mengklasifikasikan | atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan objek sesuai dengan
konsepnya konsepnya
2. | Menggunakan, YTH | Kurang mampu Kurang mampu
memanfaatkan menggunakan, menggunakan,
atau memilih memanfaatkan atau memanfaatkan atau
prosedur serta memilih prosedur serta | memilih prosedur serta
mengaplikasikan mengaplikasikan mengaplikasikan konsep
konsep sesuai konsep sesuai dengan sesuai dengan algoritma
dengan algoritma algoritma
ZS | Kurang mampu Kurang mampu
menggunakan, menggunakan,
memanfaatkan atau memanfaatkan atau
memilih prosedur serta | memilih prosedur serta
mengaplikasikan mengaplikasikan konsep
konsep sesual dengan sesual dengan algoritma
algoritma
3. | Mengemukakan YTH | Mampu mengemukakan | Mampu mengemukakan
konsep ke dalam konsep ke dalam konsep ke dalam
bermacam — bermacam — macam bermacam — macam
macam bentuk bentuk representasi bentuk representasi
representas matematis (gambar, matematis (gambar,
matematis model matematika, model matematika,
(gambar, model grafik, tabel, diagram). | grafik, tabel, diagram).
matematika, YTH | Mampu mengemukakan | Mampu mengemukakan
grafik, tabel, konsep ke dalam konsep ke dalam
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No. Indikator Subjek Tes Tertulis Wawancara
diagram). bermacam — macam bermacam — macam
bentuk representasi bentuk representasi
matematis (gambar, matematis (gambar,
model matematika, model matematika,
grafik, tabel, diagram). | grafik, tabel, diagram).

Tabel 4.9 adalah rangkuman hasil triangulas metode dengan
gayabelgjar aktivis. Siswa dengan gaya belgjar aktivis yaitu subjek
Y TH dan subjek ZS. Subjek Y TH mampu memenuhi dua indikator
pemahaman konsep, yaitu indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya
dan indikator mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam
bentuk representas matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram). Sedangkan subjek GS juga mampu memenuhi dua
indikator pemahaman konsep, yaitu indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya dan indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram).

c. Subjek MZI

Subjek MZI adalah siswa dengan gaya belgar reflektor.

Pengambilan data tes pemahaman konsep dan pelaksanaan wawancara
dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2022 di sekolah. Berikut adalah data
tes pemahaman konsep dan tes wawancara subjek MZI :

1) Soa Nomor 1

a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesual dengan konsepnya
(1) Testertulis pemahaman konsep

i ke . -
J. tlako ;vmﬂ el X 9C begah ¥4 degor due 19 g kit s

W beguee 13 (pefan ke Argsr Jdn 12 legey K¢ lomon
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" Gambar 4. 11 jawaban subjek MZI soal nomor 1b
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Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
411, subjek MZI menuliskan informasi yang diketahui
dalam soal yaitu langkah Ahmad dan Udin saat berjalan,
selain itu subjek menuliskan konsep Pythagoras a® = b? +
c? dengan tepat. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis,
subjek MZI mampu memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
MZI berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai  dengan

konsepnya pada soal nomor 1b :

Peneliti . “Sebelumnya perkenalan dulu, namanya
siapa?”

MZI . “Muhammad Zidan llmani”

Peneliti . “Muhammad Zidan Ilmani? Rumahnya mana
dek?”

MZI . “Jajarwayang”

Pendliti - “Oh Jajarwayang, kalau saya Wiroditan hehe.

Terus ehmm tadi kamu mengerjakan soal bisa

nggak?”
MZI : “Lumayan bisa”
Pendliti - “Lumayan bisa? Paham berarti ya?”
MZI s “Iya”
Pendliti . “Terus untuk soal nomor 1, kamu bisa paham

nggak sama soal ini?”
MZI : “Lumayan”
Pendliti  : “Lumayan paham?”
MZI . (mengangguk)



Peneliti

MZI

Peneliti
MZI
Peneliti
MZI

Peneliti
MZI
Peneliti
MZI

Peneliti

MZI
Peneliti

MZI
Peneliti

MZI
Peneliti
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“Jelaskan maksud dari permasalahan soal
nomor 1. Apa saja yang diketahui? Apa saja yang
ditanya? Coba dijelaskan”

. “Diketahuinya Ahmad berjalan 20 langkah ke
depan, kemudian 15 langkah ke kanan dan
berhenti”

: “Iya, terus ada lagi nggak?”

:“Ada”

: “Ada? Apa?”

: “Udin berjalan 16 langkah ke depan, kemudian
12 langkah ke kanan™

. “Iya, terus ada lagi nggak?”

: “Membuat sketsa”

. “Membuat sketsa itu apa? Yang ditanya apa?”

: “Berapa langkah jarak Udin Saat menembak ke
arah Ahmad”

. “Oh berapa langkah jarak Udin saat menembak
ke Ahmad, oke. Menurut kamu konsep atau cara
apa yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal
nomor 12"

. “Konsep Pythagoras”

“Kenapa kamu menjawabnya menggunakan
teorema Pythagoras?”
: “Lebih mudah”

“Lebih mudah? Selain itu ada alasan lain
nggak?”

: “Enggak”
: “Oke.”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MZI menjelaskan

informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, selain

itu juga dapat menjawab dengan tepat mengenai konsep
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yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu

menggunakan konsep Pythagoras. Oleh karena itu

berdasarkan hasil wawancara, subjek MZI mampu

memenuhi indikator mengemukakan ulang sebuah konsep.
(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep, subjek MZI menuliskan
informasi yang diketahui dalam soal yaitu langkah Ahmad
dan Udin saat berjalan, selain itu subjek menuliskan konsep
Pythagoras a? = b? + ¢? dengan tepat. Sedangkan dari
hasil wawancara, subjek MZI menjelaskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, selain itu juga dapat
menjawab dengan tepat mengenai konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan yaitu menggunakan
konsep Pythagoras.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek MZI
mampu memenuhi indikator mengemukakan ulang sebuah
konsep.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan agoritma

(1) Testertulis pemahaman konsep
Ai St
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Gambar 4. 12 jawaban subjek soal nomor 1b-i
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Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
412, subjek MZI mensubstituskan langkah Ahmad
berjalan (20 dan 15) dan langkah Udin berjalan (16 dan 12)
ke dalam konsep Pythagoras a®? = b% + ¢? dengan tepat.
Selain itu, proses penyelesaian sudah sistematis atau sesual
dengan algoritma. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis,
subjek MZI mampu memenuhi indikator mengaplikasikan
konsep sesuai agoritma.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
MZI berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritma pada soa nomor 1b :

Pendliti . “Bagaimana cara atau bagaimana langkah —
langkah kamu menjawab soal nomor 1? Coba

dijelaskan tadi kamu menjawabnya gimana”

MZI : “Mencari rumus”
Pendliti . “Pertama, mencari rumus apa?”
MZI o “Mencari  rumus  Pythagoras”  (sambil

menuliskan dan menunjukan rumus ter sebut).
Pendliti  : “Terus apa? Ngapain lagi?”
Pendliti : “Angka — angkanya diapain tuh?”

MZI . “Ditambah”

Peneliti - “Ditambah?”

MZI . “Heem”

Pendliti - “Disubstitusikan ke rumus tidak? ”
MZI : “Heem”

Peneliti  : “Terus?”

MZI : “Ditambah”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MZI menjelaskan

langkah — langkah penyelesaian soal yaitu dengan
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mensubstitusikan angka ke  rumus, kemudian
menambahkannya. Oleh karena itu berdasarkan hasil
wawancara, subjek MZI mampu memenuhi indikator
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.
(3) Hasll triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep, subjek MZI
mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan (20 dan 15) dan
langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke dalam konsep
Pythagoras a? = b? + ¢? dengan tepat. Selain itu, proses
penyelesaian sudah sistematis atau sesuai dengan algoritma.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek MZI dapat
menjelaskan inti dari langkah — langkah penyelesaian soal.

Berdarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek MZI
mampu memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritmanya..

c) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representasi matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram)

(1) Testertulis pemahaman konsep
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1- :

Gambar 4. 13 jawaban subjek MZI soa nomor l1a

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pemahaman
konsep pada gambar 4.13, subjek MZI menggambarkan
berbentuk garis bukan gambar segitiga siku — siku. Oleh
karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek MZI kurang
mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan konsep
ke dalam bermacam — macam bentuk representas
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
MZl berdasarkan indikator mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram) pada
soa nomor l1a:

Pendliti - “Bagaimana caranya kamu mengetahui mana
yang sisi miring, mana yang sisi tegak, dan mana
yang sisi alas dari permasalahan nomor 1? Kan
tadi kamu udah jawab pakainya teorema
Pythagoras untuk menjawab nomor 1

MZI . (mengangguk)
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Pendliti : “Nah bagaimana caranya kamu tahu sisi

miring, sisi tegak, dan sisi alasnya? Dengan cara

di apa?”
MZI : “Gambar”
Pendliti - “Gambar ya? Terus kamu kesulitan nggak

waktu menggambar?”’

MZI . “Lumayan”

Pendliti  : “Lumayan kesulitan?”
MZI s “lya”

Pendliti - “Tapi bisa kan?”

MZI s ya.”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MZI merasa
lumayan kesulitan saat menggambar permasalahan nomor 1,
akan tetapi subjek MZI menjelaskan mengenai cara subjek
mengetahui sis miring, sisi alas, dan sisi tegak segitiga
yaitu dari gambar yang sudah digambarkan. Oleh karena itu
berdasarkan hasil wawancara, subjek MZI memenuhi
indikator mengemukakan konsep ke dalam bermacam —
macam bentuk representas matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram).

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep, subjek MZI
menggambarkan berbentuk garis bukan gambar segitiga
siku — siku. Sedangkan dari hasil wawancara, subjek merasa
lumayan kesulitan saat menggambar permasalahan nomor 1,
akan tetapi subjek MZI menjelaskan mengenai cara subjek
mengetahui sisi miring, sisi alas, dan sisi tegak segitiga
yaitu dari gambar yang sudah digambarkanBerdasarkan
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data tes tertulis pemahaman konsep dan wawancara, maka
dapat dismpulkan bahwa subjek MZI kurang mampu
memenuhi indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam - macam bentuk representas matematis

(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

2) Soa Nomor 2
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan

objek sesuai dengan konsepnya

D

(2)

Tes tertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 14 jawaban subjek MZ| soal nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pemahaman
konsep, subjek MZI menuliskan informasi yang diketahui
dalam soa yaitu luas persegi X = 45cm? = axa, luas
persegi Y = 24 cm? = ¢ x ¢ dan informasi yang ditanyakan
yaitu luas persegi Z. Selain itu, subjek YTH juga
menuliskan konsep Pythagoras b% = a%? — ¢? vyang
digunakan dengan tepat. Oleh karena itu berdasarkan tes
tertulis, subjek MZI memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
MZI bedasarkan indikator menyatakan ulang sebuah konsep
atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya
pada soal nomor 2 :
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“Soal selanjutnya coba diperhatikan, kamu
paham sama soal yang terakhir nggak?”
. “Lumayan ”

“Jelaskan maksud dari permasalahan soal
nomer itu, soal terakhir! Apa saja yang diketahui,
apa saja yang ditanya, coba dijelaskan”

: “Luasdari X 45 cm?”

. “Iya, terus apa lagi?”

: “Luas Y 24 cm?”

: “Terus apalagi? Ada lagi nggak?”

. “Enggak”

. “Eee, konsep atau... eh bentar, yang ditanyakan
apa?”

: “Luas dari Z”

. “Luas dari Z? Baik. Konsep atau cara apa yang
kamu gunakan untuk menjawab soal?”

: “Pythagoras”

: “Kenapa kamu memakai Pythagoras untuk soal
nomor terakhir?”’

. “Lebih mudah™

: “Lebih mudah? Selain itu? Selain itu apa nih,
kok bisa kamu pakai Pythagoras? ”

. (Diam)

“Karena ada gambar apa gitu atau ada
apanya?”

: “Karena ada segitiga siku — siku”

. “Karena ada segitiga siku — siku, oke.”

Bersadasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek

MZI menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan

dalam soal, selain itu juga dapat menjawab dengan tepat

mengenai  konsep yang digunakan beserta das an
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menggunakan konsep tersebut. Oleh karena itu berdasarkan
hasil wawancara, subjek MZI memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.

(3) Hasll triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep, subjek MZI menuliskan
informasi yang diketahui dalam soa yaitu luas persegi
X =45cm? = axa, luaspersegi Y = 24 cm? = c x ¢ dan
informasi yang ditanyakan yaitu luas persegi Z. Selain itu,
subjek YTH juga menuliskan konsep Pythagoras bh? =
a? — ¢? yang digunakan dengan tepat. Sedangkan dari
hasil tes wawancara, subjek MZI dapat menjelaskan
permasalahan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
konsep yang digunakan, serta alasan menggunakan konsep
tersebut dengan tepat.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek MZI
mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesua dengan
konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 15 jawaban subjek MZI soa nomor 2-i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pemahaman
konsep pada gambar 4.15, subjek MZI mensubstitusikan
luas persegi X = 45 cm? dan luas persegi Y = 24 cm? ke
dalam konsep Pythagoras b? = a? — ¢? dengan benar.
Proses penyelesaian sudah sistematis atau sesuai dengan
algoritma, akan tetapi ada sedikit penulisan yang kurang
teliti, subjek menuliskan b sgja, seharusnya itu masih dalam
bentuk b2. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek
MZlI  mampu memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek MZI
berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesual
dengan algoritma pada soal nomor 2 :

Pendliti . “Terus yang terakhir, bagaimana caranya kamu
mengerjakan soal tersebut? Coba dijelaskan
langkah — langkahnya atau urutannya”™

MZI . (Diam)

Pendliti :  “Yang pertama kamu nulis apa dulu?
Dijelaskan aja”

MZI . “Rumus Pyhtagoras”

Pendliti  : “Rumus Pythagoras? Terus rumusnya gimana

tuh untuk mencari soal nomor terakhir?”
MZI c“b? = a®— c%”
Pendliti - “Oh gitu, terus apalagi?”
MZI :“45cm? — 24 cm?”
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Pendliti - “Heem, terus berapa hasilnya?”
MZI c“21cem?”

Pendliti . “Berarti kamu paham ya?”

MZI : (mengangguk)

Pendliti . “Kok tadi bilangnya nggak bisa, hehe. La itu
kamu paham. Udah ya”
MZI . “Iya” (mengangguk).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
MZI mampu menjelaskan langkah — langkah penyelesaian
soal nomor 2 dengan runtut dan tepat. Oleh karena itu
berdasarkan hasil wawancara, subjek MZI memenuhi
indikator menggunakan, memanfaatkan atau memilih
prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma.

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep, subjek MZI
mensubstitusikan luas persegi X = 45 cm? dan luas persegi
Y = 24 cm? ke dalam konsep Pythagoras b? = a? — ¢?
dengan benar. Proses penyelesaian sudah sistematis atau
sesuai dengan algoritma, akan tetapi ada sedikit penulisan
yang kurang teliti, subjek menuliskan b sgja, seharusnya itu
masih dalam bentuk b?. Sedangkan dari hasil wawancara,
subjek MZI mampu menjelaskan langkah — langkah
penyelesaian soal nomor 2 dengan runtut dan tepat.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat dissmpulkan bahwa subjek MZI

mampu memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan
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atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan algoritma.

3) Kesimpulan Hasil Triangulasi Metode

Hasil jawaban tes pemahaman konsep dan wawancara sudah

dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid atau tidaknya data
tersebut. Kemudian setelah diperoleh data subjek MZI yang valid,

maka dapat ditarik kesimpulan.

Tabel 4. 10 Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep dan
Wawancara Subjek MZ|

Hasil Tes Hasil
Indikator ngrl:g S Wa)//v;r?gcara Kesimpulan
Pemahaman Memenuhi | Memenuhi
Konsep
Soal | Soa | Soal | Sod Tes Tes
1 2 1 2 Tertulis | Wawancara

Mengemukakan vV N N N Mampu Mampu
ulang sebuah memenuhi | memenuhi
konsep indikator | indikator
Mengaplikasikan | +/ N N N Mampu Mampu
konsep sesuai memenuhi | memenuhi
dengan indikator | indikator
algoritma
Mengemukakan | X - v - Kurang Mampu
konsep ke dalam mampu | memenuhi
bermacam — memenuhi | indikator
macam bentuk indikator
representasi
matematis
(gambar, model
matematika,
grafik, tabel,
diagram)

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil triangulass metode

Subjek MZI dengan gaya belgjar reflektor mampu memenuhi dua

indikator pemahaman konsep.

Indikator pertama yaitu mengemukakan ulang sebuah konsep.

Pada tes tertulis pemahaman konsep, subjek MZI dapat menuliskan

kembali

konsep Pyhtagoras yang akan digunakan untuk
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menyelesaikan permasalahan. Sedangkan pada tes wawancara,
subjek MZI dapat menjawab dengan tepat konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan soal, serta pada soal nomor 2 subjek MZI
sudah tepat dalam menjelaskan alasan menggunakan Pythagoras
untuk menyelesaikan permasalahan. Sehingga subjek MZI dapat
memenuhi indikator mengemukakan ulang sebuah konsep.

Untuk indikator kedua yaitu mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritma. Pada tes tertulis pemahaman konsep soal nomor
1, subjek MZI dapat menerapkan permasalahan ke dalam konsep
Pythagoras, sehingga langkah — langkah penyelesaian soal dan
hasil akhir sudah tepat. Sedangkan pada tes wawancara, subjek
MZI dapat menjelaskan inti dari langkah — langkah penyelesaian.
Sementara itu pada tes tertulis soal nhomor 2, subjek MZI dapat
menerapkan konsep Pythagoras, sehingga langkah — langkah dan
hasil akhir penyelesaian sudah tepat. kemudian pada tes wawancara
soal nomor 2, subjek MZI mampu menjelaskan langkah — langkah
penyelesaian soa nomor 2 dengan runtut dan tepat. Oleh karenaitu
pada indikator mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma,
subjek MZI mampu untuk memenuhi indikator tersebut.

Selanjutnya indikator ketiga yaitu mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar,
model matematika, grafik, tabel, diagram). Pada tes tertulis
pemahaman konsep, subjek MZI tidak dapat menggambarkan
permasalahan nomor 1 dengan benar. Sedangkan pada tes
wawancara, subjek MZI merasa lumayan Kkesulitan saat
menggambar permasalahan nomor 1, akan tetapi subjek MZI dapat
menjawab pertanyaan dengan tepat terkait cara yang digunakan
untuk mengetahui sis — sisi segitiga siku — siku. Oleh karena itu,
subjek MZI kurang mampu untuk memenuhi indikator

mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
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representasi matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,

diagram).

d. Subjek SA

Subjek SA adalah siswa dengan gaya belgar reflektor.
Pengambilan data tes pemahaman konsep dan pelaksanaan wawancara
dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2022 di sekolah. Berikut adalah data
tes pemahaman konsep dan tes wawancara subjek SA :

1) Soa Nomor 1
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan

objek sesual dengan konsepnya

1)

2)

Tes tertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 16 jawaban subjek SA soal nomor 1b
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pemahaman
konsep pada gambar 4.15, subjek SA menuliskan informasi
yang diketahui dalam soal yaitu langkah Ahmad dan Udin
saat berjalan, selain itu subjek menuliskan konsep
Pythagoras a? = b%? + ¢? dengan tepat. Oleh karena itu
berdasarkan tes tertulis, subjek SA memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.
Tes wawancara
Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
SA berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah konsep
atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya
pada soal nomor 1b :

Pendliti . “Perkenalan dulu ya dek, namanya siapa dek?”
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: “Sherena Avrilian”
: “Sherena Avrilian rumahnya mana?”
. “Bojong Wetan”

“Bojong Wetan ooo. Kamu kan tadi udah
ngerjain soal tuh, kamu bisa ngerjainnya
nggak?”

: “Lumayan bisa”

. “Ehm menurut kamu susah nggak?”

: “Sedikit susah”

: “Sedikit susah? Oke, sekarang kakak tanya soal
nomor 1. Kamu bisa memahamani soal tersebut
nggak?”

. “Lumayan”

. “Lumayan apa? hehe”

: “Lumayan nggak bisa, hehe”

“Terus jelaskan maksud dari permasalahan
soal nomor 1, coba dijelaskan apa aja sh
masalahnya? Atau apa aja sih yang diketahui
sama yang ditanyakan?”

“Ahmad berjalan 20 langkah ke depan
kemudian 15 langkah ke kanan dan berhenti”

“Ia”

: “Udin berjalan 16 langkah ke depan, kemudian
12 langkah ke kanan™

o “Iya, itu apa? Itu yang apa maksudmu? Itu
permasalahannya?”

. (mengangguk)

: “Terus yang ditanyakan apa?”

. “Yang ditanyakan...”

. “Yang keras ya suaranya hehe, yang ditanyakan

apa?”



A
Peneliti
A

Peneliti

Peneliti

Peneliti

A
Peneliti
SA
Peneliti

A
Peneliti
A
Peneliti
A
Peneliti
A
Peneliti

86

)

: “Yang ditanyakan membuat gambar dan....’
. “Membuat gambar dan?”
o “Emm, langkah jarak Udin saat menembak ke
Ahmad”
. “Oh, berarti yang ditanyakan membuat gambar
sama langkah jarak Udin saat menembak ke
Ahmad, gitu?”
D ya”
- “Terus menurut kamu konsep atau cara apa
yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal
nomor 17"
. “Konsep Pythagoras”

“Konsep Pythagoras? Kenapa kamu pakai
konsep Pythagoras untuk menjawab nomor 1?”
: “Lumayan...”
. “Lumayan apa hehe?”
. “Lumayan bisa”
o “Lumayan bisa? lya maksudnya kenapa kamu
pakainya Pythagoras, nggak rumus lain? Apa
yang membuatmu memakai Pythagoras?”
: “Karena Pythagoras... emm”
: “Karena?”
. “Karena Pythagoras mudah dipahami”
: “Mudah dipahami? Itu aja alasannya?”

“Ia”

. “Nggak ada alasan lain?”
:“Iya
: “Oke.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek

SA menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan

dalam soal, selain itu juga dapat menjawab dengan tepat
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mengenai konsep yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yaitu konsep Pythagoras. Oleh karena itu
berdasarkan hasil wawancara, subjek SA mampu memenubhi
indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

(3) Hasll triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep, subjek SA subjek SA
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal yaitu
langkah Ahmad dan Udin saat berjalan, selain itu subjek
menuliskan konsep Pythagoras a? = b? + ¢? dengan tepat.
Sedangkan dari hasil tes wawancara subjek SA menjelaskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, selain
itu juga dapat menjawab dengan tepat mengenai konsep
yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu
konsep Pythagoras.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek SA
mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesua dengan
konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 17 jawaban subjek SA soal nomor 1b-i

Berdasarkan hasil kerjaan testertulis pada gambar 4.17,
subjek SA mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan (20
dan 15) dan langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke dalam
konsep Pythagoras a? = b%?+ ¢? akan tetapi proses
penyelesaian belum sesuai dengan algoritma, dimana
pekerjaan subjek SA masih dalam bentuk v/625 dan +/400,
sehingga mengakibatkan hasil akhir yang kurang tepat.
Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek SA kurang
mampu memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritma.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
SA berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan algoritma pada soal nomor 1b :

Pendliti . “Terus Jelaskan langkah — langkahnya kamu
mengerjakan soal nomor 1!

A . (Diam, tidak menjawab)

Pendliti . “Jelaskan langkah — langkah mengerjakan
nomor 1”

A . “Yang pertama menggambar”

Pendliti : “Heem yang pertama menggambar, terus?”’

A : “Yang kedua...”

Pendliti . “Yang keras ya suaranya, ngga denger hehe”

A . “Yang kedua me...”

Pendliti : “Yang kedua apa?”

Pendliti . “Yang pertama kan menggambar, terus yang

kedua apa?”
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A : “Mencari... langkah jarak Udin ke Ahmad
Peneliti - “Oh oke, terus setelah itu ada lagi nggak?
SA : “Udah.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
SA tidak dapat menjelaskan langkah — langkah penyel esaian
permasalahan nomor 1. Pada saat subjek SA diminta
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian, subjek SA
justru menyebutkan hal yang ditanyakan pada soal nomor 1.
Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara, subjek SA
kurang mampu memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.
Hasi| triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari  hasil tes pemahaman konsep, subjek SA
mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan (20 dan 15) dan
langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke dalam konsep
Pythagoras a? = b? + ¢? akan tetapi proses penyelesaian
belum sesuai dengan agoritma, dimana pekerjaan subjek
SA mash dalam bentuk V625 dan V400, sehingga
mengakibatkan hasil akhir yang kurang tepat. Sedangkan
dari hasil wawancara, subjek SA tidak dapat menjelaskan
langkah — langkah penyelesaian permasalahan nomor 1.
Pada saat subjek SA diminta menjelaskan langkah -
langkah penyelesaian, subjek SA justru menyebutkan hal
yang ditanyakan pada soal nomor 1.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek SA

kurang mampu memenuhi indikator menggunakan,
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memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma
c¢) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representasi matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram)
(1) Testertulis pemahaman konsep

Gambar 4. 18 jawaban subjek SA soal nomor la

Berdasarakan hasil pekerjaan tes tertulis pemahaman
konsep pada gambar 4.18, subjek SA menggambarkan dua
segitiga sku — siku dimana panjang sisinya disesuaikan
dengan permasalahan pada soal. Segitiga siku — siku besar
sisinya disesuaikan dengan langkah Ahmad berjalan,
sedangkan segitiga siku — siku kecil sisinya disesuaikan
dengan langkah Udin berjalan. Oleh karena itu berdasarkan
tes tertulis, subjek SA memenuhi indikator mengemukakan
konsep ke dalam bermacam — macam bentuk representasi
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).
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(2) Teswawancara

3)

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek

SA berdasarkan indikator mengemukakan konsep ke dalam

bermacam - macam bentuk representasi matematis

(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram) pada
soal nomor l1a:

Pendliti . “Bagaimana caranya kamu mengetahui ni itu

sisi miring, ini itu sisi tegak, dan ini itu alasnya.

Kan tadi kamu pakai Pythagoras tuh, jadi gimana

caranya kamu mengetahui? ”

A : “Di gambar”

Pendliti - “Di apa? Di gambar? Iya?”

A s lya”

Pendliti - “Oh digambar. Terus yang terakhir, apakah

kamu mengalami kasulitan saat menggambarkan
soal nomor 1?”
A . “Lumayan kesulitan”
Pendliti  : “Lumayan kesulitan? Oke.”
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
SA dapat menjawab pertanyaan dengan tepat mengenai cara
yang digunakan untuk mengetahui sisi — sisi segitiga siku —
siku. Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara, subjek
SA memenuhi indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam - macam bentuk representas matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).
Hasil triangul asi
Hasil andlisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari  hasil tes pemahaman konsep, subjek SA
menggambarkan dua segitiga siku — siku dimana panjang
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sisinya disesuaikan dengan permasalahan pada soal.
Segitiga skku — siku besar sisinya disesuaikan dengan
langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku — siku
kecil sisinya disesuaikan dengan langkah Udin berjaan
Sedangkan dari hasil wawancara subjek SA dapat
menjawab pertanyaan dengan tepat mengenai cara yang
digunakan untuk mengetahui sisi — sisi segitiga siku — siku.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek SA
mampu memenuhi indikator mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis

(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

2) Soa Nomor 2
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya
(1) Testertulis pemahaman konsep

T~ - o » _" ﬂm'
12 S =se D)&ﬁw Los_fersgi 5.4

L.x r@x aisl -
Lays Cx. €22 (o
S o —
Gambar 4. 19 jawaban subjek SA soal nomor 2
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.19, subjek SA menuliskan informasi yang diketahui dalam
soal yaitu luas persegi X = a x a = 45 cm?, luas persegi
Y=cxc=24cm? Sedan itu, subjek YTH juga
menuliskan konsep Pythagoras b% = a%? — ¢? vyang
digunakan dengan tepat. Oleh karena itu berdasarkan tes
tertulis, subjek SA memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.
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(2) Teswawancara

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek SA

berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah konsep

atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya

pada soal nomor 2 :

Peneliti

A
Peneliti

Peneliti

Peneliti

A
Peneliti
A
Peneliti
A
Peneliti

A
Peneliti

A

Peneliti

SA
Peneliti

: “Coba diperhatikan soal nomor terakhir, kamu
bisa memahami soal tersebut nggak?”
: “Lumayan™

“Jelaskan permasalahan apa saja yang
diketahui pada soal tersebut!”
> “Luas dari X....”
. “Luas dari X? Terus?”

: “Sama dengan 45 cm?, Luas Y sama dengan 24

2

cm
“Heem, terus ada lagi nggak
permasalahannya?”
: “Udah”
: “Itu yang ditanyain apa?”
: “Luas Z”
. “Luas Z? Sudah?”
: “Sudah”

. “Menurut kamu soal terakhir itu pakai konsep
atau pakai cara apa?”’

. “Konsep Pythagoras”

. “Nah kamu menggunakan konsep Pythagoras
itu alasannya apa?”

: “Karena mudah dipahami dan... dan.. lumayan
bisa”

: “Luamyan apa?”

: “Lumayan mudah”

: “Udah itu aja? Nggak ada alasan lain?”
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A . “Enggak.”

Berdasarakan hasil wawancara, subjek SA menjelaskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, selain
itu juga dapat menjawab dengan tepat mengenai konsep
yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu
konsep Pythtagoras. Oleh karena itu berdasarkan hasil
wawancara, subjek SA memenuhi indikator menyatakan
ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesual
dengan konsepnya.

(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep, subjek SA menuliskan
infformasi yang diketahui dalam soal yaitu luas persegi
X=axa=45cm? luas persegi Y =cxc=24cm?
Selain itu, subjek YTH juga menuliskan konsep Pythagoras
b? = a? — ¢? yang digunakan dengan tepat. Sedangkan
dari hasil wawancara, subjek SA menjelaskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, selain itu juga
dapat menjawab dengan tepat mengenai konsep yang
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu konsep
Pythagoras.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek SA
mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesua dengan
konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma
(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 20 jawaban subjek SA soal nhomor 2-i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.20, subjek SA mensubstitusikan luas persegi X = 45 cm?
dan luas persegi ¥ = 24 cm? ke dalam konsep Pythagoras
b? = a? — ¢? dengan benar. Akan tetapi proses
penyelesaiannya belum sistematis atau sesuai dengan
algoritma, dimana subjek pada saat mengkuadratkan 45 dan
24 24 mash kurang tepat, sehingga mempengaruhi
penyelesaian selanjutnya dan hasil akhir. Oleh karena itu
berdasarkan tes tertulis, subjek SA kurang mampu
memenuhi indikator Menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesual
dengan agoritma.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara subjek SA
berdasarkan indikator Menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan agoritma pada soal homor 2 :

Pendliti - “Sekarang coba jelaskan langkah — langkah
kamu mengerjakan soal terakhir!”

A : “Emmm, rumus......"

Pendliti  : “Rumus?”

A . “Rumus Pythagoras”

Pendliti - “Heem, rumus Pythagoras?”
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A : “Bkali b sama dengan b? sama dengan 45"

Pendliti . “Terus? Kan itu nyarinya luas dari Z, berarti
rumus dari luas Z apa?”

A : “B kali b sama dengan b*”’

Peneliti : Udah gitu aja? Nggak ada cara lain? Kan tadi
kamu ngaitin sama teorema Pythagoras tuh, la
itu kalau dikaitkan gimana jadinya?”

A . “Kali sama dengan a tambah a sama dengan
a?”

Pendliti : “Oh gitu..., ada lagi nggak?”

A : “Y sama dengan c tambah c sama dengan c?”

Peneliti . “Gitu? Udah gitu aja atau ada lagi?”

SA - “Udah”

Pendliti . “Oh yaudah kalau begitu.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek

SA tidak dapat menjelaskan langkah — langkah dalam

menyelesaikan soal nomor 2, subjek SA tampak

kebingungan saat menjawab pertanyaan yang diberikan.

Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara, subjek SA

kurang mampu memenuhi indikator menggunakan,

memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

Hasil triangul asi

Hasll andlisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.

Dari  hasil tes pemahaman konsep, subjek SA

mensubstitusikan luas persegi X = 45 cm? dan luas persegi

Y = 24 cm? ke dalam konsep Pythagoras h? = a? — c?

dengan benar. Akan tetapi proses penyelesaiannya belum

sistematis atau sesuai dengan agoritma, dimana subjek
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pada saat mengkuadratkan 45 dan 24 24 masih kurang tepat,
sehingga mempengaruhi penyelesaian selanjutnya dan hasil
akhir. Sedangkan dari hasil wawancara, subjek SA tidak
dapat menjelaskan langkah — langkah dalam menyel esaikan
soal nomor 2, subjek SA tampak kebingungan saat
menjawab pertanyaan yang diberikan.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek SA
kurang mampu untuk memenuhi indikator Menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

3) Kesimpulan Hasil Triangulasi Metode
Hasil jawaban tes pemahaman konsep dan wawancara sudah
dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid atau tidaknya data
tersebut. Kemudian setelah diperoleh data subjek SA yang valid,
maka dapat ditarik kesimpulan.

Tabel 4. 11 Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep
dan Wawancara Subjek SA

Hasil Tes Hasil
Pemahaman
: Wawancara :
Indikator Konsep yang Kesimpulan
Pemahaman yang | viemenuhi
Konsep Memenubhi
Sod | Sod | Sod | Sod Tes Tes
1 2 1 2 Tertulis | Wawancara
Menyatakan ulang v vV v vV Mampu Mampu
sebuah konsep atau memenuhi | memenuhi
mengklasifikasikan indikator indikator
objek sesuai
dengan konsepnya
Menggunakan, X X X X Kurang Kurang
memanfaatkan mampu mampu
atau memilih memenuhi | memenuhi
prosedur serta indikator indikator
mengaplikasikan
konsep sesuai
dengan agoritma
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Mengemukakan
konsep ke dalam
bermacam —

Mampu
memenuhi
indikator

Mampu
memenuhi
indikator

macam bentuk
representasi
matematis
(gambar, model
matematika,
grafik, tabel,
diagram)

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil triangulass metode
Subjek SA dengan gaya belgiar reflektor mampu memenuhi dua
indikator pemahaman konsep.

Indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Pada tes
tertulis pemahaman konsep, subjek SA dapat menuliskan kembali
konsep Pyhtagoras yang akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan. Sedangkan pada tes wawancara, subjek SA dapat
menjawab dengan tepat konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, serta subjek SA dapat pula menjelaskan
permasalahan yang diketahui dan ditanyakan. Oleh karena itu,
subjek SA dapat memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

Untuk indikator kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma. Pada tes tertulis pemahaman konsep, subjek SA dapat
mensubstitusikan permasalahan ke dalam konsep, akan tetapi
langkah — langkah penyelesaian dan hasil akhir masih kurang tepat.
Sedangkan pada tes wawancara, subjek SA tidak dapat
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian dengan tepat. Pada
saat subjek SA diminta menjelaskan langkah — langkah
penyelesaian, subjek SA justru menyebutkan hal yang ditanyakan
pada soal nomor 1. Kemudian pada soa nomor 2 subjek SA
nampak kebingungan saat diminta menjelaskan langkah -
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langkahnya. Oleh karena itu pada indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta mengaplikasikan
konsep sesuai dengan algoritma, subjek SA kurang mampu
memenuhi indikator terserbut.

Selanjutnya indikator ketiga yaitu mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar,
model matematika, grafik,

pemahaman konsep, subjek SA dapat menggambarkan

tabel, diagram). Dari hasil tes

permasalahan nomor 1 dengan benar. Sedangkan dari hasil
wawancara subjek SA dapat menjawab pertanyaan dengan tepat
mengenai cara yang digunakan untuk mengetahui sisi — sisi segitiga
siku — siku. Oleh karena itu, subjek SA mampu untuk memenuhi
indikator mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam
bentuk representas matematis (gambar, model matematika, grafik,

tabel, diagram).
Tabel 4. 12 Hasll Triangulas Siswa Gaya Belajar

Honey dan Mumford Reflektor

No. Indikator Subjek Tes Tertulis Wawancara
1. | Menyatakanulang | MZI | Mampu menyatakan Mampu menyatakan
sebuah konsep atau ulang sebuah konsep ulang sebuah konsep
mengklasifikasikan atau atau mengklasifikasikan
objek sesuai mengklasifikasikan objek sesuai dengan
dengan konsepnya objek sesuai dengan konsepnya
konsepnya
SA | Mampu menyatakan Mampu menyatakan
ulang sebuah konsep ulang sebuah konsep
atau atau mengklasifikasikan
mengklasifikasikan objek sesual dengan
objek sesuai dengan konsepnya
konsepnya
2. | Menggunakan, MZI | Mampu menggunakan, | Mampu menggunakan,
memanfaatkan memanfaatkan atau memanfaatkan atau
atau memilih memilih prosedur serta | memilih prosedur serta
prosedur serta mengaplikasikan mengaplikasikan
mengaplikasikan konsep sesuai dengan | konsep sesuai dengan
konsep sesual algoritma algoritma
dengan algoritma SA | Kurang mampu Kurang mampu
menggunakan, menggunakan,
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memanfaatkan atau
memilih prosedur serta
mengaplikasikan
konsep sesuai dengan
algoritma

memanfaatkan atau
memilih prosedur serta
mengaplikasikan
konsep sesuai dengan
algoritma

Mengemukakan
konsep ke dalam
bermacam —
macam bentuk
representas
matematis
(gambar, model
matematika,
grafik, tabel,
diagram).

MZl | Kurang mampu Mampu mengemukakan
mengemukakan konsep ke dalam
konsep ke dalam bermacam — macam
bermacam — macam bentuk representasi
bentuk representasi matematis (gambar,
matematis (gambar, model matematika,
model matematika, grafik, tabel, diagram).
grafik, tabel, diagram).

SA | Mampu Mampu mengemukakan
mengemukakan konsep ke dalam
konsep ke dalam bermacam — macam

bermacam — macam
bentuk representasi
matematis (gambar,
model matematika,
grafik, tabel, diagram).

bentuk representasi
matematis (gambar,
model matematika,
grafik, tabel, diagram).

Tabel 4.12 adalah rangkuman hasil triangulasi metode dengan

gaya belgar reflektor. Siswa dengan gaya belgar reflektor yaitu
subjek MZI dan subjek SA. Subjek MZI mampu memenuhi dua
indikator pemahaman konsep, yaitu indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya dan menggunakan, memanfaatkan atau memilih
prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan agoritma
Sedangkan subjek SA mampu memenuhi dua indikator pemahaman
konsep, yaitu indikator mengemukakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya dan indikator
mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representas matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

e. Subjek FHF

Subjek FHF adalah siswa dengan gaya belgar teoritis.

Pengambilan data tes pemahaman konsep dan pelaksanaan wawancara



101

dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2022 di sekolah. Berikut adalah data
tes pemahaman konsep dan tes wawancara subjek FHF :
1) Soa Nomor 1
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesual dengan konsepnya
(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 21 jawaban subjek FHF soal nomor 1b

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.21, subjek FHF menuliskan informas yang diketahui
dalam soal yaitu langkah Ahmad dan Udin saat berjaan
selain itu subjek menuliskan konsep Pythagoras a? = b? +
c? dengan tepat. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis,
subjek FHF mampu untuk memenuhi indikator
mengemukakan ulang sebuah konsep.

(2) Teswawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
FHF berdasarkan indikator mengemukakan ulang sebuah
konsep pada soal nomor 1b :

Pendliti . “Sebelumnya perkanalan dulu, namanya siapa?

Rumahnya mana?”

FHF . “Nama saya Farel Hadi...”

Pendliti  : “Apa?”

FHF : “Farel Hadi Finanda”

Penditi : “Iya, rumahnya mana?”

FHF . “Bojong Wetan”

Pendliti - “Bojong Wetan, Oh... terus kakak tanya ya,

kamu paham nggak sama soal yang tadi?”

FHF . “Lumayan”
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: “Lumayan? Ee, apa yang dapat kamu pahami
dari soal tersebut?”
. (Diam)
. “Misalnya disoal tersebut itu kamu nangkepnya
apa aja gitu”
: “(Diam)

“Yang dapat dipahami maksudnya disitu
disuruh apa aja? Diminta apa aja?”
. “Mencari... mencari....”
. “Mencari apa?”
. “Mencari langkah jarak Udin saat menembak
ke Ahmad”
. “Iya, terus jelaskan maksud dari permasalahan
yang ada disoal. Maksudnya jelaskan disitu
sudah diketahui apa saja? Diminta apa saja?”
. (Diam)
- “Yang diketahui apa saja? Satu? Nih baca
soalnya™
: “Langkah Ahmad berjalan™
: “Iya, terus yang kedua?”
. “Langkah Ahmad berhenti”
. “Iya, terus apalagi?”
: “Langkah Udin berjalan”
: “Iya, terus?”’

“Langkah... langkah berhenti... langkah
kemudian Udin berjalan”
: “Iyaa, Disitu diminta apa, disuruh apa sih?”
: “Mencari berapa jarak Udin berhenti dan la
menembak ke arah Ahmad dengan pistol bambu™

“Dari soal nomor 1 tersebut, yang kamu

gunakan konsep atau cara apa?”
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FHF : “Cara menghitung”

Pendliti . “Maksudnya nomor 1 itu kamu menggunakan
konsep apa? Atau rumus apa?”’

FHF . “Rumus Pythagoras”

Pendliti - “Terus pertanyaan selanjutnya mengapa kamu
menggunakan rumus tersebut? Alasannya?”

FHF : “Lebih gampang”

Pendliti : “Iya hehe, terus kalau dikaitkan sama
permasalahannya kenapa kamu menggunakan
rumus tersebut?”’

FHF . “Lebih menghitunge cepet”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
FHF menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, selain itu juga dapat menjawab dengan tepat
mengenai konsep yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yaitu konsep Pythagoras. Oleh karena itu
berdasarkan hasil wawancara, subjek FHF mampu
memenuhi indikator mengemukakan ulang sebuah konsep.
Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes pemahaman konsep, subjek FHF menuliskan
informasi yang diketahui dalam soal yaitu langkah Ahmad
dan Udin saat berjalan selain itu subjek menuliskan konsep
Pythagoras a? = b? + ¢? dengan tepat. Sedangkan dari
hasil wawancara, subjek FHF menjelaskan informas yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, selain itu juga dapat
menjawab dengan tepat mengenai konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan  yaitu  konsep
Pythagoras.



104

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek FHF
mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan ulang
sebuah konsep.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma
(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 22 jawaban subjek FHF soal nomor 1b-i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.22, subjek FHF mensubstitusikan langkah Ahmad
berjalan (20 dan 15) dan langkah Udin berjalan (16 dan 12)
ke dalam konsep Pythagoras a? = b? + ¢? akan tetapi
proses penyel esaian belum sesuai dengan algoritma, dimana
penyelesaian subjek FHF masih dalam bentuk v/625 dan
v/400, sehingga mempengaruhi proses penyelesaian dan
hasil akhir. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek
FHF kurang mampu memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

(2) Teswawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
FHF berdasarkan indikator Menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan algoritma pada soal nomor 1b :
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Pendliti . “Bagaimana cara atau bagaimana langkah —

langkah kamu menyelesaikan permasalahan

tersebut?”

FHF . “Membuat sketsa gambar”

Pendliti  : “Iya membuat sketsa gambar, terus?”

FHF o “Menghitung berapa langkah jarak Udin
menembak ke arah Ahmad”

Pendliti - “Oh gitu, la itu menghitungnya bagaimana? ”

FHF : “Semua”

Pendliti  : “Semuanya?”

FHF . “Heem.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
FHF tidak dapat menjelaskan langkah - langkah
penyelesaian soal nomor 1b. Subjek justru menjelaskan ha
yang ditanyakan pada soal. Oleh karena itu berdasarkan
hasil wawancara, subjek FHF kurang mampu memenubhi
indikator menggunakan, memanfaatkan atau memilih
prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma.

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dai hasil tes pemahaman konsep, subjek FHF
mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan (20 dan 15) dan
langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke dalam konsep
Pythagoras a? = b? + ¢? akan tetapi proses penyelesaian
belum sesuai dengan agoritma, dimana penyelesaian subjek
FHF masih dalam bentuk V625 dan /400, sehingga
mempengaruhi  proses penyelesaian dan hasil akhir.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek FHF tidak dapat
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menjelaskan langkah — langkah penyelesaian soal nomor
1b. Subjek justru menjelaskan hal yang ditanyakan pada
soal.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek FHF
kurang mampu memenuhi indikator ~menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

c) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representasi matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram)

(1) Testertulis pemahaman konsep

~ —

Gambar 4. 23 jawaban subjek FHF soal nomor la

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.23, subjek FHF menggambarkan garis bukan gambar
segitiga siku — siku, padahal yang diminta adalah gambar
dua segitiga siku — siku. Oleh karena itu berdasarkan tes
tertulis, subjek FHF kurang mampu untuk memenunhi
indikator mengemukakan konsep ke dalam bermacam —
macam bentuk representasi matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram).
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Tes wawancara
Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek FHF
berdasarkan indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam - macam bentuk representasi matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram) pada

soal nomor l1a:
Pendliti - “Lanjut ya, pertanyaan selanjutnya. Kan ini
disuruh gambar, bagaimana cara kamu

mengetahui mana yang sisi tegak, mana yang sis

miring?”’

FHF : “Mengetahui...”

Peneliti . “Gimana caranya?”

FHF . “Membuat sketsa gambar dari permasalahan
yang ada”

Pendliti : “Terus yang terakhir nih, apakah kamu

mengalami kesulitan pada saat menggambar dan
menentukan Sisi — sisi nya?”’

FHF . “Lumayan susah”

Pendliti . “Oh lumayan susah, oke.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
FHF dapat menjawab pertanyaan dengan tepat mengenai
cara untuk mengetahui sisi - Sis segitiga siku — siku yaitu
dengan cara dibuat sketsa atau gambar. Oleh karea itu
berdasarkan hasil wawancara, subjek FHF mampu
memenuhi indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam - macam bentuk representas matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
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Dari hasil tes pemahaman konsep, subjek FHF
menggambarkan garis bukan gambar segitiga siku — siku,
padaha yang diminta adalah gambar dua segitiga siku —
siku. Sedangkan dari hasil wawancara, dapat menjawab
pertanyaan dengan tepat mengenal cara untuk mengetahui
Sisi - Sisi segitiga siku — siku yaitu dengan cara dibuat sketsa
atau gambar.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek FHF
kurang mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan
konsep ke dalam bermacam — macam bentuk representasi
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

2) Soa Nomor 2
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya
(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 24 jawaban subjek FHF soal nomor 2
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pemahaman
konsep pada gambar 4.24, subjek FHF menuliskan
informasi yang diketahui dalam soal yaitu bidang X, Y, Z
adalah persegi, luas persegi X =45cm? =axa, luas
persegi Y = 24 cm? dan ha yang ditanyakan yaitu luas
persegi Z. Selain itu, subjek YTH juga menuliskan konsep
Pythagoras b? = a? — ¢? yang digunakan dengan tepat.
Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek FHF
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memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau

mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

(2) Teswawancara

Berikut adalah kutipan wawancara dengan subjek FHF

berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah konsep

atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya

pada soal nomor 2 :

Peneliti

FHF
Peneliti
FHF

Peneliti

FHF
Peneliti

FHF

Peneliti

FHF
Peneliti

FHF
Pendliti

FHF
Peneliti
FHF

: “Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?
Apakah kamu dapat memahami soal tersebut?”

: “Bisa”

. “Bisa memahami?”

. “Paham”

: “Jelaskan maksud dari permasalahan yang ada
disoal tersebut!”

. (Diam)

: “Kaya tadi, permasalahan itu yang diketahui
apa saja, yang ditanya apa saja gitu”’

- “Diketahui bidang X, Y, Z adalah persegi.
Apabila luas dari X 45 cm?”

© “Berarti yang diketahui apa saja? X, Y, Z
bidang persegi? Terus?”

. (Diam)

: “Terus apa tuh kalau lihat dari soalnya? Yang
ditanya?”

. “Mencari luas Z”

: “La tadi yang diketahui apa saja, coba sebutin
lagi. Satu?”

. “X Y, Z adalah persegi”

: “Heem terus?”

: “Luas dari X 45 cm?, luasY 24 cm?”
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Pendliti - “Terus menurut kamu konsep atau cara apa
vang digunakan?”

FHF . “Mencari luas Z dengan cara... mencari luas Z
dengan...”

Pendliti . “Dengan apa? Tadi loh kamu jawab itu pakai

rumus apa?

FHF : “Rumus Pythagoras”

Pendliti : “Oh, iya. Mengapa kamu jawab itu pakai
Pythagoras?”

FHF : “Gampang”

Pendliti : “Gampang? Hehe, terus kalau dilihat dari
gambarnya tuh, kalau disambungin?”’

FHF . “Lebih cepet”

Penditi . “Gampang dipahami? Udah gitu aja? Nggak

ada alasan lain?”
FHF : “Enggak”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, Subjek
FHF menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal, selain itu juga dapat menjawab dengan tepat
mengenai konsep yang digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan yaitu konsep Pythagoras. Oleh karena itu
berdasarkan hasil wawancara, subjek FHF dapat memenuhi
indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek FHF
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal vyaitu

bidang X, Y, Z adalah persegi, luas persegi X = 45 cm? =



111

axa, luas persegi Y = 24 cm? dan hal yang ditanyakan
yaitu luas persegi Z. Selain itu, subjek YTH juga
menuliskan konsep Pythagoras b% = a%? — ¢? vyang
digunakan dengan tepat. Sedangkan dari hasil wawancara,
Subjek FHF dapat menjelaskan apa sgja yang diketahui,
ditanya, dan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan
soal nomor 2 dengan tepat.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek FHF
mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma
(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 25 jawaban subjek FHF soal nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.25, subjek FHF mensubstitusikan luas persegi X =
45 cm? dan luas persegi Y = 24 cm? ke dalam konsep
Pythagoras b? = a? — ¢? dengan benar, proses
penyelesaian sudah sistematis atau sesuai dengan algoritma,
subjek menuliskan b? = 21 cm? = luas dari Z, cara dan
hasil akhir tersebut sudah tepat. Oleh karena itu berdasarkan
tes tertulis, subjek FHF dapat menggunakan, memanfaatkan
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atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan algoritma.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek

FHF berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan

atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan algoritma pada soa nomor 2 :

Pendliti - “Yang terakhir ya, jelaskan bagaimana langkah
— langkah atau bagaimana caramu mengerjakan
soal tersebut!”

FHF : “Mencari... mencari... rumus Pythagoras”

Pendliti . “Tadi kamu ngerjainnya urutannya gimana,

disebutkan aja. Pertama nyari apa?”

FHF . “Nyari rumus”

Peneliti . “Oh yang pertama nyari rumus?”
FHF : “Rumus Pythagoras”

Peneliti . “Rumus Pythagoras? Rumusnya apa tadi?”’
FHF c“b? = a®— c¢%”

Pendliti . “Oh itu rumus soal itu?”

FHF s “lya”

Pendliti - “Habis itu diapain?”’

FHF : “Menghitung a? — c?”

Peneliti . “Setelahitu apa? Udah?”

FHF : “Heem.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
FHF menjelaskan langkah — langkah menyelesaikan soal
dengan tepat, dimana subjek mengatakan hal yang pertama
kali dicari yaitu mencari rumus b? = a? — ¢? kemudian
menghitung a? — c? nya. Oleh karenaitu berdasarkan hasil

wawancara, subjek FHF mampu untuk memenuhi indikator
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menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesual dengan agoritma.
Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek FHF
mensubstitusikan luas persegi X = 45 cm? dan luas persegi
Y = 24 cm? ke dalam konsep Pythagoras b? = a? — c?
dengan benar, proses penyelesaian sudah sistematis atau
sesuai dengan algoritma, subjek menuliskan b? = 21 cm?
= luas dari Z, cara dan hasil akhir tersebut sudah tepat.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek FHF dapat
menjelaskan langkah — langkah menyelesaikan soal nomor
2 dengan tepat.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek FHF
mampu untuk memenuhi  indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

3) Kesimpulan Hasil Triangulasi Metode

Hasil jawaban tes pemahaman konsep dan wawancara sudah

dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid atau tidaknya data
tersebut. Kemudian setelah diperoleh data subjek FHF yang valid,
maka dapat ditarik kesimpulan.

Tabel 4. 13 Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep

dan Wawancara Subjek FHF

Hasil Tes Hasil
Indikator Pemahaman Wawancara
Pemahaman Konsep yang Kesimpulan
Konsep yang Memenuhi
Memenuhi
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Soal | Soa | Soa | Soal Tes Tes
1 2 1 2 Tertulis | Wawancara

Menyatakan ulang v N N v Mampu Mampu
sebuah konsep atau memenuhi | memenuhi
mengklasifikasikan indikator | indikator
objek sesual
dengan konsepnya
Menggunakan, X v X V Kurang Kurang
memanfaatkan mampu mampu
atau memilih memenuhi | memenuhi
prosedur serta indikator | indikator
mengaplikasikan
konsep sesuai
dengan algoritma
Mengemukakan X - v - Kurang Mampu
konsep ke dalam mampu | memenubhi
bermacam — memenuhi | indikator
macam bentuk indikator
representasi
matematis
(gambar, model
matematika,
grafik, tabel,
diagram)

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa hasil triangulasi metode

Subjek FHF dengan gaya belgjar teoritis mampu memenuhi satu

indikator pemahaman konsep.

Indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau

mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Pada tes
tertulis pemahaman konsep, subjek FHF dapat menuliskan kembali
konsep Pyhtagoras yang akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan. Sedangkan pada tes wawancara, subjek FHF dapat
menjawab dengan tepat konsep yang digunakan untuk
menyel esaikan soal, serta subjek FHF dapat pula menjelaskan yang
diketahui dan ditanyakan pada permasalahan. Oleh karena itu,
subjek FHF mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan

konsepnya.
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Untuk indikator kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma. Pada tes tertulis pemahaman konsep soal nomor 1,
subjek FHF dapat mensubstitusikan permasalahan ke dalam
konsep, akan tetapi langkah — langkah penyelesaian dan hasil akhir
masih kurang tepat. Sedangkan pada tes wawancara soal nomor 1,
subjek FHF tidak dapat menjelaskan langkah - langkah
penyelesaian dengan tepat, subjek FHF justru menyebutkan hal
yang ditanyakan pada soal. Sementara itu, hasil tes tertulis soal
nomor 2, subjek FHF dapat menerapkan konsep Pythagoras ke
daam soa sehingga langkah — langkah dan hasil akhir
penyelesaian tepat. Kemudian dari hasil wawancara soal homor 2,
subjek FHF dapat menjelaskan langkah — langkah penyelesaian
dengan tepat, bahkan subjek FHF menyebutkan konsep Pythagoras
pada soal nomor 2, yaitu b? = a? — c2. Oleh karena itu, pada
indikator menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur
serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma, subjek FHF
kurang mampu untuk memenuhinya.

Selanjutnya indikator ketiga yaitu mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar,
model matematika, grafik, tabel, diagram). Dari hasil tes tertulis
pemahaman konsep, subjek FHF tidak dapat menggambarkan
permasalahan nomor 1 dengan benar. Sedangkan dari hasil
wawancara subjek FHF dapat menjawab pertanyaan dengan tepat
mengenai cara yang digunakan untuk mengetahui sisi — sisi segitiga
siku — siku. Oleh karena itu, subjek FHF kurang mampu untuk
memenuhi indikator mengemukakan konsep ke dalam bermacam —
macam bentuk representas matematis (gambar, model matematika,
grafik, tabel, diagram).
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Subjek MK adalah siswa dengan gaya belgjar teoritis. Pengambilan

data tes pemahaman konsep dan pelaksanaan wawancara dil aksanakan
pada tanggal 4 Maret 2022 di sekolah. Berikut adalah data tes
pemahaman konsep dan tes wawancara subjek MK :
1) Soa Nomor 1

a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan

objek sesuai dengan konsepnya

(1) Testertulis pemahaman konsep

(2)
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Gambar 4. 26 jawaban subjek MK soal nomor 1b

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.26, subjek MK menuliskan informasi yang diketahui
dalam soa yaitu langkah Ahmad dan Udin saat berjaan
selain itu subjek juga menuliskan konsep Pythagoras
a’? = b? + ¢? dengan tepat. Oleh karena itu berdasarkan
tes tertulis, subjek mampu memenuhi indikator menyatakan
ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai
dengan konsepnya.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
MK berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya pada soal nomor 1b :

Pendliti . “Perkanalan dulu dek, namanya siapa?”’
MK . “Nama saya Mokhammad Khaedar, Kelas
\iVii

Pendliti . “Rumahnya mana Khaedar?”
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. “Menjangan Pekiringan”

: “Menjangan? Menjangan itu yang ada pohong
besar itu ya?”

“ya”

2 “Oh, iya iya. Terus kakak tanya ya, tadi kamu
ngerjain soal itu bisa nggak?”

: “Lumayan™

: “Lumayan? Lumayan bisa apa lumayan nggak
bisa?”

. “Lumayan bisa”

. “Oh lumayan bisa, yang keras ya suaranya”

D lya”

: “Terus soal nomor 1, kamu bisa memahamai
soal itu nggak?”

: “Lumayan bisa”

“Lumayan bisa? Terus maksud dari soal
tersebut apa? Maksud dari permasalahan
tersebut? coba sebutkan apa saja yang diketahui
dan apa saja yang ditanyakan!”

: “Ahmad berjalan berjalan 20 langkah ke depan,
kemudian 15 langkah ke kanan terus berhenti.

. “Iya, terus apa lagi?”

: “Udin berjalan 15 langkah ke depan, kemudian
12 langkah ke kanan™

. “Oh iya, terus ada lagi enggak?”

:“Udah”

: “Oh udah, yang ditanya apa?”

: “Udin menembak pistol bambu ke arah Ahmad”
. “Oh gitu, yang ditanya apanya?”

. “Jaraknya”

: “Yang ditanya jarak? Jarak apa?”’
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MK : “Heem”

Pendlitt - “Emm, kamu menjawab soal nomor 1
menggunakan konsep atau cara apa sih?”

MK . “Menggunakan konsep Pythagoras”

Pendliti - “Alasannya apa? Kenapa kamu pakai

Pythagoras untuk soal nomor 1?”

MK . (Diam)

MK . “Nggak bisa”

Pendliti . “Nggak bisa jawabnya?”
MK D ya”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
MK menjelaskan informasi yang diketahui, ditanya, dan
konsep yang digunakan untuk menyelesailkan soal yaitu
konsep Pythagoras. Oleh karena itu berdasarkan hasil
wawancara, subjek MK mampu untuk memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek MK
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal yaitu
langkah Ahmad dan Udin saat berjalan selain itu subjek
juga menuliskan konsep Pythagoras a? = b? + ¢? dengan
tepat. Sedangkan dari hasil wawancara, subjek MK
menjelaskan informasi yang diketahui, ditanya, dan konsep
yang digunakan untuk menyelesaikan soal yaitu konsep
Pythagoras.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek MK
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mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan

konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

(1) Testertulis pemahaman konsep

2)
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Gambar 4. 27 jawaban subjek MK soal nomor 1b-i
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar

4.27, subjek MK mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan
(20 dan 15) dan langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke dalam
konsep Pythagoras a® = b?+ ¢? akan tetapi proses
penyelesaian belum sesuai dengan algoritma, dimana subjek
MK menjawab jarak Ahmad masih daam bentuk a =
V625 dan jarak Udin kurang tepat yaitu a = 400,
seharusnya a = /400. Oleh karena itu berdasarkan tes
tertulis, subjek MK kurang mampu untuk memenuhi
indikator menggunakan, memanfaatkan atau memilih
prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma.
Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
MK berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritma pada soal somor 1b :
Pendliti . “Bagaimana cara atau bagaimana langkah —

langkah dalam menyelesaikan permasalahan

atau soal nomor 1? Coba dijelaskan langkah —
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langkah kamu mengerjakan soal nomor 1,

awalnya apa saja? Terus apa aja?”

MK . “Saya mudah memahami soal nomor 1"

Pendliti - “Apa?”

MK . “Mudah memahami”

Peneliti - “Heem, terus langkah — langkah kamu ngerjain

nomor 1 gimana? Pertama kamu nulis apa gitu,
dijelaskan pakai kata — kata”

MK . “Nulis, menggambar”

Pendliti - “Hm pertama menggambar?”’
MK . “Heem menggambar”

Pendliti : “Terus? Terus apa?”

MK . “Nggak bisa jawab kak”
Pendliti : “Hem? Habis menggambar diapain?”
MK : “Di.. ee.. diketahui”

Peneliti . “Habis menggambar diapain?”’
MK . (Diam, tidak bisa menjawab)
Pendliti  : “Mau lanjut?”

MK s ya”

Peneliti . “Oh yaudah.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
MK tampak kebingungan serta tidak dapat menjawab dan
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian soal nomor 1.
Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara, subjek MK
kurang mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
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Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek MK
mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan (20 dan 15) dan
langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke dalam konsep
Pythagoras a? = b? + ¢? akan tetapi proses penyelesaian
belum sesuai dengan algoritma, dimana subjek MK
menjawab jarak Ahmad masih dalam bentuk a = V625
dan jarak Udin kurang tepat yaitu a = 400, seharusnya
a = /400. Sedangkan dari hasil wawancara, subjek MK
tampak kebingungan serta tidak dapat menjawab dan
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian soal nomor 1.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek MK
kurang mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.
c¢) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representas matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram)
(1) Testertulis pemahaman konsep

2
Gambar 4. 28 jawaban subjek MK soa nomor l1a

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar

4.28, subjek MK menggambarkan dua segitiga siku — siku
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dimana panjang sisinya disesuaikan dengan permasalahan

pada soa. Segitiga sku — siku besar sisinya disesuaikan

dengan langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku —
siku kecil sisinya disesuaikan dengan langkah Udin
berjalan. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek

MK mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan

konsep ke dalam bermacam — macam bentuk representasi

matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek

MK berdasarkan indikator mengemukakan konsep ke dalam

bermacam — macam bentuk representas matematis

(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram) pada

soa nomor la:

Peneliti . “Jelaskan bagiaman caranya kamu tau mana
sis miring, mana sisi tegak, dan mana sisi alas
pada permasalahan tersebut! tadi kamu bilang
pakainya Pythagoras kan? Nah jelaskan gimana

’

kamu tahunya’

MK . “Dengan cara...”

Pendliti - “Apa? Dengan cara?”

MK . “Digambar”

Pendliti - “Digambar?”

MK . “Heem”

Pendliti . “Terus apakah kamu mengalami kesulitan saat
menggambar?”’

MK : “Lumayan kesulitan.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
MK menjelaskan mengenai cara mengetahui sisi miring, Sisi

alas, dan sisi tegak segitiga yaitu dari gambar segitiga siku —
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siku yang sudah digambarkan. Oleh karena itu berdasarkan
hasil wawancara, subjek MK mampu untuk memenunhi
indikator mengemukakan konsep ke dalam bermacam —
macam bentuk representas matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram).

(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek MK
menggambarkan dua segitiga siku — siku dimana panjang
sisinya disesuaikan dengan permasalahan pada soal.
Segitiga siku — siku besar sisinya disesuaikan dengan
langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku — siku
kecil sisinya disesuaikan dengan langkah Udin berjaan.
Sedangkan dari hasil wawancara subjek MK menjelaskan
mengenai cara mengetahui sisi miring, sisi alas, dan sis
tegak segitiga yaitu dari gambar segitiga siku — siku yang
sudah digambarkan.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek MK
mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan konsep
ke dalam bermacam - macam bentuk representas
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

2) Soa Nomor 2
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya

(1) Testertulis pemahaman konsep



2

124

2 et \uas % s e emt Luons v ZYW M

& vy r Luag -
Juwal = lwas Yerge VAR R - R Y o’
luay festgy ¥ =€ wC =2y Cm*

L %
Y.20h=C

Gambar 4. 29 jawaban subjek MK soa nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.29, subjek MK menuliskan informasi yang diketahui
dalam soa yaitu luas persegi X = 45 cm?, luas persegi
Y = 24 cm? dan ha yang ditanyakan yaitu luas persegi Z.
Selain itu, subjek juga menuliskan konsep Pythagoras
b? = a? — ¢? yang digunakan dengan tepat. Oleh karena
itu berdasarkan tes tertulis, subjek MK mampu untuk
memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
MK berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya pada soal homor 2 :

Pendliti - “Soal selanjutnya, nih kamu bisa memahami
soal ini nggak?”

MK : “Lumayan tidak bisa”

Pendliti - “Terus jelaskan maksud dari soal nomor
terakhir ini, sebutkan apa saja yang diketahui

dan apa saja yang ditanya”

MK : “Yang diketahui X = a x a = 45 cm?”
Pendliti  : “Iya, terus?”
MK c“Y=cxc= 24cm?”

Pendliti - “Heem, terus ada lagi nggak yang diketahui?”
MK . “Enggak”
Pendliti . “Yang ditanya apa?”
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MK . “Luas dari Z”

Pendliti  : “Luas dari Z? Z itu apa?”

MK cakalia....”

Pendliti : “Enggak, maksudnya Z itu apa?”

MK . “Persegi”

Pendliti - “Oh, persegi ya. Terus menurut kamu, konsep

atau cara apa yang kamu gunakan untuk

menjawab soal nomor terakhir ini?”

MK . “Konsep Pythagoras”
Pendliti . “Kenapa kamu menggunakan Pythagoras?”
MK - “Karena b = a? — ¢?”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek MK menjelaskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, selain
itu juga dapat menjawab dengan tepat mengenai konsep
yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu
konsep Pythagoras. Oleh karena itu berdasarkan hasil
wawancara, subjek MK mampu untuk memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek MK
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal yaitu luas
persegi X = 45 cm?, luas persegi Y = 24 cm? dan hal yang
ditanyakan yaitu luas persegi Z. Selain itu, subjek juga
menuliskan konsep Pythagoras bh? = a%? — ¢? yang
digunakan dengan tepat. Sedangkan dari hasil wawancara,
subjek MK menjelaskan informas yang diketahui dan
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ditanyakan dalam soal serta menjelaskan konsep yang
digunakan untuk menyel esaikan adalah konsep Pythagoras.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek MK
mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan

konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

1)

(2)

Tes tertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 30 jawaban subjek MK soa nomor 2i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.30, subjek MK mensubstituskan luas persegi X =
45 cm? dan luas persegi Y = 24 cm? ke daam konsep
Pythagoras b? = a? — ¢? dengan benar, proses
penyelesaian sudah sistematis atau sesuai dengan algoritma,
subjek menuliskan b? = 21 ¢m? = luas dari Z, cara dan
hasil akhir tersebut sudah tepat. Oleh karena itu berdasarkan
tes tertulis, subjek MK mampu untuk memenuhi indikator
menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
MK berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritma pada soal nomor 2 :
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. “Jelaskan langkah — langkah kamu menjawab
soal tersebut! Pertama apa saja, kamu nulis apa
saja tadi?”

. (Diam)

“Langkah — langkah atau urutan kamu
menjawab coba dijelaskan pakai kata — kata”
c“axa=45cm?”

. “Heem, terus?”

cYcxc=24cm?”

: “Yang ditanya apa sih?”

> “Luas dari Z”

. “Luas dari Z itu apa?”

. “Luas persegi”

- “Kemudian diapain? ”

c45emx 247

. “Enggak, maksudnya kan tadi kamu bilang luas
dari Z. Nah cara nyari luas dari Z itu gimana?”
: “B sama dengan B..”

:“Bkali...”

- “B”

“Jadi rumusnya apa kalau dikaitkan sama

teorema Pythagoras apa jadinya?”

:“Bkalia”
“B2=a-c”

: “ B? sama dengan apa? Coba ulangi”
“B2 — g2 — (2~

: “Oh jadi b* = a* — ¢?? Itubuat nyari luas ?”
“Ia”

. “Paham nggak?”

. “Lumayan paham”
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Pendliti . “Oh lumayan paham, yaudah. Habis itu berarti
diapain kalau sudah ketemu rumusnya?”

MK . “Dikurangi”

Peneliti - “Dikurangi? Terus ada lagi nggak?”

MK : “Udah”

Peneliti - “Oh sudah”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
MK tidak dapat menjelaskan langkah - langkah
penyelesaian sesuai dengan algoritmanya, bahkan pada saat
diminta menyebutkan bagaimana konsep atau rumusnya,
subjek MK masih kurang tepat pada saat menyebutkannya,
subjek menyebutkan B? =a—c. Oleh karena itu
berdasarkan hasil wawancara, subjek MK kurang mampu
untuk memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritma.

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek MK
mensubstitusikan luas persegi X = 45 cm? dan luas persegi
Y = 24 cm? ke dalam konsep Pythagoras b? = a? — ¢?
dengan benar, proses penyelesaian sudah sistematis atau
sesuai dengan algoritma, subjek menuliskan b? = 21 cm?
= |luas dari Z, cara dan hasil akhir tersebut sudah tepat.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek MK subjek MK
tidak dapat menjelaskan langkah — langkah penyelesaian
dengan tepat, bahkan saat diminta menyebutkan bagaimana
konsep atau rumusnya, subjek MK masih kurang tepat pada
saat menyebutkannya.
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Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek MK

kurang mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,

memanfaatkan

atau

memilih

prosedur

mengaplikasikan konsep sesual dengan agoritma.

3) Kesimpulan Hasil Triangulasi Metode

serta

Hasil jawaban tes pemahaman konsep dan wawancara sudah

dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid atau tidaknya data
tersebut. Kemudian setelah diperoleh data subjek MK yang valid,
maka dapat ditarik kesimpulan.

Tabe 4. 14 Perbandingan Hasil Tes Pemahaman K onsep
dan Wawancara Subjek MK

Hasil Tes Hasil
Pemahaman
: Wawancara :
Indikator Konsep Kesimpulan
Pemahaman yang yag
.| Memenuhi
Konsep Memenuhi
Soa | Soa | Sod | Sod Tes Tes
1 2 1 2 Tertulis | Wawancara
Menyatakan ulang N N N N Mampu Mampu
sebuah konsep atau memenuhi | memenuhi
mengklasifikasikan indikator | indikator
objek sesuai
dengan konsepnya
Menggunakan, X V X X Kurang Kurang
memanfaatkan mampu mampu
atau memilih memenuhi | memenuhi
prosedur serta indikator indikator
mengaplikasikan
konsep sesuai
dengan agoritma
Mengemukakan v - v - Mampu Mampu
konsep ke dalam memenuhi | memenuhi
bermacam — indikator indikator
macam bentuk
representas
matematis
(gambar, model
matematika,
grafik, tabel,
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| diagram) I I |

Tabel 4.14 menunjukkan bahwa hasil triangulasi metode
Subjek MK dengan gaya belgjar teoritis mampu memenuhi dua
indikator pemahaman konsep.

Indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Pada tes
tertulis pemahaman konsep, subjek MK dapat menuliskan kembali
konsep Pyhtagoras yang akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan. Sedangkan pada tes wawancara, subjek MK dapat
menjawab dengan tepat konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, serta subjek MK dapat pula menjelaskan
dengan tepat mengenai permasalahan yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal. Oleh karena itu, subjek MK mampu untuk
memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

Untuk indikator kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma. Pada tes tertulis pemahaman konsep soal nomor 1,
subjek MK dapat mensubstitusikan permasalahan ke dalam konsep
Pythagoras, akan tetapi langkah — langkah penyelesaian dan hasil
akhir masih kurang tepat. Sedangkan pada tes wawancara soal
nomor 1, subjek MK tampak kebingungan serta tidak dapat
menjawab dan menjelaskan langkah — langkah penyelesaian.
Sementaraitu pada hasil testertulis soal nomor 2, subjek MK dapat
menerapkan konsep Pythagoras ke dalam soal sehingga langkah —
langkah dan hasil akhir penyelesaian tepat. Kemudian dari hasil
wawancara soal nomor 2, subjek MK tidak dapat menjelaskan
langkah — langkah penyelesaian dengan tepat, bahkan saat diminta
menyebutkan bagaimana rumusnya, subjek MK masih kurang tepat
pada saat menyebutkannya. Oleh karena itu, subjek MK kurang
mampu untuk memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan



131

atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma.

Selanjutnya untuk indikator ketiga yaitu mengemukakan
konsep ke daam bermacam - macam bentuk representasi
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek MK dapat
menggambarkan permasalahan nomor 1 dengan benar. Sedangkan
dari hasil wawancara subjek MK dapat menjawab pertanyaan
dengan tepat mengenal cara yang digunakan untuk mengetahui sisi
— Sisi segitiga siku — siku. Oleh karena itu, subjek MK sudah
mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan konsep ke

dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar,

model matematika, grafik, tabel, diagram).

Tabd 4. 15 Hasil Triangulasi Siswa Gaya Belajar Honey dan
Mumford Teoritis

No. Indikator Subjek Tes Tertulis Wawancara
1. | Menyatakanulang | FHF | Mampu Mampu
sebuah konsep atau menyatakan ulang | menyatakan ulang
mengklasifikasikan sebuah konsep atau | sebuah konsep atau
objek sesual mengklasifikasikan | mengklasifikasikan
dengan konsepnya objek sesual objek sesual
dengan konsepnya | dengan konsepnya
MK | Mampu Mampu
menyatakan ulang | menyatakan ulang
sebuah konsep atau | sebuah konsep atau
mengklasifikasikan | mengklasifikasikan
objek sesual objek sesual
dengan konsepnya | dengan konsepnya
2. | Menggunakan, FHF | Kurang mampu Kurang mampu
memanfaatkan menggunakan, menggunakan,
atau memilih memanfaatkan memanfaatkan
prosedur serta atau memilih atau memilih
mengaplikasikan prosedur serta prosedur serta
konsep sesual mengaplikasikan mengaplikasikan
dengan algoritma konsep sesuai konsep sesuai
dengan algoritma | dengan algoritma
MK | Kurang mampu Kurang mampu
menggunakan, menggunakan,
memanfaatkan memanfaatkan
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atau memilih atau memilih
prosedur serta prosedur serta
mengaplikasikan mengaplikasikan
konsep sesual konsep sesual
dengan algoritma | dengan algoritma
Mengemukakan FHF | Kurang mampu Mampu
konsep ke dalam mengemukakan mengemukakan
bermacam — konsep ke dalam konsep ke dalam
macam bentuk bermacam — bermacam —
representasi macam bentuk macam bentuk
matematis representasi representasi
(gambar, model matematis matematis
matematika, (gambar, model (gambar, model
grafik, tabel, matematika, matematika,
diagram). grafik, tabel, grafik, tabel,
diagram). diagram).

MK | Mampu Mampu
mengemukakan mengemukakan
konsep ke dalam konsep ke dalam
bermacam — bermacam —
macam bentuk macam bentuk
representasi representasi
matematis matematis
(gambar, model (gambar, model
matematika, matematika,
grafik, tabel, grafik, tabel,
diagram). diagram).

Tabel 4.15 adalah rangkuman hasil triangulasi metode dengan

gaya belgjar teoritis. Siswa dengan gaya belgjar teoritis yaitu subjek
FHF dan subjek MK. Subjek FHF mampu memenuhi satu indikator
pemahaman konsep, yaitu indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.
Sedangkan subjek MK mampu memenuhi dua indikator
pemahaman konsep, yaitu indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya
dan indikator mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam
bentuk representas matematis (gambar, model matematika, grafik,

tabel, diagram).
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Subjek NS adalah siswa dengan gaya belgar pragmatis.

Pengambilan data tes pemahaman konsep dan pelaksanaan wawancara
dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2022 di sekolah. Berikut adalah data
tes pemahaman konsep dan tes wawancara subjek NS :
1) Soa Nomor 1

a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan

objek sesuai dengan konsepnya

1)

2

Tes tertulis pemahaman konsep
th, AL e Dbt Jami ur-“l-
At ’; TS Jarak :’:uv-p‘J

Gambar 4. 31 jawaban subjek NS soal nomor 1b

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.31, subjek NS menuliskan informasi yang diketahui dalam
soal yaitu jarak Ahmad dan Udin saat berjalan selain itu
subjek juga menuliskan konsep Pythagoras a? = b? + c?
dengan tepat. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis,
subjek NS mampu untuk memenunhi indikator menyatakan
ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai
dengan konsepnya.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
NS berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah konsep
atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya
pada soal nomor 1b :

Pendliti - “Baik sekarang itu ya saya wawancarai.
Sebelumnya perkenalan dulu, namanya siapa?

NS . “Fira”

Pendliti : “Fira rumahnya?”

NS . “Di desa Jajarwayang”
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: “Oh iya tadi kan kamu sudah mengerjakan soal.
Kamu bisa nggak sama soal tersebut?”

. “Agak kesulitan dikit”

. “Tapi kamu paham nggak?”

. “Paham”

. “Oke, sekarang coba perhatikan soal nomor 1.
Kamu bisa memahami soal nomor 1 nggak?”

: “Menghitung jarak Udin ke Ahmad”

. “Kamu paham soal nomor 1? Paham?”

- “lya”

: “Coba sekarang jelaskan permasalahan yang
ada disoal nomor 1. Yang keras ya”

- “Menghitung jarak Udin saat menembak ke
Ahmad”

. “Oh menghitung jarak Udin saat menembak ke
jarak Ahmad. Kemudian menurut kamu konsep
atau cara apa yang kamu gunakan untuk
mengerjakan soal nomor 1”

: “Rumus Pythagoras”

: “Kenapa kamu pakai rumus Pythagoras dek?”

: “Soalnya ada gambar segitiga siku — siku”

. “Oh soalnya ada gambar segitiga siku — Siku

»”

oke.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
NS menjelaskan permasalahan pada soal, dan menjelaskan
konsep yang digunakan yaitu konsep Pythagoras serta

menjelaskan alasan menggunakan konsep tersebut dengan

tepat. Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara, subjek

NS mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang

sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan

konsepnya.
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(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NS
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal yaitu jarak
Ahmad dan Udin saat berjalan selain itu subjek juga
menuliskan konsep Pythagoras a? = b? + ¢? dengan tepat.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek NS menjelaskan
permasalahan pada soal, serta menjelaskan konsep yang
digunakan yaitu konsep Pythagoras dan aasan
menggunakan konsep tersebut dengan tepat.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek NS
mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

(1) Testertulis pemahaman konsep

" ~ bt ¢
a® T3 r(C
~ A0 & A0S
~ s
-
A ?
“‘ 1 ¢t 4 .44
a - 00
g S
At 21 52% ({'4;"3
A o A A0
A Ac -

Gambar 4. 32 jawaban subjek NS soal nomor 1b-i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.32, subjek NS mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan
(20 dan 15) dan langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke dalam
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konsep Pythagoras a? = b? + c?. Selain itu, proses

penyelesaian juga sudah sesuai dengan agoritma. Oleh

karena itu berdasarkan hasil tes tertulis, subjek NS mampu

untuk memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan

atau memilih prosedur serta menggunakan, memanfaatkan

atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan a goritma.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek

NS berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan

atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan algoritma pada soa nomor 1b :

Pendliti . “Sekarang coba kamu jelaskan bagaimana
langkah — langkahnya kamu mengerjakan soal
nomor 17

NS . “Menghitung jarak Ahmad substitusi 20 dan 15
ke rumus lalu.. menghitung jarak Udin substitusi
16 dan 12 ke rumus, lalu ditambah jarak dari
Ahmad dan Udinnya.”

Pendliti - “Sudah? Atau ada lagi?”

NS : “Sudah.”

Peneliti . “Oke.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek

NS menjelaskan langkah — langkah penyelesaian yaitu yang

pertama dia lakukan adalah menghitung langkah jarak

Ahmad, kemudian menghitung langkah jarak Udin, lalu

menjumlahkan jarak dari Ahmad dan Udin. Oleh karena itu

berdasarkan hasil wawancara, subjek NS mampu untuk

memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan atau

memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesual

dengan agoritma.
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(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NS
mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan (20 dan 15) dan
langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke dalam konsep
Pythagoras a? = b? + c2. Selain itu, proses penyelesaian
juga sudah sesuai dengan algoritma. Sedangkan dari hasil
wawancara, subjek NS subjek NS menjelaskan langkah —
langkah penyelesaian soal nomor 1 dengan tepat.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek NS
mampu untuk memenuhi  indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

c) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representasi matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram)

(1) Testertulis pemahaman konsep

s

o
[V G- —

Gambar 4. 33 jawaban subjek NS soal nhomor la

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar

4.33, subjek NS menggambarkan dua segitiga siku — siku
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dimana panjang sisinya disesuaikan dengan permasalahan
pada soa. Segitiga sku — siku besar sisinya disesuaikan
dengan langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku —
siku kecil sisinya disesuaikan dengan langkah Udin
berjalan. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek NS
mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan konsep
ke dalam bermacam - macam bentuk representas
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).
Tes wawancara
Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
NS berdasarkan indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — macam bentuk representas matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram) pada
soa nomor la:
Pendliti . “Pertanyaan selanjutnya, kan tadi kamu
pakainya Pythagoras, sekarang jelaskan
bagaimana caranya kamu mengetahui mana sisi

yang miring, mana sisi yang tegak, dan mana sisi

alas?”
NS . “Melihat gambar”
Pendliti . “Melihat gambar?”
NS : “Heem”
Pendliti - “Oke, kamu kesulitan nggak saat menggambar

dan menentukan sisinya?”
NS . “Enggak”
Pendliti - “Nggak kesulitan?”
NS D a.”
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
NS menjelaskan mengenai cara mengetahui sisi miring, sisi

alas, dan sis tegak segitiga yaitu dari melihat gambar
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segitiga siku — siku yang sudah digambarkan. Oleh karena
itu berdasarkan hasil wawancara, subjek NS mampu untuk
memenuhi indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam - macam bentuk representasi matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NS
menggambarkan dua segitiga siku — siku dimana panjang
sisinya disesuaikan dengan permasalahan pada soa yaitu,
Segitiga ssku — siku besar, sisinya disesuaikan dengan
langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku — siku
kecil, sisinya disesuaikan dengan langkah Udin berjalan.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek NS menjelaskan
mengenai cara mengetahui sisi miring, sisi alas, dan sis
tegak segitiga yaitu dari melihat gambar segitiga siku — siku
yang sudah digambarkan.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek NS
mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan konsep
ke dalam bermacam - macam bentuk representas
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

2) Soa Nomor 2
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya

(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 34 jawaban subjek NS soal homor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.34, subjek NS menuliskan informasi yang diketahui dalam
soal yaitu luas persegi X = 45, luas persegi Y = 24 dan
hal yang ditanyakan pada soal yaitu luas Z. Selain itu,
subjek YTH juga menuliskan konsep Pythagoras b? =
a? — ¢? yang digunakan dengan tepat. Oleh karena itu
berdasarkan tes tertulis, subjek NS mampu untuk memenubhi
indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
NS berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah konsep
atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya
pada soal nomor 2 :

Peneliti . “Sekarang pertanyaan untuk soal nomor

terakhir, kamu bisa memahami soal terakhir

nggak?”
NS : “Bisa”
Pendliti - “Bisa? Jelaskan apa saja sih permasalahan

vang diketahui dalam soal tersebut?”

NS . “Permasalahannya?”
Pendliti - “Heem, apa saja menurutmu?”
NS : “Menghitung luas X dan Y

Pendliti - “Oh oke, ada lagi nggak?”
NS . “Enggak”
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Pendliti . “Kemduadian menurut kamu konsep atau cara
apa yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal
terakhir?”

NS . “Sama, rumus Pythagoras™

Pendliti . “Rumus Pythagoras?”

NS s Iya”

Pendliti . “Alasannya apa?”

NS . “Soalnya berbentuk persegi, eh segitiga SIku —
siku”

Pendliti - “Soalnya disitu ada gambar segitiga siku —
siku?”

NS s ya.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
NS menjelaskan permasalahan pada soal, dan menjelaskan
konsep yang digunakan yaitu konsep Pythagoras serta
menjelaskan alasan menggunakan konsep tersebut dengan
tepat. Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara, subjek
NS mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.
Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NS
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal yaitu luas
persegi X =45, luas persegi Y =24 dan hal yang
ditanyakan pada soal yaitu luas Z. Selain itu, subjek YTH
juga menuliskan konsep Pythagoras b? = a? — ¢? yang
digunakan dengan tepat. Sedangkan dari hasil wawancara,
subjek NS dapat menjelaskan konsep yang digunakan untuk
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menyel esaikan permasalahan dengan tepat, selain itu subjek
NS juga dapat menjawab dengan tepat terkait alasan subjek
NS menggunakan konsep Pythagoras untuk menyelesaikan
permasal ahan.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, subjek NS mampu untuk memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

)

2)

Tes tertulis pemahaman konsep
7 F i ate Oiket % X - 4¢
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Gambar 4. 35 jawaban subjek NS soal nomor 2
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar

4.35, subjek NS tidak tepat dalam mensubstitusikan
X=45cm? =axa danluaspersegi Y =24 cm? =cxc
ke dalam konsep Pythagoras b? = a? — 2. Selain itu,
proses penyelesaian juga belum sesuai dengan algoritma,
dimana hal ini subjek mash terdapat kesalahan dalam
mengkuadratkan 24 serta subjek menuliskan b = 2025 —
876 kemudian ditemukan nilai b = 250, ha tersebut tidak
jelas bagaimana caranya mendapatkanya. Oleh karena itu
berdasarkan tes tertulis, subjek NS kurang mampu untuk
memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan agoritma.
Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek

NS berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan
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atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan algoritma pada soal nomor 2 :

Pendliti - “Oke, kemudian sekarang nih kamu jelaskan
bagaiamana langkah - langkahya kamu
mengerjakan soal nomor terakhir”

NS : “Pertama menghitung sisi a dulu, lalu sisi b
juga, terus ditambah, eh dikurangi”

Peneliti . “Sisi a dulu, terus sisi b juga terus dikurangi?”

NS . “Iya hasilnya. Hasil a dan b.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek

NS tidak dapat menjelaskan dengan jawaban yang tepat

mengenai langkah — langkah penyelesaian soa nomor 2.

Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara, subjek NS

kurang mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,

memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.

Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NS tidak

tepat dalam mensubstitusikan X = 45 cm? = a x a dan luas

persegi Y = 24 cm? = ¢ x ¢ ke dalam konsep Pythagoras

b? = a? — c?%. Sdain itu, proses penyelesaian juga belum

sesuai dengan algoritma, dimana ha ini subjek masih

terdapat kesalahan dalam mengkuadratkan 24 serta subjek

menuliskan b? = 2025 — 876 kemudian ditemukan nilai b

= 250, hal tersebut tidak jelas bagaimana caranya

mendapatkanya. Sedangkan dari hasil wawancara, subjek

NS tidak dapat menjelaskan dengan jawaban yang tepat

mengenai langkah — langkah penyelesaian soa terakhir.
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Berdasarkan tes tertulis pemahaman konsep dan

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek NS

kurang mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,

memanfaatkan

atau

memilih

prosedur

mengaplikasikan konsep sesual dengan agoritma.

3) Kesimpulan Hasil Triangulasi Metode

serta

Hasil jawaban tes pemahaman konsep dan wawancara sudah

dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid atau tidaknya data
tersebut. Kemudian setelah diperoleh data subjek NS yang valid,
maka dapat ditarik kesimpulan.

Tabe 4. 16 Perbandingan Hasil Tes Pemahaman Konsep
dan Wawancara Subjek NS

Hasil Tes Hasil
Pemahaman
: Wawancara :
Indikator Konsep Kesimpulan
Pemahaman yang yag
.| Memenuhi
Konsep Memenuhi
Soa | Soa | Sod | Sod Tes Tes
1 2 1 2 Tertulis | Wawancara
Menyatakan ulang N N N N Mampu Mampu
sebuah konsep atau memenuhi | memenuhi
mengklasifikasikan indikator | indikator
objek sesuai
dengan konsepnya
Menggunakan, v X v | X Kurang Kurang
memanfaatkan mampu mampu
atau memilih memenuhi | memenuhi
prosedur serta indikator indikator
mengaplikasikan
konsep sesuai
dengan agoritma
Mengemukakan v - v - Mampu Mampu
konsep ke dalam memenuhi | memenuhi
bermacam — indikator indikator
macam bentuk
representas
matematis
(gambar, model
matematika,
grafik, tabel,
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| diagram) I I |

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa hasil triangulasi metode
Subjek NS dengan gaya belgar pragmatis mampu memenuhi dua
indikator pemahaman konsep.

Indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Pada tes
tertulis pemahaman konsep, subjek NS dapat menuliskan kembali
konsep Pyhtagoras yang akan digunakan untuk menyelesaikan
permasalahan. Sedangkan pada tes wawancara, subjek NS dapat
menjawab dengan tepat konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, serta dapat menjelaskan dengan tepat
mengena alasan menggunakan konsep Pythagoras. Oleh karena
itu, subjek NS mampu untuk memenuhi indikator menyatakan
ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.

Untuk indikator kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma. Pada tes tertulis pemahaman konsep soal nomor 1,
subjek NS dapat menyelesaikan permasalahan dengan langkah —
langkah yang tepat sehingga hasil akhir penyelesaian juga tepat.
Sedangkan pada tes wawancara soa nomor 1, subjek NS dapat
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian dengan tepat.
Sementara itu pada hasil tes tertulis soal nomor 2, subjek NS tidak
dapat menyelesailkan soa nomor 2 dengan langkah — langkah
penyelesaian yang tepat, sehingga hasil akhir penyelesaian juga
masih kurang tepat. Kemudian dari hasil wawancara soal nhomor 2,
subjek NS tidak dapat menjelaskan dengan jawaban yang tepat
mengenai langkah — langkah penyelesaian soal nomor 2. Oleh
karena itu, subjek NS belum mampu untuk memenuhi indikator
menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.
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Selanjutnya untuk indikator yang ketiga yaitu mengemukakan
konsep ke dalam bermacam - macam bentuk representas
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NS dapat
menggambarkan permasalahan nomor 1 dengan benar. Sedangkan
dari hasil wawancara subjek NS dapat menjawab pertanyaan
dengan tepat mengenai cara subjek NS mengetahui sisi — sisi dari
segitiga siku — siku, serta subjek NS tidak merasa kesulitan saat
menggambar dan menentukan sisinya. Oleh karena itu, subjek NS
sudah mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan konsep
ke daam bermacam — macam bentuk representass matematis

(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

h. Subjek NSN
Subjek NSN adalah siswa dengan gaya belgar pragmatis.
Pengambilan data tes pemahaman konsep dan pelaksanaan wawancara
dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2022 di sekolah. Berikut adalah data
tes pemahaman konsep dan tes wawancara subjek NSN :
1) Soa Nomor 1
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya
(1) Testertulis pemahaman konsep

R b L T Weoe 3y 16 e

Gambar 4. 36 jawaban subjek NSN soal nomor 1b
Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.36, subjek NSN menuliskan informasi yang diketahui
dalam soa yaitu langkah Ahmad dan Udin saat berjalan,
subjek juga menuliskan ha yang ditanyakan yaitu jarak
langkah Udin saat menembak ke arah Ahmad, selain itu
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subjek juga menuliskan konsep Pythagoras a? = b% + ¢?
dengan tepat. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis,
subjek NSN mampu untuk memenuhi indikator menyatakan
ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai
dengan konsepnya.
Tes wawancara

Berikut adalah hasil kutipan wawancara dengan subjek
NSN berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan

konsepnya pada soal nomor 1b :

Pendliti : “Dek, namanya siapa?”

NSN . “Nama saya Naila Sabrina Nugraheni”

Pendliti . “Rumahnya mana?”

NSN . “Rejosari”

Peneliti . “Oh Rejosari. Emm kamu paham nggak

ngerjain soal yang tadi? Bisa nggak?”
NSN : “Lumayan”
Pendliti . “Oh lumayan? Yaudah nih kakak tanya ya, soal

nomor yang pertama, kamu bisa memahami soal

tersebut nggak?”
NSN . “Lumayan”
Pendliti  : “Lumayan? Berarti bisa?”
NSN D ya”
Pendliti . “Terus jelaskan apa dari permasalahan soal

tersebut! maksudnya masalah yang ada disoal

nomor 1itu apa saja?”

NSN . “Ahmad berjalan 20 langkah ke depan”
Pendliti : “Iya, terus?”
NSN . “Kemudian 15 langkah ke kanan dan berhenti”

Pendliti  : “Iya, terus?”
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NSN : “Udin berjalan 16 langkah ke depan, kemudian
12 langkah ke kanan”

Pendliti : “Iya, ada lagi nggak?”

NSN : “Udin berhenti dan la menembak ke arah
Ahmad dengan pistol bambu”

Pendliti : “Udah gitu?”

NS : “Heem”

Pendliti . “Terus itu yang ditanya apa?”

NSN . “Langkah jarak Udin saat menembak ke arah
Ahmad”

Pendliti : “Terus menurut kamu, konsep atau cara apa

vang digunakan untuk menjawab soal nomor 1?”
NSN . “Dengan konsep Pythagoras”™
Pendliti . “Kamu jawab pakai konsep Pythagoras itu
alasannya apa? Kenapa pakai teorema
Pythagoras untuk nomor 12"
NSN : “Emm karena berbentuk segitiga siku — siku”
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
NSN menjelaskan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dalam soal. Subjek juga menjelaskan mengenai konsep
yang digunakan yaitu konsep Pythagoras, beserta aasan
menggunakan konsep tersebut dengan tepat yaitu
gambarnya berbentuk segitiga siku — siku. Oleh karena itu
berdasarkan hasil wawancara, subjek NSN mampu untuk
memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.
Hasil triangulasi
Hasll andlisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NSN
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menuliskan informasi yang diketahui dalam soal yaitu
langkah Ahmad dan Udin saat berjalan, subjek juga
menuliskan hal yang ditanyakan yaitu jarak langkah Udin
saat menembak ke arah Ahmad, selain itu subjek juga
menuliskan konsep Pythagoras a? = b? + ¢? dengan tepat.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek NSN menjelaskan
dengan tepat mengenai permasalahan yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal, konsep yang digunakan, serta alasan
menggunakan konsep tersebuit.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek NSN
mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.

b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma
(1) Testertulis pemahaman konsep

A'a B3y

i

-
BV

N -— | —

e . '.')‘A_['_
Gambar 4. 37 jawaban subjek NSN soal nomor 1b-i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.37, subjek NSN mensubstituskan langkah Ahmad
berjalan (20 dan 15) dan langkah Udin berjalan (16 dan 12)
ke dalam konsep Pythagoras a? = b? + ¢? akan tetapi
proses penyel esaian belum sesuai dengan agoritma, dimana
subjek belum menemukan nilai dari V625 dan v/400. Oleh
karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek NSN kurang

mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,
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memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesual dengan agoritma.
Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
NSN berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan algoritma pada soal nomor 1b :
Pendliti . “Terus bagaimana cara atau langkah — langkah

kamu menyelesaikan soal nomor 1?”

NSN . “Membuat gambar sketsa”

Pendliti : “Heem, terus?”

NSN . “Emm membuat rumus”’

Pendliti  : “Rumusnya apa?”

NSN ca? = b*+ %7

Pendliti . “Setelah itu?”

NS : “Sudah”

Pendliti : “Cuma membuat gambar sama membuat
rumus?”

NSN . “Dihitung”

Pendliti . “Oh gitu, setelah itu?”
Peneliti . “Sudah?”
NSN - “Sudah.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
NSN tidak menjelaskan langkah — langkah penyelesaian
soal nomor 1 secara sSistematis atau sesuai  dengan
algoritmanya. Subjek NSN hanya menyebutkan membuat
gambar sketsa, membuat rumus a? = b? + ¢? sga. Oleh
karena itu berdasarkan hasil wawancara, subjek NSN
kurang mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.
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(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NSN
mensubstitusikan langkah Ahmad berjalan (20 dan 15) dan
langkah Udin berjalan (16 dan 12) ke daam konsep
Pythagoras a? = b? + ¢? akan tetapi proses penyelesaian
belum sesuai dengan agoritma, dimana subjek belum
menemukan nilai dari V625 dan v400. Sedangkan dari
hasil wawancara, subjek NSN tidak dapat menjelaskan
langkah — langkah penyelesaian dengan tepat, subjek NSN
hanya menyebutkan membuat gambar sketsa dan membuat
rumus saja.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek NSN
kurang mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

c) Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representasi matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram)

(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 38 jawaban subjek NSN soal nomor la

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.38, subjek NSN menggambarkan dua segitiga siku — siku
dimana panjang sisinya disesuaikan dengan permasalahan
pada soal. Segitiga siku — siku besar, sisinya disesuaikan
dengan langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku —
siku kecil, sisinya disesuaikan dengan langkah Udin
berjaan. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek
NSN mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan
konsep ke dalam bermacam — macam bentuk representasi
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
NSN berdasarkan indikator mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram) pada
soal nomor l1a:

Pendliti . “Bagaimana caranya kamu mengetahui mana
yang sisi tegak, mana yang sisi miring, dari

permasalahan nomor 1?”

NSN . “Emm, melihat dari langkahnya™

Pendliti : “Langkah apa?”

NSN . “Langkah ke depan, langkah ke kanan”

Peneliti - “Oh, berarti kamu tau ini yang Sisi miring, ini

yang sis itu melihat langkah? La itu kok kamu
tau itu langkahnya itu diapain berarti?”

Peneliti - “terus bagaimana?”

NSN . “Digambar”
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Pendliti - “Oh iyaa. Terus pertanyaan selanjutnya apakah
kamu mengalam  kesulitan pada saat

menggambar dan menentukan Sis - SiS
tersebut?”

NSN s ya”

Pendliti  : “Kesulitan?”

NSN . “Heem.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
NSN menjelaskan mengenai cara mengetahui Sisi miring,
sisi alas, dan sisi tegak segitiga yaitu dari langkah berjalan
dan dari gambar segitiga siku — siku yang sudah
digambarkan. Oleh karenaitu berdasarkan hasil wawancara,
subjek NSN mampu memenuhi indikator mengemukakan
konsep ke dalam bermacam — macam bentuk representasi
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

Hasil triangul asi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NSN
menggambarkan dua segitiga siku — siku dimana panjang
sisinya disesuaikan dengan permasalahan pada soal.
Segitiga ssku — siku besar, sisinya disesuaikan dengan
langkah Ahmad berjalan, sedangkan segitiga siku — siku
kecil, sisinya disesuaikan dengan langkah Udin berjalan.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek NSN dapat
menjawab pertanyaan dengan tepat mengenai cara
mengetahui sisi — sisi pada segitiga siku — sikul.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan

wawancara, maka dapat dissimpulkan bahwa subjek NSN
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mampu untuk memenuhi indikator mengemukakan konsep
ke dalam bermacam - macam bentuk representas
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

2) Soa Nomor 2
a) Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan

objek sesuai dengan konsepnya

)

(2)

Tes tertulis pemahaman konsep

v 14 (m?t wasl2e C o LN
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Phorvan las 3
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Gambar 4. 39 jawaban subjek NSN soal nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.39, subjek NSN menuliskan informasi yang diketahui
dalam soa yaitu luas persegi X = ax a = 45 cm?, luas
persegi Y = cxc =24 cm?, kemudian menuliskan hal
yang ditanya yaitu luas Z. Selain itu, subjek YTH juga
menuliskan konsep Pythagoras b? = a2 — ¢? yang
digunakan dengan tepat. Oleh karena itu berdasarkan tes
tertulis, subjek NSN mampu memenuhi indikator
menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya.
Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
NSN berdasarkan indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesua dengan
konsepnya pada soal nomor 2 :
Pendliti - “Selanjutnya, soal untuk nomor selanjutnya

apakah kamu bisa memahami soal tersebut?’

NSN : “Lumayan bisa”
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Pendliti . “Lumayan bisa? Jelaskan maksud dari soal
tersebut, jelaskan apa saja yang diketahui dan

apa saja yang ditanya!”

NSN S “Luas dari X = 45"
Pendliti : “Heem, terus?”’
NSN S “Luas Y= 24"

Pendliti . “Yang diketahui ada lagi nggak?”

NSN 2 “X, Y, Z sama dengan persegi”

Pendliti  : “Ada lagi nggak?”

NSN : “Udah”

Pendliti - “Terus yang ditanya apa?’

NSN > “Luas dari Z”

Pendliti - “Em menurut kamu konsep atau cara apa yang
digunakan?”

NSN . “Konsep Pythagoras”

Pendliti : “Mengapa kamu menggunakan konsep

Pythagoras saat menjawab soal fersebut?”

NSN . “Karena ada segitiga siku — siku”
Peneliti . “Karena ada segitiga siku — siku? Oke.”

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
NSN dapat menjelaskan dengan tepat mengenai
permasalahan yang diketahui dan ditanyakan dalam soal,
konsep yang digunakan, serta alasan menggunakan konsep
tersebut. Oleh karena itu berdasarkan hasil wawancara,
subjek NS mampu untuk memenunhi indikator menyatakan
ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai
dengan konsepnya.
Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara selanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
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Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NSN
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal yaitu luas
persegi X =axa=45cm?, luas persegi Y =cxc=
24 cm?, kemudian menuliskan ha yang ditanya yaitu luas
Z. Selain itu, subjek YTH juga menuliskan konsep
Pythagoras b? = a? — ¢? yang digunakan dengan tepat.
Sedangkan dari hasil wawancara, subjek NSN dapat
menjelaskan dengan tepat mengenai permasalahan yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, konsep yang
digunakan, serta alasan menggunakan konsep tersebut.
Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek NSN
mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan
konsepnya.
b) Menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma
(1) Testertulis pemahaman konsep
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Gambar 4. 40 jawaban subjek NSN soal nhomor 2i

Berdasarkan hasil pekerjaan tes tertulis pada gambar
4.40, subjek NSN mensubstitusikan luas persegi X =
axa=45cm? dan luas persegi Y = cx c = 24 cm? ke
dalam konsep Pythagoras b? = a? — ¢? dengan benar,
akan tetapi proses penyelesaiannya belum sesuai dengan
algoritma, dimana subjek mengkuadratkan lagi nilai 45 dan
24. Oleh karena itu berdasarkan tes tertulis, subjek NSN
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kurang mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.
Tes wawancara

Berikut adalah kutipan hasil wawancara dengan subjek
NSN berdasarkan indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai

dengan al goritma pada soal nomor 2 :

Pendliti - “Coba jelaskan langkah — langkahnya saat
kamu menjawab soal tersebut”

NSN . “Mencari rumus Pythagoras”

Pendliti . “Yang keras ya”

NSN . “Mencari rumus Pythagoras, mencari luas
persegi”’

Pendliti . “Terus?”

NSN :“Lalu...”

Pendliti - “Diapain? Coba dijelaskan langkah —

langkahnya. Pertama kan mencari apa? Mencari
rumus Pythagoras, terus mencari luas persegi?

Terus habisitu? Diapain?”

NSN : “Dijumlah”
Pendliti  : “Dijumlah?”
NS\ : “Dikurangi”
Pendliti  : “Tadi rumusnya apa coba?”
NSN c“b? = a®— c%”
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, subjek
NSN tidak dapat menjelaskan langkah - langkah

penyelesaian soal nomor 2 secara sistematis, dalam hal ini
subjek hanya menyebutkan mencari rumus, mencari luas
persegi, kemudian dijumlah dan dikurangi. Oleh karena itu
berdasarkan hasil wawancara, subjek NSN kurang mampu
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untuk memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai
dengan a goritma.

(3) Hasil triangulasi

Hasil analisis dari tes pemahaman konsep dan
wawancara sdlanjutnya akan dibandingkan  untuk
mengetahui valid atau tidaknya data yang telah diperoleh.
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NSN
mensubstitusikan luas persegi X = axa = 45cm? dan
luass persegi Y =cxc=24cm? ke daam konsep
Pythagoras b? = a? — ¢? dengan benar, akan tetapi proses
penyelesaiannya belum sesuai dengan algoritma, dimana
subjek mengkuadratkan lagi nilai 45 dan 24. Sedangkan dari
hasil wawancara, subjek NSN tidak dapat menjelaskan
langkah — langkah penyelesaian soal nomor 2 secara
algoritma.

Berdasarkan data tes tertulis pemahaman konsep dan
wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa subjek NSN
kurang mampu untuk memenuhi indikator menggunakan,
memanfaatkan atau memilih prosedur serta

mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

3) Kesimpulan Hasil Triangulas
Hasil jawaban tes pemahaman konsep dan wawancara sudah
dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid atau tidaknya data
tersebut. Kemudian setelah diperoleh data subjek NSN yang valid,
maka dapat ditarik kesimpulan.
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Tabd 4. 17 Perbandingan Hasil Tes Pemahaman K onsep
dan Wawancara Subjek NSN

Indikator
Pemahaman

Konsep

Hasil Tes
Pemahaman

Konsep
yang
Memenuhi

Hasi|
Wawancara
yang
Memenuhi

Kesimpulan

Sod
1

Soal
2

Soal | Sod
1 2

Tes
Tertulis

Tes
Wawancara

Menyatakan ulang
sebuah konsep atau
mengklasifikasikan
objek sesuai
dengan konsepnya

v

v

v | v

Mampu
memenuhi

Mampu
memenuhi

Menggunakan,
memanfaatkan
atau memilih
prosedur serta
mengaplikasikan
konsep sesuai
dengan algoritma

Kurang
mampu
memenuhi

Kurang
mampu
memenuhi

Mengemukakan
konsep ke dalam
bermacam —
macam bentuk
representasi
matematis
(gambar, model
matematika,
grafik, tabel,
diagram)

Mampu
memenuhi

Mampu
memenuhi

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa hasil
Subjek NSN dengan gaya belgjar pragmatis mampu memenuhi dua

indikator pemahaman konsep.

triangulasi metode

Indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau

mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Pada tes

tertulis pemahaman konsep, subjek NSN dapat menuliskan kembali

konsep Pyhtagoras yang akan digunakan untuk menyelesaikan

permasalahan. Sedangkan pada tes wawancara, subjek NS dapat

menjawab dengan tepat tentang konsep yang digunakan dan alasan

menggunakan konsep tersebut. Oleh karena itu, subjek NSN
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mampu untuk memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.

Untuk indikator kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan
atau memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan
algoritma. Pada tes tertulis pemahaman konsep soal nomor 1,
subjek NSN dapat mensubstitusikan permasalahan ke rumus, akan
tetapi hasil akhir penyelesaian masih kurang tepat karena terdapat
satu langkah penyelesaian yang belum terselesaikan.. Sedangkan
pada tes wawancara soa nomor 1, subjek NSN tidak dapat
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian dengan tepat, subjek
NSN hanya menyebutkan membuat gambar sketsa dan membuat
rumus sga. Sementara itu pada hasil tes tertulis soal nomor 2,
subjek NSN belum mampu menyelesaikan soa nomor 2 dengan
tepat, langkah — langkah penyelesaiannya masih kurang tepat
sehingga hasil akhir juga kurang tepat. Kemudian dari hasil
wawancara soa homor 2, subjek NSN tidak dapat menjelaskan
langkah — langkah penyelesaian soal nomor 2. Oleh karena itu,
subjek NSN belum mampu untuk memenuhi indikator
menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

Selanjutnya untuk indikator yang ketiga yaitu mengemukakan
konsep ke dalam bermacam — macam bentuk representas
matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).
Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, subjek NSN dapat
menggambarkan permasalahan nomor 1 dengan benar. Sedangkan
dari hasil wawancara subjek NSN dapat menjawab pertanyaan
dengan tepat mengenai cara subjek NSN mengetahui sisi — sisi dari
segitiga siku — siku. Oleh karena itu, subjek NS sudah mampu
untuk memenuhi indikator mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram).
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Tabd 4. 18 Hasil Triangulasi Siswa Gaya Belajar Honey dan
Mumford Pragmatis

No. Indikator Subjek Tes Tertulis Wawancara
1. | Menyatakan ulang NS | Mampu menyatakan Mampu menyatakan
sebuah konsep atau ulang sebuah konsep | ulang sebuah konsep
mengklasifikasikan atau atau mengklasifikasikan
objek sesuai mengklasifikasikan objek sesuai dengan
dengan konsepnya objek sesuai dengan konsepnya
konsepnya
NSN | Mampu menyatakan Mampu menyatakan
ulang sebuah konsep | ulang sebuah konsep
atau atau mengklasifikasikan
mengklasifikasikan objek sesuai dengan
objek sesuai dengan konsepnya
konsepnya
2. | Menggunakan, NS | Kurang mampu Kurang mampu
memanfaatkan menggunakan, menggunakan,
atau memilih memanfaatkan atau memanfaatkan atau
prosedur serta memilih prosedur serta | memilih prosedur serta
mengaplikasikan mengaplikasikan mengaplikasikan konsep
konsep sesuai konsep sesuai dengan | sesuai dengan algoritma
dengan agoritma algoritma
NSN | Kurang mampu Kurang mampu
menggunakan, menggunakan,
memanfaatkan atau memanfaatkan atau
memilih prosedur serta | memilih prosedur serta
mengaplikasikan mengaplikasikan konsep
konsep sesuai dengan | sesuai dengan algoritma
algoritma
3. | Mengemukakan NS | Mampu Mampu mengemukakan
konsep ke dalam mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — konsep ke dalam bermacam — macam
macam bentuk bermacam — macam bentuk representasi
representas bentuk representas matematis (gambar,
matematis matematis (gambar, model matematika,
(gambar, model model matematika, grafik, tabel, diagram).
matematika, grafik, tabel, diagram).
grafik, tabel, NSN | Mampu Mampu mengemukakan
diagram). mengemukakan konsep ke dalam
konsep ke dalam bermacam — macam

bermacam — macam
bentuk representas
matematis (gambar,
model matematika,
grafik, tabel, diagram).

bentuk representasi
matematis (gambar,
model matematika,
grafik, tabel, diagram).
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Tabel 4.18 adalah rangkuman hasil triangulasi metode
dengan gaya belgjar pragmatis. Siswa dengan gaya belgar
pragmatis yaitu subjek NS dan subjek NSN. Subjek NS dan
subjek NSN  mampu memenuhi dua indikator pemahaman
konsep, yaitu indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya dan
indikator mengemukakan konsep ke dalam bermacam -
macam bentuk representasi matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram).

B. Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini mempunyai tujuan untuk memberikan
hasil dan gambaran. Berdasarkan penelitian tentang analisis pemahaman
konsep materi teorema Pythagoras ditinjau dari gaya belgjar Honey dan
Mumford, peneliti berusaha untuk mendapatkan bagaimana pemahaman
konsep siswa melalui materi teorema Pythagoras yang ditinjau dari gaya
belajar Honey dan Mumford.

Hasil dari penelitian sudah dianalisis dan ditriangulasi menggunakan
triangulasi metode. Hasil penelitian terhadap sisiwa kelas VIIIi SMP N 1
Bojong berdasarkan peninjauan gaya belgar Honey dan Mumford diambil 8
siswa untuk menjadi subjek terpilih, dimana masing — masing dari jenis gaya
belgjar Honey dan Mumford aktivis, reflektor, teoritis, dan pragmatis adalah
2 siswa. Kemudian 8 subjek terpilih tersebut diberikan tes tertulis
pemahaman konsep dan tes wawancara untuk dianalisis. Dari hasil analisis
tes tertulis pemahaman konsep dan tes wawancara diperoleh hasil sebagai
berikut :

1. Pemahaman Konsep Siswa dengan Gaya Belajar Aktivis
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang diperoleh, subjek YTH
dan ZS adalah siswa pemilik gaya belgjar aktivis. Kedua siswa hanya
mampu memenuhi dua indikator pemahaman konsep yaitu indikator

pertama dan ketiga.
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Indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Pada indikator ini,
siswa dengan gaya belgjar aktivis keduanya mampu memenuhi indikator
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis siswa aktivis, dimana
siswa dengan gaya belgjar aktivis mampu menuliskan informas yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal serta menuliskan konsep Pythagoras
dengan tepat. Pada tes wawancara, siswa dengan gaya belgar aktivis
keduanya mampu menjelaskan informasi yang diketahui dan menjelaskan
konsep yang digunakan untuk menyel esaikan permasal ahan.

Siswa dengan gaya belgjar aktivis tidak mampu untuk memenuhi
indikator yang kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan atau memilih
prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma. Hal ini
dapat dilihat dari hasil tes tertulis siswa dengan gaya belgjar aktivis,
dimana kedua siswa mampu untuk mensubstitusikan permasalahan ke
dalam konsep akan tetapi proses penyelesaian belum sesuai dengan
algoritma. Sedangkan apabila dilihat dari tes wawancara, siswa dengan
gaya belgar aktivis tidak dapat menjelaskan langkah - langkah
penyelesaian soal secara sistematis. Subjek YTH mencoba untuk
menjelaskan langkah - langkah, akan tetapi jawaban masih kurang tepat.
Sementara itu, subjek ZS benar - benar tidak mampu untuk menjelaskan
proses penyelesaian. Berdasarkan uraian di atas, siswa dengan gaya belgjar
aktivis belum mampu memenuhi indikator kedua, karena subjek dengan
gaya belgar aktivis masih melakukan kesalahan pada langkah — langkah
penyelesaian. Hal ini sgjalan dengan penelitian milik Aini et al. (2020)
yang menyatakan bahwa siswa pemilik gaya belgjar aktivis lebih suka
melakukan praktik pada saat belgjar, sehingga pada saat siswa pemilik
gaya belgar aktivis memahami konsep, siswa tersebut sering melakukan
kesalahan ketika menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur
serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan a goritma.

Indikator ketiga yaitu mengemukakan konsep ke dalam bermacam —

macam bentuk representasi matematis (gambar, model matematika, grafik,
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tabel, diagram). Kedua siswa dengan gaya belgar aktivis mampu
memenuhi indikator tersebut. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis,
dimana siswa mampu menggambarkan permasalahan yang diberikan
dengan benar. Serta dari tes wawancara, mampu menjelaskan pertanyaan
dengan benar tentang bagaimana cara mengetahui Sisi — sisi dari segitiga
siku — siku tersebut

. Pemahaman Konsep Siswa dengan Gaya Belajar Reflektor

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang diperoleh, subjek MZI
dan SA adalah siswa dengan gaya belgar reflektor. Subjek MZI mampu
memenuhi dua indikator yaitu indikator pertama dan kedua. Sedangkan
subjek SA mampu memenuhi dua indikator juga yaitu indikator pertama
dan ketiga.

Kedua siswa dengan gaya belgar reflektor mampu memenuhi
indikator yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Dilihat dari hasil tes
tertulis pada soa nomor 1 dan 2, kedua siswa dengan gaya belajar
reflektor mampu menuliskan informasi yang diketahui dan konsep
Pythagoras dengan tepat. Kemudian dari hasil wawancara, mampu
menjelaskan pertanyaan dengan tepat mengenai informasi yang diketahui,
konsep yang digunakan dan alasan menggunakan konsep tersebut dengan
tepat. Berdasarkan uraian di atas, siswa dengan gaya belgar reflektor
mampu memenuhi indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Hal ini sgjalan dengan
penelitian Aini et a. (2020) yang menyatakan bahwa siswa pemilik gaya
belgjar reflektor mampu untuk mengemukakan kembali sebuah konsep,
serta dapat menjelaskan permasalahan yang sudah diketahui. Serta sgjalan
dengan penelitian Dinda (2021) yang menyatakan bahwa siswa reflektor
mampu memenuhi indicator menyatakan konsep secara verbal.

Indikator yang kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma,

salah satu siswa dengan gaya belgar reflektor mampu memenuhi indikator
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tersebut. Dilihat dari hasil tes tertulis, siswa tersebut mampu menerapkan
konsep Pythagoras dan mampu menyelesaikan soal dengan langkah —
langkah penyelesaian sesuai algoritma. Sementara itu, apabila dilihat dari
tes wawancara, salah satu siswa tersebut mampu menjelaskan langkah —
langkah penyelesaian. Hal ini sgjalan dengan penelitian milik Aini et. Al.
(2020) dan Dinda (2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya
belgjar reflektor memenuhi indikator mengaplikasikan konsep. Sedangkan
siswa dengan gaya belgar reflektor yang lain masih melakukan kesalahan
pada proses penyelesaian. Kemudian pada tes wawancara, saat diminta
menjelaskan prosesnya, siswa tersebut justru menyebutkan hal yang
ditanyakan pada soal.

Pada indikator yang ketiga yaitu mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — macam bentuk representas matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram), salah satu siswa dengan gaya belgar
reflektor mampu memenuhi indikator tersebut. Dilihat dari hasil tes
tertulis, siswa tersebut mampu menggambarkan permasalahan dengan
benar. Dari tes wawancara, siswa tersebut mampu menjelaskan pertanyaan
dengan tepat mengenai cara yang digunakan untuk mengetahui sis — sisi
segitiga siku — siku. Hal ini sgalan dengan penelitian milik Aini et. Al.
(2020) dan Dinda (2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya
belgjar reflektor memenuhi indikator menyajikan konsep ke berbagai
bentuk representasi matematis. Sedangkan siswa yang lain kurang mampu
menggambarkan permasalahan dengan benar. Berdasarkan uraian di atas,
subjek dengan gaya belgar reflektor belum mampu memenuhi indikator
yang ketiga karena pada saat menggambar permasalahan masih melakukan
kesalahan yaitu kurangnya garis arah tembakan pistol dari Ahmad ke
Udin. Ha ini dibuktikan dengan penelitian Sanjaya et a., (2018) dimana
penelitian tersebut menyatakan bahwa siswa pemilik gaya belgar reflektor
kurang mampu untuk memenuhi aspek kemampuan visual, dimana siswa
tersebut masih mengalami beberapa kesal ahan saat membuat gambar.
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Dua siswa dengan gaya belgar reflektor mempunya pemahaman
konsep yang berbeda. Hal itu dilatar belakangi oleh siswa yang terburu —
buru pada saat menyelesaikan soal, karena pada penelitian Zakirman
dalam Aini et. al. (2020) juga menyatakan bahwa siswa reflektor tidak
dapat mengerjakan sesuatu dengan terburu — buru, sehingga akan lemah
jika rushed by deadline serta pemahaman konsep siswa reflektor dapat
terganggu
. Pemahaman Konsep Siswa dengan Gaya Belajar Teoritis

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang diperoleh, subjek FHF
dan MK adalah siswa dengan gaya belgar teoritis. Subjek FHF hanya
mampu memenuhi indikator pertama. Sedangkan subjek MK mampu
memenuhi duaindikator yaitu indikator pertama dan ketiga.

Kedua siswa dengan gaya belgar teoritis mampu memenuhi
indikator yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya. Dilihat dari hasil tes
tertulis pada soal nomor 1 dan 2, kedua siswa dengan gaya belgjar teoritis
mampu menuliskan informas yang diketahui dan ditanyakan, serta
menuliskan konsep Pythagoras dengan tepat. Kemudian dari tes
wawancara, kedua siswa dengan gaya belgjar teoritis mampu menjelaskan
mengenai informasi yang diketahui, ditanya, dan konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian milik Kuncoro
& Ruli (2022) yang menyatakan bahwa siswa gaya belgjar teoris saat
pembelgjaran banyak pertimbangan dan segala hal bergantung pada teori,
sehingga dapat mengklasifikasikan konsep.

Pada indikator kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma,
kedua siswa dengan gaya belgar teoritis kurang mampu untuk memenunhi
indikator tersebut. Dilihat dari hasil tes tertulis pemahaman konsep, kedua
siswa dengan gaya belgar teoritis kurang mampu menyelesaikan
permasalahan dengan langkah — langkah penyelesaian yang tepat. Siswa

dengan gaya belgjar teoritis, keduanya hanya mampu menyelesaikan soal
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nomor 2 dengan langkah — langkah penyelesaian dan hasil akhir
penyelesaian yang tepat. Kemudian pada tes wawancara, hanya subjek
FHF yang mampu menjelaskan langkah — langkah penyelesaian dengan
runtut dan tepat. Oleh karenaitu, siswa dengan gaya belgjar teoritis kurang
mampu untuk memenuhi indikator menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma.

Pada indikator yang ketiga yaitu mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — macam bentuk representas matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram), salah satu siswa dengan gaya belgjar
teoritis atau subjek MK mampu memenuhi indikator tersebut. Dilihat dari
hasil tes tertulis pemahaman konsep, siswa tersebut mampu
menggambarkan permasalahan dengan benar. Dari tes wawancara, sisva
tersebut mampu menjawab pertanyaan dengan tepat mengenai cara yang
digunakan untuk mengetahui sisi — sisi segitiga siku — siku. Sedangkan
siswa yang lain atau subjek FHF kurang mampu menggambarkan
permasalahan dengan benar. Subjek FHF hanya mampu menjelaskan cara
yang digunakan untuk mengetahui sisi — sisi segitiga siku — siku pada saat
wawancara. Hal ini sgjalan dengan penelitian Kuncoro & Ruli (2022) yang
menyatakan bahwa siswa dengan gaya belgjar teoritis belum mampu
menyajikan konsep ke berbagai bentuk representasi matematis.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara yang sudah dijelaskan,
bahwa salah satu siswa dengan gaya belgjar teoritis tidak dapat memenuhi
indikator kedua dan ketiga, hal ini sgjalan dengan penelitian milik Dinda
(2021) yang menyatakan bahwa siswa dengan kecenderungan gaya belgjar
teoritis belum mampu memenuhi semua indikator pemahaman
mengaplikasikan konsep dan menyajikan konsep ke dalam bentuk
representas matematis.

Dua siswa gaya belgar teoritis memiliki pemahaman konsep yang
berbeda, ha ini dilatar belakangi oleh siswa yang kekurangan waktu
dalam belgar karena pada pembelgaran tatap muka terbatas hanya
berlangsung 2 jam setiap harinya. Hal tersebut sgalan dalam penelitian
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Arum (2016) yang menyatakan bahwa siswa gaya belgar teoritis, pada
saat belgar harus dapat memahami teori terlebih dahulu sehingga
membutuhkan waktu yang cukup banyak dalam belgjar.

. Pemahaman Konsep Siswa dengan Gaya Belajar Pragmatis

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian yang diperoleh, subjek NS
dan NSN adalah siswa dengan gaya belgjar pragmatis, kedua siswa hanya
mampu memenuhi dua indikator pemahaman konsep yaitu indikator
pertama dan ketiga.

Pada indikator pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya, kedua siswa dengan
gaya belgjar pragmatis mampu memenuhi indikator tersebut. Dilihat dari
hasil tes tertulis pemahaman konsep pada soal nomor 1 dan 2, siswa
dengan gaya belgjar pragmatis mampu menuliskan konsep Pythagoras
yang digunakan dengan tepat. Sedangkan dari hasil tes wawancara,
keduanya mampu menjelaskan dengan tepat mengenai permasalahan yang
diketahui dan ditanyakan dalam soal, konsep yang digunakan, serta alasan
menggunakan konsep tersebut. Hal ini sgjalan dengan penelitian Kuncoro
& Ruli (2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan gaya belgar
pragmatis akan mempelgjari materi secara mendalam, sehingga dapat
menyatakan ulang konsep.

Indikator kedua yaitu menggunakan, memanfaatkan atau memilih
prosedur serta mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma. Siswa
dengan gaya belgar pragmatis kurang mampu memenuhi indikator
tersebut. Dari hasil tes tertulis pemahaman konsep dan wawancara, salah
satu siswa dengan gaya belgjar teoritis atau subjek NS hanya mampu
memenuhi indikator mengaplikasikan konsep sesuai dengan agoritma
pada soal nomor 1. Siswa tersebut mampu menyelesaikan permasal ahan
dengan langkah — langkah penyelesaian yang tepat serta mampu
menjelaskan langkah — langkah penyelesaian dengan tepat pula
Sedangkan siswa yang lain atau subjek NSN kurang mampu memenuhi

indikator tersebut, baik pada soal nomor 1 ataupun nomor 2. Oleh karena
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itu, kedua siswa dengan gaya belgjar pragmatis kurang mampu memenuhi
indikator menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma, karena siswa dengan
gaya belgar pragmatis masih melakukan kesalahan pada langkah —
langkah penyelesaian. Hal ini sgjalan dengan penelitian Kuncoro & Ruli
(2022) dan Citroresmi & Susanti (2021) yang menyatakan bahwa subjek
dengan gaya belgar pragmatis belum mampu untuk merencanakan dan
melakukan penyelesaian suatu masalah dengan menggunakan konsep,
dikarenakan siswa dengan gaya belgjar pragmatis lebih menyukai belgjar
dan menyelesaikan masalah secara mudah atau dengan ide — ide yang
praktis (Sanjayaet a., 2018).

Selanjutnya pada indikator ketiga yaitu mengemukakan konsep ke
dalam bermacam — macam bentuk representasi matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram), kedua siswa dengan gaya belgar
pragmatis mampu memenuhi indikator tersebut. Dari hasil tes tertulis
pemahaman konsep, siswa dengan gaya belgar pragmatis mampu
menggambarkan permasalahan yang diberikan dengan benar. Dari hasil
wawancara, siswa dengan gaya belgar pragmatis juga sudah mampu
menjawab pertanyaan dengan tepat mengenai cara siswa gaya belgar
pragmatis mengetahui sisi — sisi dari segitigasiku — siku.

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian kedelapan subjek,
berikut ini adalah rangkuman ketercapaian subjek dengan gaya belgar
aktivis, reflektor, teoritis, dan pragmatis pada indikator pemahaman
konsep :

Tabel 4. 19 Keter capaian Subjek pada I ndikator Pemahaman Konsep
Siswa Gaya Belajar Honey dan Mumford

No. Gaya Belgjar Honey Indikator Pemahaman
dan Mumford Konsep
1 2 3
1. Subjek Aktivis 1 v - v
2. Subjek Aktivis 2 vV - v
3. Subjek Reflektor 1 v v -
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4. Subjek Reflektor 2 Vv - v

5. Subjek Teoritis 1 Vv - -

6. Subjek Teoritis 2 N - N4

7. Subjek Pragmatis 1 N - N4

8. Subjek Pragmatis 2 Vv - NI
Keterangan :

1 : Menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek
sesuai dengan konsepnya

2 : Menggunakan, memanfastkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma

3 : Mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representasi matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram)
V' : Memenuhi

- : Tidak memenuhi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Siswa dengan gaya belgjar aktivis memenuhi indikator pemahaman
konsep pertama dan ketiga, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya dan mengemukakan
konsep ke dalam bermacam — macam bentuk representass matematis
(gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).

2. Dua siswa dengan gaya belgjar reflektor memiliki pemahaman konsep
yang berbeda. Salah satu siswa dengan gaya belgjar reflektor memenuhi
indikator pertama dan kedua, yaitu indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya dan
indikator menggunakan, memanfaatkan atau memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesuai dengan algoritma. Sedangkan siswa
dengan gaya belgar reflektor lainnya memenuhi indikator pertama dan
ketiga, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep atau mengklasifikasikan
objek sesuai dengan konsepnya dan mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — macam bentuk representass matematis (gambar, model
matematika, grafik, tabel, diagram).

3. Duasiswadengan gaya belgjar teoritis memiliki pemahaman konsep yang
berbeda. Salah satu siswa dengan gaya belgar teoritis hanya mampu
memenuhi indikator pemahaman konsep pertama, yaitu menyatakan ulang
sebuah konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya.
Sedangkan siswa dengan gaya belgar lainnya memenuhi indikator
pertama dan ketiga, yaitu indikator menyatakan ulang sebuah konsep atau
mengklasifikaskan objek sesuai dengan konsepnya dan indikator
mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk representasi

matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel, diagram).
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4. Siswa dengan gaya belgjar pragmatis memenuhi indikator pemahaman
konsep pertama dan ketiga, yaitu indikator menyatakan ulang sebuah
konsep atau mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya dan
indikator mengemukakan konsep ke dalam bermacam — macam bentuk
representas  matematis (gambar, model matematika, grafik, tabel,
diagram).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian sebagai berikut :

1. Bagi guru, aangkah baknya lebih memotivass siswa dengan cara
memperbanyak memberikan latihan soal untuk meningkatkan pemahaman
konsep. Selain itu guru juga lebih baik menerapkan metode mengajar
online yang bervariasi sehingga dapat membantu siswa untuk memahami
konsep.

2. Bagi siswa, sebaiknya memperbanyak waktu untuk belgar dan
mengerjakan latihan soal .

3. Bagi penditi lain yang hendak melakukan penelitian sgjenis, pendliti

menyarankan  untuk  menggunakan  materi  yang  berbeda
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|mstrumen tes pemabanman konsep.

Demikian pesmohonan sayn, aizs bantan dan porhatisn BapaliThe, saya veapkon
terima casih.

Semorang, 04 Febinsar 2022
Makasizwn

Alifis Fadhilabal Ardhiant
NPM 18310105
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Lampiran 7. Lembar Permohonan Validas 2

Hal - Permohosar Validasi Inerumen Skeipsi
Lampima < | Bendel

Kepada Yih
Bapak Suko Pambudi, SP.
Gure Matematika SMP N | Bakog

mnd:mnmmphkunu|mwwm:

Numma : Alifia Fedhilated Ardesan
NPM ;18310108
Progeam Stodl : Pendichicom Matemaria

Dassn Peesbimbing 1 ¢ Drs. Sudargs, MSI.

Deseen Persdimbing 11 : Dinz Prasetyowatl, SPd, M.Pd.

Judul Skrips :mmmﬂmmmrmnwmdmm

MGm&bjﬁrlbuqdeunMMMM.
nmhmmmmmaw—*mmmmw

\erhadep imstrenen perelitian skrigsi yang whh says susen, Sebegsi baban pertimbasgan,

mmuml-mm-:(nm-ummmanwnmw-m

lmmwwma)wmmhnmaﬁ.mtmd

Wmmmm&u-lnkmm.
mmmmummmmsmwmm
kasir.

Pekaloagan, 25 Febpuael 2022
Malusiswa

Alifls Fadhilanl Ardionl
NPM 18310108




f—

Lampiran 8. Lembar Validasi Tes Angket 1

LEMEAR VALIDAST INSTRUMEN ANGKET GAYA DELAJAR HONEY DAN

MUMFORD
Nama oW WA =
Lembegs / natanal | -
Judal Sknps . Ansksis Pemckamen Konsep Maten Teorema Fythagoras
ditedm duri Guyr Belajur Honey dan Munford pada Siswe
SMP
Penyusun + Alifia Fadtiilstul Archiani

Dosen 'enbambicy | 1 Dha. Sudargo, M.Si,
Dosen Pembimbieg 1 < Ding Prasetyowath, 8.0, M.PJ.

A Tujuan
Tujsan dori penggunasn instrumen ini winlss ustuk mengetabui Eayuk atau Bdakmya

Kuesoner alou unghet gays belsjes Hesey dm Mumfond yang digunikan untuk
penclitim.
B. Petunjuk Penglsian

| Mahon Bapakba berkeasn membarikan tands coetung (¥ ) puda skats penelitian,
ap&ilunmﬂdmkmdabdkmmﬂaaﬂu(ﬂ) padn kolom ¥a dn
mwtmmmmmmmmu)pmmm

2 Limekad salah sava poc piliban kesitmpulan,

3. ApﬁithWbetknnmmmhmmnmanM”wm

yang telah disediakan.
. Peniladan
No. Aspek yang disilad Skala Penelition
Ya Thdak
1. Komstruksi
" n Pernyatmn dalwr angke dinyatakin demgan | o
Jelm
b, Permutmn yasg dissjikan berkaitmn  deagan v

184
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nejasa panclitian,

¢ Pemysmn yang dissjikos mampu etk
mengideatifikisi jesis gays belzjor Honcy ds
Mumford,

g mjdpﬁ“jﬂhdﬂﬂlﬂ*"W'

Rahasa

3 Bohma yang diganaken mudal dipthami.

b Bahaa vangdigunakin komuolkatif

¢ Sesuran kalimat yang diginskon seeuni dengan
kaidoh Dahata [edancsd yang haik dan besar.

Lo - Layek digumaksn dengan kriteris sesuai dengan leor
7 : Laysk digunaian dengan pertaiken
3. TLD : Tidak Syak digunakan

E Komemtar | Sacan ! Perbaikan

..... "o

Spwin

NIPNFP
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Lampiran 9. Lembar Validasi Tes Tertulis Pemahaman Konsep 1

LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEF MATERL
TEOREMA PYTHAGORAS

Nara IrFnaw UL A

Lembags / nstansd

Tudul Skripsi ¢ Anaksls Pemabaman Konsep Miterl Teocens Pylhagocas
dignjos dari Gays Befajar Honey dan Memiford pads Siswa
SMP

Panywsan + Alifis Fadhifatul Ardhiani

Dosen Pestimblag 1 | Drs. Sudarge, MSi.

Dosen Pembimbing [ Dina Prasetyowst, S.0d., M.PL

A. Tujusn
TumwmmwmmwwmvaMmMm
pematam Xoesep materi m-mmpd:mnwkduvm

B. Petunjuk Peaglsinn
1. mnq.mu»-u-nmmmummu#)mmpdm
wlumncuﬁup&milhhmm(\” s kolom Ya dan
Whmm-ﬂnﬁup&mﬂnmwoﬂ-u'})p&bﬂmﬂ&k
2 Lingkeri salah seta pada pilihan kestmpole.
3 MWWMMMWMMW

yang telah dissdiskan.
C. Paniloian
N, Aspek yang dinilai Skala Penelitian ‘
Ya Tidak J
1. Maleri 1
A Sonlmdinjik-mmldwnmm v
sudah dinjarksn.
b, Sosl yang dissikan sudeh sesel desgan |
indikajor pemsbamm konsep yang digunalan
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X swlmr"%mm‘-kﬁhnp
yarg eenuntul jawaben uring.

b. Soal yug dissjikan menggunskan kita peristsh

yang menunut jawaban unsan.

¢ Infomasi yang dissgikin dalem sod jelas| o
maknmya.

d, Pertanynam dalum sosl Gk memberikes mokin oy
garda.

3. Bahass
4. Baasa yang digunakas mvadad dipabami. v
b Bubuss yang digumkes kemunikeil v

e, Susanas kalimar yang digunaken sesum dengan
kaidah Babusa Indoacsis yuug balk dan benar.

D. pulan
6; : Laynk digunzken dengan kriteris sesus dengan iecel
2 P . Layak diganakaz dengan perbaitin
3, TID - Tidak layak digunsican.
" m;:lhs;:lsm\ yang wenganduvy aambar tomgmm [ Peatuk = beyhuk
gumites [ fobon riple Vouanoent
- ool cuvup 3 Saja, yidok Yedu bangak-banyak .

Somoms 14 Feh a0
Vadidaror

NIPANP?
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Lampiran 10. Lembar Validas Tes Tertulis Pemahaman Konsep 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES PEMAHAMAN KONSEP MATERI

TEOREMA PYTHAGORAS
Nama . Suke Tambuds -
Leatbagn / Instans: :..i‘ﬁ_@!.l."ﬂj” ................
Judul Skrpsi ¢ Amalisis Panalunsen Kopsep Moo Teorema Pythagoras

dithnjwn dan Gaya Belajar Honey dan Munfioed peca Siswa SMP
Penyusun + Alfla Fadwlene] Ardhiard
Docen Pemnblwbing | 1 Dra. Sodesgo, M50
Dosen Pembimbing 11 : Dina Prasetyowati, S2'd., MI'J.
A Tujuas
Twuan don penggunaan iastramen iri acalek untuk mergukue valid 2t tdaknya tes

pemabaman konaep maten teorema Pythagores pada siswa SMP kelas VIIL

B, Petunjuk Penglsian
1. Mohan Bapak/{bu memberikm tanda centang ( ¥ ) peda skals penelitinn tersebut.
2. Lingkar salsh iatu pade pishin kesivpulan,
3. Apebile BapakiTho berbenen mombecikan kamontar atau saens, teliskan padia bagian
yung 1ekh Gsediukan.

C. Penilaian
Ne. Aspek yung disilai Skala Pendlitian
Ya Tidak
Lo Mawr
» Soal yang disafikun sssum dengm mated wanp ! ©
sudah dsyurkan.
b Soal yang disajikan sudek scsum desgan | v
inclikator pemahaman konsep
e Soa) yang disajikan dogal menbanty untuk
mengilectifikns dap mengdwr pemehssin | -
konsep siswa
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2. | Komstruksi
8. Snsl yseg Eenjiken mengounalan kofn Lsmys .
yang meauntut jawaban urea. v

b. Soal yang disajkan menggunakin kata perinfah
YMAG PAGIUMUE |Rwaban urman.
¢ Informusi wing G@ssfkan chlam soal jelns

mwakunoyw,
o Peruanysan dalam soed ik eemherican makna ~
wnda. .
3, | Dahasa
i Bahasa yang digunikan mwlahi dipebami. N
-

b Bobesn yung dignnakan komunikali 1,
¢ Sewusan kKalimat weg digunakan sesuni desgen
Kuidals Bohma Jadoacsls yang brik daa berar,

N. Kesimpalan
I.@ - Layak digunakan dengan keiteria sessai dengan teosi
. P - Layak digunakan deogan perbaskan
3 TLD Tidnk layak digunakan.

E. Komentar ! Saran / Perbaikun

—

L %

NIPNPP 1 963 oc:.;:iﬁ'vom oos
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Lampiran 11. Lembar Validas Pedoman Wawancara 1

LEMBAR YALIDASI INSTRUMEN FPEDOMAN WAWANCARA

Nawmn ¢ Lﬂ‘.‘sm_n'bTL.._,.__
Lenbags / |estansi -

Judol Skakpsi ¢ Anobisis Pematamen Koesep Materl Teormna Pythagorss
disajms darl Goys Belajar Honey dan Mumfoed pada Siswa
smr

Petiyusun | Alifia Fodhilatul Ardfyiani

Dasen Pemhimlseg 1 ! Dirs. Sudargo, MSI
Dosen Pembimbing 1! ; Dina Prasctyowsts, ., M.Pd

A. Petunjuk

l.m&pk'mmnmmhﬁkmmﬂcmtd)n&a\nh
peaelition, apsbols memenuhi sepek mikn beriken tands certang ( ) padla Kodons
Ya dm spobila tidsh manemln 2spek maka Serikan tanda centing ( ¥ ) pada
kolom Tidek.

2. Lingksni salah satu pada pililan kesmpelm,

3. Apbila Bapsk/Ttu bekenm mensbentan komentr atmy ssean, taliskan pods
bagian yang telah dasedinkan,

B, Peailaian .
No. Aspek yumg dindlai Skala Peactitian ’
Ya ] Tidak
1. | Kosstruks|
& Pertinyion yang disajkan menggambackan anah v

dan tuguan yang dilaskukan panslisi

b. Pertanyan yang disajikem sistoonatls.

& Fetinpuon  yang  dsafkan sl dengan
indikmce pemihaman koasep vang digunskan
fakam penelitsan

d. Pemtanyaan yeog disgikan tidsk kehwr dari
konieks




-
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Bahasa

3. Bahasa yang diganskan mudth digahami.
b. Buhess yang digunikon kosamkif,
o Sosunan kaimm yeag digeeakan sesusi dengan

Ratldah Bahasn Fulcosia yrog beik dan benar

Kesesuninn

aMnmmhlmwnmk

.Pmmdiajiknmmnm

mm-ummmm
dalam aspek mengemubakmn ulmg  sebuab
kommep.

wﬂuw—wmwm
mnmmwmmmm
dengan algonitms.

C.
L
2. Ly
3 TID

1. Komemntar / Saran / Perdalisn

-

Semating, 14, Teb.
vmn, 14, 5eb. 2o

oA

NIP/NPP
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Lampiran 12. Lembar Validas Pedoman Wawancara 2

-

LEMBAR VALIDAST INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

Nams Spre Tombudi
Lembage / lostmesi 5"”..‘50.1"!9- "B E

Judul $knpsi . Aabisis Perabamon Koasep Materi Texoma Pythapons
ditirjan daci Guyn Belsjar Honey den Mumifond pada Saswi
P :

Penyusim : Alifin Fachilaal Archiani

Dasen Pembumbing | Dirs. Sodangn, M.SI
Dosen Perobimbizg 8 Dian Prmsetyowitl, S0d,, MPd

A, Petenjuk
I Mobon BepakThe tedkenan momberikan tands centang (¥ ) pudn skila
pemelitizn, mmm&mhmmmamm(ﬂ poda kolom
Ylh:p&ihuddmunuﬂdw&m-hbuﬂanamluauuu(‘llp&
Solom Tadzk,
2. Lingkar siiah sati pada plitun kesimgedan.
3. Apthils Bapak/Toe herkenan membetikan komustar au sann, fulisken pada

bagian yang feah disadiakan.
B, Penllalan :
No, Aspelc yang dinilad Shala Pemoiitisn
Yo l Tidak
1. Konstruksi )
a. Pertaayazs yanj disajikan musgeambarkan arah v
dan tujsan vang dilskuken penchitl, =

b, Pertinsann yang dsjikan siszmatis,

o, Dertanysan yang disujikon sesexi  degan |y
idicater pemshaman lcessp yang digunskan
dalgm peneiition

A Peranysan ywmp Gisajiksn tdsk kelus dord |,
koateks,




2. Bahnsa
n. Bahasa yang dignnokam ivudsh dipebami. v
b, Bahasa yang digeaskan komunikntic v
/ c. Susuran knlimat yang digunakan scssal desgan |
kaidah Babas fndoncsss yasg hask dan henar.
3. | Kesesualan —
a Petmynm yseg disjikon  oumpy ok

magingkspian (niksor pemshamn kansep
ddam  wspek  mengemukikan  ulng  mhush
kunsep.

b, Patsayose yeng disajikan manpa untk |
mengapkapkin isdikaior pemahaman bowsep
dslem aspek mengplikasian housep wwial
demgan algoritma.

¢ Patmyum ymg dsyilan mampe uniuk
mengungkeptan indiaoc panahaman foscep
mwmmmum
bermseass - mocem  Senmdk  ripeeseatas
mwh(pﬁ-r.wmmm.m&

b o
€. Kesimpu A _
|. + Layok digunakan deojpn briterin sesusi dergin te0a
2 Ir  Layuk digunnkan denpan pertiikan

3 TLD  Tidake layak digunakan

0. Komentnr / Saran / Perbaikan

NIP/NPP




Lampiran 13. Pedoman Angket Gaya Belgjar Honey & Mumford

V-

PEDOMAN INSTRUMEN KUESIONER GAYA BELAJAR HONEY DAN

MUMFORD

Al Indikaater Permyatasn

Jenis Goyn
Belajar
Heney dan
Mumford

tudikator Pernyatann

Aktivs

Sayn  senng  bertindek  seantu taps memikakan
hursekuend yang seungiin terjodl

Sawe borpikic ludwa peratiesn don Kebjoian danya sk
membasas tindican orng

Sayn screy bophe bulwes pobsaies yeg didonsd
pertsann 2 tadina dengan yang didasr porndkiren dey
ol yang cenns

Savm akls! mencan pengsfumen breu

Sayn behih soka pacle ideide horu yong tidok blasa
durspadu dde-lde yung lebil mudud aton peuktis

1?7

S berfuod micswesgres Bed yrog baro des bobads

Sava menyuicn) ccang-ooang yang spontin &n periscy

Srow omdenung terbuks teoting perassin s

Saya Jebih suba menanggapi persliva secam spanien,
fleksibd Quripads meresconekns sevsatu Terksbat dalnde

Fw U

Chang yorg pendinn ebon byaksims eendeurng meabaziks
mucran tdak nyamen

Letth peming mesdemati aps yaig tecadi sas in
ity menib ko s Bl s s depens

Dabimn lidessi blpsanys sim meoghosiThin by e
ovvre piaie

43

T!oumk M ke pernwn, pasti s ada yary
mehsgyn

a3

195
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Server keshmlion iy webeh tanyk berbosa danpeds 43
mendengackrn

Saya senarg wenjadi onng yang benyek bicam
Apabils i ymig tdek diinginkss feres, som
esampiegkan masmlsh ity dan menanEapmye schaps
sebonh pergalaman

Saya mengaeagap hehws lennlitns ddam mencages n
I maty fupen sen  pevencasan  adssh bl yang
| ancichidkan

Sayu Ulasuiyo merwpesan sedsh selu oag ysup smda 73
enghidiphan senane pota
mWawnlMﬂnmmw 74
can moesuleias]
Saya menyeka soas foka dan himk pook e Readaan 7%
Aty
Reflektoc Sayn ey jens pekejsan yane e slatiibion byl 7
persiapan dan mokicssrsabannye dengar sskaann
Siva havgga telah menyelesskan semus peker)am 5]
sayn
Sava Sertati-lanl dalan menafiirken date yoog dibenkan 15
kepade sayn dan spr tidek teriafu cepad meagambol
keaimpulen
mmwwupmsm 16
menimheng hargad dlterand
Sape sl mmmperhatikan denp rinc lerhadap 16gsia 25
sesstns had sebabum mengainbil kesivp o
mhmmh 28
vestalu copat
Sayn Seixh reks ekl sanber isformani yarg Baonydk, 20
srmmakén Waryuk inbrmasi suaks lom memaken baik
Saya mentenprin she pasdng ey i sHom | 51
l maongrkakan pendaps sy semtinl
l Pidam dilos: soya soneng mesndt @nik berincs 33
! peserte Jain .
Sayn Mhawatir zpubls saye harus wrburs ~ bun 0

g2
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menydesaiknn pokerjaan untuk memenuhi deadlive
Smyn sering kestl dengm omeg yoag menyrbessikan 3%
pekerjaanngs denpan tebur-bun
Savn pikir kepaduess yarg didasackan pads aaliss dan 4l
sowm infeemasl keblh balk daripeda keputesan yang
berdscricar, intuied atsu G

Suyn lehih mela melsrgkab mendar dan smis keadean a6
il racssperteobernghan s b dipeknye
Soyn cendervey vmodeiusikon ssas yong  apesiiik 2
g ormay beneriy Gripeds srfibal dilan diskas
Dualam membudl lipoess 1atuls, sy cesdenmy ok 55
memdeat konscpoya ulu berkaldcl sebekam menubs

consep akivr
Saym sk nepertesdung i Serbugal altematd seholim a0
mengaehil kopatuse:
Dalam diskusi, sma Jeih serisg eessguntsl skap dicn o2
dant poda e s seita banysk besusra
Sebaikaya mwnekirkn dangen e - sy schehun 66
mesgarhi] tindakan
Suyn bbb vering oo wderpariion Segada barbwans 67
Swp wlaiy 1aueil vemk mesgevhul ope yng ooy 76
pakirkas ,

Troeitiz Sam percas Lxhalip 303 yaeg benar, salih, baik dn 1
tomk
Saya cenderung memmweahkay matalah devgen tabop 3
s tahap
Sava asring bermeya Kepada ormig tnimg wsumsi — B
nsumsi dasae mereka
Ssya aelwu  disiplia  doln  mesjoliockan  det, 12

whelitngn secara teratur, melakrarakan pada hal - il
yang retin, Jil

Soyn Iehih skrob denpan ofmg-2mey yiig mergpeakan 4
|opika dee malisz danpade deogen erangoceg yony
apetia 560t oo barfibinmys tibk ok skal

S nidik suka hakhal yang fibh enna dan bl subs 3]

eSS




Tial-Ral yasg saling berbungnn

Says sulln menghulrngan ndikon sty dmgan pansip

Saya cevederung, menilil Mebuargan yang jash dan faresel
et gm orang-ormng & tampet kergy

Sma merve wilil wauk worgkapkon ide ywg s
etign peryaan

Orang — ervig yng meapsigpap oneny lokadap scsuan
hiaasnyn nserabint say kesal

Twps comdanmg manpphi e yng Inpn  sepsiod
g

Saya tering ey ksidadhoosistamn Gon keleahun
pendiger orng lain

mwmﬂi—maﬁd“mk“
mmuuwwomaw-

Ls?:mmhlhaﬁwb;-ﬂ-”h.‘a

Talam diskos, saya sering oeresd totiws sxy3 yang
;nhgbmlhptﬂ,anulnmutm"

Sapa kebih ko meghubcogian  intibin  sekerang
Gengan gambarss yong Jehid luxs seme berdfal Jungka

panun

Say oerdenag deras bepaln kepat cong Y0 perdeinin
stua permikiaanys Ui masuk akal

Says weior nengortimkangkan Sums disw, pomp Qs
fean yarg mendsseed bersgy bl ihan pesistiva

75

Fawn ruks ripan vang lksescn yesen beatir, boilaenken
p2da ngonds nps yirg tekib deetipkas, dil

S|

Sy morphinahei 10pik = vopek yory silinnen whyektif
st dapat benmarns pan &

"%

Pragmilis

Soyn dlaml shegs oo ey mesgoikakae pliian
1aya, sz seibetian don Srgsiny

Yaeg mlng ponting adaleh apakah sesuan dipik
dilsksmmkien clalan pesktik

Agabily siyo menlesga veninag sle bsen uinn
pendekstan i, Saya segen muli e il

198




bagnimana mancrapkannya dalom praktik

Says meneime don mmvuhi prescdir ver kebjnkse
vaeg telah Atoapksn, sy menprrpgspayr sshagal e
yeng efcoes wnted iseryel ool kan pekog M

19

[ Dok dishoes saya uls mengikon socars loogsung a3
YOG b gen Gizeerguiik e

21

Saye [} weiha bucamm bagouny, be ntings

b I

T ooy Wb Gk dengen (ERIE sepert
snsiisis jurngm, dmpres alui, g persabnpt
mnhl-um'“m“

[ §ay2 cendeming manile 3 orng badisasan menfhil
wan bepurssyd

7

,m.‘l..”w*mﬂhidﬂ
peaktis

[ Gaya rowmg mElan cars yang, 1t Galk des ol wek
ey leailan ssust

Sogs pikir lporan ierals Tarws singal B Rogsing ke
i

‘mﬁmmmulml’ﬂluﬂ
Locipads secars L0 ris

Dol Ok, saya suka fidak mber g bal yang
tidak nelevissan dun senympsog

Saye akan mencehd seswatn yorg b wiebih stemilo
arhebim mossyslaidonnye

&

Doln diskus snu emy benilap redats, beuaha
mengijak oramg umiel 1xtg membécaroomn topk ymg
telsh ditensskan s senghindad speulisi-spekadai
yong ek bevabuoes

Says cenddervag meoolik magason yang Kelihstanayn
seincra-mens clen Sposdnn ke $530 TRNRDEIOP
Il o tigak peaktis

Sennghatl saye povoay anms doed 1ijuan

Saya Gdat behehenmm mehinl parsoss orang melkan
pekerman depal soselesaibiom

23

Sopo melrkukin ape  safn yaugd shim nEnmpercopal

ik}

"
"
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| P Hvatim s pekeriaan
Q"""'Wm ticak peks trwismdap perassan )
nny
B. Pedomis Pomllaian
Jenis Gaya Mem Saal Tunsdali
Delsjar Honey Itew
dan Mamford
Akring TA6,10,1713,24,32 30354043 45 AESE 4TI, 2,74 | 20
29
Rellekice T30 5,1 6.25.28,29,31,33,36,39 41,46,52,55,60,62.66, | 20
67,76
Teurdis T3 5.12,14,18,20,22,2630,42,47,51 761 53,68,15,71 | 20
J8
Pragesats 5.0,11,08,21.27,35 37 4 49,50,33,54,56,50,65.68,70,7 20
80
Jumlak 0

]
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Lampiran 14. Instrumen Angket Gaya Belgjar Honey & Mumford

¢
SR

ANGKET GAVA BELAJAR HONEY & MUMFORD

No. eheen L ra0tbisesitad i iduscisatin

PETUNIUK PENGISIAN KUESIONER

1. Sthelen meagis pernyatasn — pemyctaon beriked, tacslah pebunjok gengisin
terkebih dahulu,

2. Pilililah pernyataan yang paling sesuth dengen keodsm

3. Apabila setujs dengen pemyatian, muka berilah tanda cenang { V) pads kotik &
mmsmmwmdnnﬁwmjudmmm
berilah tanda shang ( X )

4. Hacalih sesnioa naenor, jangan sampes Ade yeng terlewat.

5. Tanyakanlah apabila tesdapet pemyitom ymg kurang jelis

INDIKATOR PERNYATAAN
1. Sayu percaya terhndsn apa yang benar, salah, baik dan burak.
2. Ssyn senag bertindak sc3eaty tanpo memikick koesckuessi yang mungiln iejadi,
3. Sayn cenderunf memecshkin prsally dengan thap demi tahap.
4. Sayn berpikic badvyn peroturm den kebdjakan hasya alcay membatas tinduan ocung.
5. Sayn diken® sehegl orang yeng kg didan pikkkan sayn, secara soderhana dan
langaung.
G Saya sering berpikir babwo pechuatan yang didssard pensasn suns bainyz dengmn yang
didssart pemikiron don aralisa yang cennat,
O 7 Saya menywkal jenis pekejain yeng ocmbundien  banmgak  persispas  dan
mesaksaninkannya dmge siksuna.
O & Saye sering bartimya kepoda ormag tentang asumsi — asumsi dasar merekon,
O 2 Ympmm;dﬁhmwmdﬂmmwtm

Oo0oogoaDo
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10, Szyo aknif mencari pengalaessn bars,

11 Apahila says mendengoe tentang ide baru atas pendekatan bau, Sayd segers muhi
mmencir Sahu bagsemann mescraphiesyn delen poakih

12. Sayw selalu disiplin dalam menjalanksn  diel, elahrgn  secim  temiw,
meluksanohan pads Sl - bl yang cutio, dil,

13. Sayo barggn tebih wenyedasaikan seioun pekegjsan says,

14, Saya kil akrsb deagan comg-orang yang menggunakan bogim dan ansliss daripads
desgpan) ey - yong spontan serts cara berfikinys tidak masuk akal.

15 Soye bedhati han dalaim esenafrirkzn dats yang diberikan kepada says den xaya idak
terbale copan meagaraddl Aesiopulun.

16.S0vs suia mengembd kepulusan dengse hatibati sceclsy menimbang  hanyek
altersantif

17, Saya febih suba pods ide-ide ban yang tidsk biass daripada idz-ide yang lebak madab

18, Sayn tidak suks haldal yong tidek serstur dan behib soko bal-hal yang salmg

baxhubunzan,

19. Syyu mensima dan memytubl provedue sertn kebxakan yang sekhah dircupkan, saya
smengangpapuys sebagai cars yang efivien natuk menyelesalan pekegjaan,

20 Sayn suks meapiubunglim ik saye dengan prissip unum,

21, Dalinns diskssi saya ks mempsarkos cormn langsurg apa yang ingln disempaikon

22, Sava cendenung memilic bubungan yoog juuk des Sormal dungan orasg-orng o
temwgun kerj.

23 Seyn berhasil meamgant kol yang bani il herbeds,

24, Seyn menynkai ceang-Orang ying sponte dan peiang.

25, Saym samgnl wemperhatikn  dewgan Yol techadap segals scoon lal scbckow
mwengambol kesimpulan.

25, Says menasas sulit untuk ssenguazkapkan ey sesuin dengin perusion.

27, Saya iy suka blu- lungng ke Btnys
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73, Sayn berbatk-had woenk tidek mengamkil kesimpulan tectalu cxpal,

29. Sayn bebik mkn memiliki samber (nformasi yang Samyak, semakin banyak infanmasi
waake oK scanekin boik

30, O — Orirg Yang men2amgpap enbeny ertandap sesuatu hissamyn memsbud saya ksal.

31 Says mendengaran sodut paodang oramg |ate sedelum mengemwkakan pendape suym
s

A2 Sayw cersdersng lizbuku lelang perassn ssya.

13. Dalem sk saym sunsng sebihat takak berbicars pesera lua.

M. Sayw  Jebih ks mesargzpl  penistive secarn spontan, flckasdkel daripada
meconoamaken seesans teriebsh dalinkn.

15, Sayn cenderung lebih renank dengan teknik sepert analisis feringan, diagam alur,
program percabangan, pereacansan sanl bal - hal yasg tifak redugn, did

16 Sayn Khawatir apabile saye harus fesbuns — buru meeyelesiikan pekeiaun untuk
aemenwhi dsadline,

17. Sayn condecang menilsd ide nesag beeddssnrknn manfass st kegussany s

mmyaummmmcmmwnmununm

19, Saya sering kesal denpm omng yeey menyciesakan pekerjianuys dengan tesburu-
Beru,

4. Lebih pentizg meadkmmn apa yang vesjadi waat ini doripols ssemnikickan masa faly st
masa deguin,

4], Saya pikir kspuiasae yang ddssswrkan paca maligis don semea mformsssi Jehil baik
daripadn kepatmen yang hedasrkn ircaiy mow firasat.

2. Says cenderenyg merpadi noang yang wgin sepmlany ienpreas.

a1 [slam diskes) baesanya sty mernglaikan banysk ids seace spo0tme.

M Dalam Giskund, sm mengemikakas ke song redistis dan prakiis.

45. Banyok st teeay) peraturan, préts akan nla yang melisggamoy

45 Suya kebib juke melongkal eundur dori wusa kosdase unmik manpertusbarghn
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segala aspeknys.

47. Saya sering, melilat ketidakkusssissenan dun belematan pendagt orang lain

A% Secars kesdarlun sy Jehib banyak berbican daripada meafergrksn

45, Sayn wering mele cara yang kebihi baik don peakiis swiuk meonyelesaikan sesust

50, Sayn pikir Japoran tersalis hines singkot dan langseng ke mtinyn

51 Swyu percoys bahwa pikieus yang rsional dan masuk akel yang akbamyn akon
scndstangion hanl yang dizegiokan,

52, Saya cendcnuag mendiskusiken seswatu yeng spesifik dengaes prang fercnle daripada
varfiha detam dishusi.

53, Swyn suka oraag deugan wmhlmmﬁm&npuhmnwhis

me.mmmmmmmdu relesanan  dan
ey iRgEeE.

55 Dhdam soembeatl bsporan Terrsiia, cays cendering winde mermbust kessspiya sy
beskadduli schelan memulis konesp aklie.

6 Sayn sk mencoly ESUOt yang ey 1 lelid datwlo wehchun menprakriklansyn.

57, Saya menjawab suatu bal bandssardan pomisinn ymng kgis.

48 Sy senang meenjodi oany yozg banysk hicars,

59 Dy diskusé sayn soring bersikup reulistis, berneaba myengaiok orung untuk emap
m-nmkm&hﬁmmmmwmw 3 yang
sk herulisan

40, Sayu suka mempertimbangkns berbagai alterzatif sebelum mengimbel kepunean,

61, Dalam diskusi, saya sering merass babros saya yang paling bersikep tidak emosacnsl
chn obektif

2. Dakim diskiai, soyn Iebib soring mmpanbil sikop diam e pads memispin serin
ooy ok beouam

43, Sy Iehih ssks menglubunglan tindakan sekarusg dengan yumbuess yong lebih bes
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serma hersfat jangha panjing,

64 Apahila bl yang tdok diimginkm terjadi, says kesampingkan masalah i dan
nRnAngR gy srhagad sobunh pongaleman

65, Sayu conderung wenolek pagasae yang sulihatennys sceens-mens slan spontan kiena
says menganggap hal ito tilak puaktis.

& Scbakags memilirkin degon swggah - sunggh sebelum mengmts vid sk,

7. Says Jebih soring mendengarikan danipeda berbicass.

w-Smmmmmammmw stn peraikinnnys Sdak
sk wkal

69. Seringknli says percays an dad nsm.

70, Says nmmww—om—*mpmm

7). Sy mengaegup balvwa fermedtas dalsn mencapal iy Wjuam sena perencaznan
adatan hal yung melelshkan.

T Swubhmpwulm-mmmmmqhﬁmmm

71, Saya melakuhan apa sa)0 yus akan mumpercepat ponyelesaisn sty pehenein.

74, Sava cepot bossn terhadop pekerjaan yaog besprosedur dan mendemil,

75, Saye weks mumpertmbangkan sl dasar, prissip dan loor ysog mendisari
Berhagai hal den peristiwa,

7. mmumtmwmmgmmm.

ﬂ.w*MImMmW.MManﬂ yung
sedeh disetaphon, diL

78 Ssys menghindasi opik - 10pik yang sifimya subyekiil dan dupst berrsakina ganda.

70 Says nepyvial ks dukas dhn hink pilk e beachan koisis,

Bl Oneg sering mengraggap sy K peke lecindag passamn caing.

rscleailan
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Lampiran 15. Kisi — kis Tes Tertulis Pemahaman Konsep

KISl — KISl SOAL TESPEMAHAMAN KONSEP

MataPelgaran : Matematika

Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras
Keas : VI

Sekolah :  SMP Negeri 1 Bojong
Alokasi Waktu : 1 x40 Menit

KOMPETENS! INTI KE -3

KOMPETENSI KE -4

(PENGETAHUAN) (KETRAMPILAN)
3.6 Memahami pengetahuan (factual, | 4.6 Mencoba, mengolah, dan menyajik
konseptual dan procedura) | dalam ranah konkret (menggunakan,

berdasarkan rasa ingin tahu tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni
budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata.

mengurai, merangkai, memodifikas,
dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,  menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesual
dengan yang dipelgjari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut
pandang atau teori.

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.6 Menjelaskan dan membuktikan
kebenaran teorema Pythagoras dan

tripel Pythagoras.

4.6 Menyelesaikan masaah yang
berkaitan dengan teorema Pythagoras
dan tripel Pythagoras.

Materi Indikator Kemampuan Pemahaman Nomor
Konsep Soal

Menyel esaikan Menyatakan ulang sebuah konsep atau ldan2
masal ah yang menggolongkan objek sesuai dengan
berkaitan dengan konsepnya.
teorema Pythagoras | Menggunakan, memanfaatkan atau memilih ldan2
dan tripel prosedur serta mengaplikasikan konsep
Pythagoras. sesuai dengan algoritma.

Mengemukakan konsep ke dalam bermacam 1

— macam bentuk representasi matematis

(gambar, model matematika, grafik, tabel,

diagram).
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Lampiran 16. Instrumen Tes Tertulis Pemahaman Konsep
TESPEMAHAMAN KONSEP TEOREMA PYTHAGORAS

Sekolah . SMP Negeri 1 Bojong
MataPelgaran : Matematika
Kelas : VI

Alokas Waktu : 1 x40 Menit

Petunjuk Pengerjaan Soal

1
2.
3.
4,

Berdoal ah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

Tulislah nama, kelas, dan no. absen pada lembar jawaban yang tersedia.
Dilarang menggunakan kalkulator, HP, dan alat bantu hitung lainnya.
Tanyakanlah jikaterdapat soal yang kurang jelas.

Kerjakan soal di bawah ini dengan tepat dan sesuai dengan petunjuknya!

1. Ahmad dan Udin menempelkan badan saling membelakangi untuk

bermain tembak — tembakan pistol bambu. Ahmad berjalan 20 langkah ke

depan kemudian 15 langkah ke kanan dan berhenti. Pada saat yang sama,

Udin berjalan 16 langkah ke depan kemudian 12 langkah ke kanan. Lalu

Udin berhenti dan ia menembak ke arah Ahmad dengan pistol bambu.

c. Dari permasaahan di atas, buatlah gambar atau sketsa dengan
menggunakan kertas strimin yang telah disediakan.

d. Berapakah langkah jarak Udin saat menembak ke arah Ahmad?

Diketahui bidang X, Y, Z adalah persegi. Apabilaluasdari X = 45 cm?
luasY = 24 cm?, makaluas dari Z adalah...

i

¥
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Lampiran 17. Kunci Jawaban Tes Tertulis Pemahaman Konsep
KUNCI JAWABAN TESPEMAHAMAN KONSEP TEOREMA

PYTHAGORAS
No. Jawaban Indikator
1 Diketahui : Mengemukakan
Ahmad berjalan ke depan (a) = 20 konsep ke dalam

langkah, dilanjut berjalan ke kanan (b) =
15 langkah
Udin berjalan ke depan (p) = 16 langkah,

dilanjut berjalan ke kanan (q) = 12 langkah

Ditanya:
Berapakah jarak Udin saat menembak ke
arah Ahmad (c+r) =....?

Jawab :

- Cari terlebih dahulu jarak Ahmad dari
titik awal ketitik akhir pemberhentian
(©

- Cari terlebih dahulu jarak Udin dari
titik awal ke titik akhir pemberhentian
(r)

Maka gambar atau sketsanya adalah :

bermacam — macam
bentuk representasi
matematis (gambar,
model matematika,
grafik, tabel, diagram)

Jarak Ahmad dari titik awal ke titik akhir
pemberhentian (c)
c? = a’+ b?

Jarak Udin dari titik awal ke titik akhir
pemberhentian (r)
r?2 = p?+ r?

Menyatakan ulang
sebuah konsep atau
menggol ongkan objek
sesuai dengan
konsepnya
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Jarak Ahmad dari titik awal ke titik akhir
pemberhentian (c)
2 a2 + b2

2 = (-20)2+ (15)2

2 = 400+ 225

2 = 625

V625

c = 25, Jadi jarak Ahmad dari titik
awal ke titik akhir pemberhentian adalah
25 langkah.

a o a a a0

Jarak Udin dari titik awal ke titik akhir
pemberhentian (r)

p’+ q°

(16)? + (—12)

256 + 144

400

V400

r 20, Jadi jarak Udin dari titik awal
ketitik akhir pemberhentian adalah 20
langkah.

2
2
2
2

o I e W

Sehinggajarak Udin saat menembak ke

Menggunakan,
memanfaatkan atau
memilih prosedur serta
mengaplikasikan
konsep sesuai dengan
algoritma

arah Ahmad (c+r) adalah

c+r=25+20
= 45 langkah.

Diketahui : Menyatakan ulang
sebuah konsep atau
menggolongkan objek
sesuai dengan
konsepnya

Luas persegi X = 45 cm?
Luas persegi Y = 24 cm?
Ditanya:

Luaspersegi Z =...?

Jawab :

Luaspersegi X =a x a = a? = 45 cm?
Luaspersegi Y =cxc=c?= 24 cm?
Luaspersegi Z=bx b =b% = ...cm?
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Dengan menerapkan konsep teorema
Pythagoras a®? = b? + c?

Maka

a’* = b* + c?

45 cm? = b%? + 24 cm?

b? =45 cm? — 24 cm?

b? =21 cm?

b? = Luas persegi Z = 21 cm?

Jadi luas persegi Z adalah 21 cm?.

Menggunakan,
memanfaatkan atau
memilih prosedur serta
mengaplikasikan
konsep sesuai dengan
algoritma
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Lampiran 18. Instrumen Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
PEMAHAMAN KONSEP MATERI TEOREMA PYTHAGORAS

A. Tujuan Wawancara
Tujuan dilakukannya wawancara adalah untuk mendapatkan
deskripsi pemahaman konsep materi teorema Pythagoras ditinjau dari gaya
belagjar Honey dan Mumford dengan indikator pemahaman konsep
mengemukakan ulang sebuah konsep, mengaplikasikan konsep sesuai
dengan agoritma, dan Mengemukakan konsep ke dalam bermacam —
macam bentuk representas matematis (gambar, model matematika, grafik,
tabel, diagram).
B. JenisWawancara
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara non terstruktur, yaitu wawancara yang bebas dan pedoman
wawancara yang digunakan hanya garis besarnya sgja. Wawancara
dilakukan dengan cara sebagai berikut :
1. Wawancaradilakukan secaralangsung atau face to face.
2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat
pel aksanaan wawancara antara peneliti dan informan.
3. Pertanyaan atau soal yang diberikan dalam wawancara tidak sama,
akan tetapi memuat pokok permasalahan yang sama.
C. Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan setelah siswa siswa mengerjakan soal uraian
tes pemahaman konsep, kemudian dilakukan setelah terjadi kesepakatan
waktu dan tempat pelaksanaan wawancara antara peneliti dan informan.
Siswa diwawancarai berkaitan dengan tes pemahaman konsep yang telah

dilakukan, dengan pertanyaan sebagai berikut.
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Indikator Pemahaman Konsep

Pertanyaan

Menyatakan ulang sebuah konsep
atau menggolongkan objek sesuai

dengan konsepnya

. Apakah kamu dapat

memahami soal ini?

. Jelaskan maksud dari

permasal ahan yang ada

disoal ini!

. Menurut kamu, konsep atau

cara apa yang digunakan
untuk menyel esaikan
permasal ahan tersebut?

. Jelaskan alasannya mengapa

menggunakan konsep
tersebut untuk

menyel esaikan masalah
tersebut!

Menggunakan, memanfaatkan atau
memilih prosedur serta
mengaplikasikan konsep sesual

dengan algoritma

. Jelaskan bagaimana cara

atau langkah — langkah
dalam menyelesaikan
permasal ahan tersebut!

Mengemukakan konsep ke dalam
bermacam — macam bentuk
representasl matematis (gambar,
model matematika, grafik, tabel,
diagram)

. Jelaskan bagaimana cara

kamu mengetahui mana yang
Sisi miring, manayang sisi
tegak, dan manayang aas
pada permasalahan
Pythagoras tersebut?

. Apakah kamu mengal ami

kesulitan pada saat
menggambar dan

menentukan sisi — sisinya?




213

Lampiran 19. Hasil Angket Subjek YTH
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Lampiran 20. Hasil Angket Subjek ZS
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